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Skripsi dengan judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Spasial
Based Learning (SBL) terhadap Kemampuan Berpikir Spasial (Spatial Thinking)
Siswa pada Mata Pelajaran Geografi di Madrasah Aliyah Al - Muhsinin Rimba
Melintang, yang ditulis oleh Fauzi Suhendra NIM. 12111313563 telah diujikan
dalam Sidang Munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada tanggal 16
Muharam 1447 H/ 11 Juli 2025 M. Skripsi ini diterima sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan
Geografi.

Pekanbaru, 16 Muharam 1447 H
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Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Fauzi Suhendra

NIM 112111313563

Tempat/Tgl. Lahir  : Karya Mukti, 14 September 2003

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Prodi : Pendidikan Geografi

Judul Skripsi : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Spasial Based

Learning (SBL) terhadap Kemampuan Berpikir Spasial
(Spatial Thinking) Siswa pada Mata Pelajaran Geografi di
Madrasah Aliyah Al - Muhsinin Rimba Melintang

Menyatakan dengan sebenar-benarnya: ‘

1. Penulis skripsi dengan judul sebagaimana tersebut ditulis adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karyaa tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan udang-
undang.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

paksaan dari pihak manapun juga. l

Pekanbaru, 19 Juni 2025
....,..Yang membuat Pernyataan
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KATA PENGANTAR

1eH

éalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

210 >

w ej

Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT, yang telah

mc_limpahkan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat meyelesaikan
sfciripsi dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Spasial Based
L%rning (SBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Spasial (Spatial Thinking) Siswa
Pjtaoda Mata Pelajaran Geografi Di Madrasah Aliyah Al-Muhsinin Rimba
hi?lintang”. Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan untuk WNabi
Muhammad SAW, Allahumma sholli ‘ala sayyidina muhammad wa ‘ala ali
sél_%/yidina muhammad. Agar senantiasa kita mendapatkan syafaatnya di akhirat
kelak, Aamiin. Skripsi ini berguna sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari begitu banyak bantuan
dari berbagai pihak yang telah memberikan doa, uluran tangan dan kemurahan hati
kepada penulis. Terutama kepada kedua orang tua penulis dan adik kandung Fahri
Radiansyah yang tercinta yaitu ayahanda Paryadi dan ibunda Rini Sulastri yang
t%ﬁh mendoakan penulis sehingga bisa menyelesaikan skripsi ini. Selain itu pada
kgsempatan ini penulis juga menyatakan dengan penuh hormat ucapan terimakasih
yé;;lg sebesar besarnya kepada:
lé Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS, SE, M.S1, Ak, AC. Selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. H. Raihani, M.Ed.,Ph.D.,
selaku Wakil Rektor I. Dr. Alex Wenda, S.T., M.Eng., selaku Wakil Rektor II.

Dr. Harris Simaremare, M. T., selaku Wakil Rektor III Universitas Islam Negri

-

Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memfasilitasi penulis dalam
menyelesaikan studi di Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau.

Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
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Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta Wakil

Dekan I, Dr. Sukma Erni, M.Pd., Wakil Dekan II, Prof. Dr. Zubaidah Amir,

v



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

3,

\

1VId VASNS NIN
o0

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

b

&

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Ug

:\n/i‘a

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

=
Q)

]

nery e}sns’Nin y!lw erdio yey

[98)

AN

9]

=

o0

\O

nery wisey[ JIIeAG Ue}ms Jo AJISISATU) dTUR[S] 9383}§

MZ, M.Pd., dan Wakil Dekan III, Dr. H. Jon Pamil, S.Ag., M.A yang telah
mempermudah segala urusan penulis dalam penelitian ini.

Dr. Muslim, M.Ag. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Geografi dan
Roswati, S.Pd.I, M.Pd. selaku Sekretaris Program Studi Pendidikan Geografi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau

Almegi, M. Si., selaku pembimbing akademik (PA) yang telah memberikan
nasehat, bimbingan, ilmu, beserta dukungan dan motivasi

Dr. Hj. Alfiah, M. Ag. selaku pembimbing yang telah memberikan bimbingan,
motivasi, ilmu, petunjuk, nasehat dan masukan serta arahan untuk penyusunan
skripsi ini sejak awal hingga selesai

Seluruh Dosen Pendidikan Geografi yang telah memberikan ilmu pengetahuan
serta bimbingan pada penulis dalam menyelesaikan Studi di Program Studi
Pendidikan Geografi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Kepala sekolah bapak Saharuddin, S. Ag, staf TU dan majelis guru MA Al-
Muhsinin Rimba Melintang dan ribuan terimakasih kepada Guru Bidang Studi
Geografi bapak Warminto, SH.I, yang telah banyak membantu penulis selama
penelitian, semoga Allah SWT senantiasa merahmati.

Kepada teman-teman seperjuangan skripsi yang telah banyak membantu dalam
proses pembuatan skripsi ini, semoga kita selalu diberikan kesehatan dan
kemudahan dalam menjalani aktivitas sehari-hari.

Kepada teman sekelas saya kelas pendidikan geografi B angkatan 2021 yang
telah menemani saya dari awal masuk kuliah hingga akhir, walaupun kita tamat
dengan cara yang berbeda tapi kita akan tetap menuju demi meraih cita-cita
dengan jalan yang berbeda.

Kepada pemilik NIM 12270124061, terima kasih banyak sudah menemani
penulis di setiap proses revisi skripsi ini, penulis tidak pernah berfikir bahwa

akan ada yang menemani dan mendengarkan keluh kesah di setiap proses nya.



Fauzi Suhendra

Pekanbaru, 19 Juni 2025
NIM. 12111313563
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Akhir kata, semoga skripsi ini bermanfaat bagi para pembaca dan semua
ak yang telah membantu. Dan penulis memohon maaf jika masih ada kesalahan
salamualaikum warahmatullahi wabarokatuh

am penulisan karena penulis tidak luput dari kata salah.
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PERSEMBAHAN

~Yang Utama dari Segalanya~

Alhamdulillahhirobbil alamin...

U ejdio yeH

U

— Penuh rasa syukur ku ucapkan kepada Allah SWT Bissmilahirohmanirohim
ZTiada lembar yang paling indah dalam skripsi ini selain lembar persembahan
ZAlhamdulillahirobbil ’alamin, dengan mengucap syukur sebanyak-banyaknya
kepada Allah SWT karena berkat pertolonga-NYA lah skripsi ini bisa

terselesaikan, dan ucapan terimakasih juga saya persembahkan untuk:

nely ejysng

~Ayahku, Mamakku, dan Keluargaku Tercinta~
Kupersembahkan sebuah karya kecil ini sebagai tanda bakti, hormat dan terima
kasih yang tiada hentinya untuk Ayahanda Paryadi dan Ibunda Rini Sulastri
tercinta. Selama ini tiada hentinya memberi doa, semangat, nasehat, kasih sayang,
kebahagiaan, serta pengorbanan yang tiada henti hingga menjadikan ananda tegar
menjalani berbagai rintangan kehidupan. Ananda sadar bahwa ananda tidak akan
mampu untuk membalas segala pengorbanan Ayah dan Ibu. Semoga segala

kebaikan Ayah dan Ibu dibalas oleh Allah SWT

~Dosen Pembimbing~

Ibu Dr. Hj. Alfiah, M.Ag. selaku dosen pembimbing yang telah banyak

eS| 33e31S

eluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk membimbing penulis, memberikan

B

kemudahan, serta memberikan ilmu dan motivasi kepada penulis dalam

penyusunan skripsi ini hingga selesai. Terimakasih banyak Ibu.

JO AJISIDATU

~Sahabat-Sahabat Seperjuangan~

i:f[‘.erima kasih untuk sahabat-sahabatku yang selalu ada dan bersedia mendengar
é:keluh kesahku, mendo’akan, menyemangati serta memotivasi sehingga dapat
. ;:““ saling menguatkan. Terima kasih untuk segala kenangan manis, canda tawa,

~_tangis, pelajaran, dan perjuangan yang telah kita lewati bersama selama ini.

\

J

Semoga kita sukses dunia akhirat. Semangat!
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MOTTO

"Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan."
(0S. Al-Insyirah: 6)

'Tuhan tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya'

(0S Al-Bagarah: 286)

NS NINJi!IIw e1did YeH @

“Bersungguh-sungguhlah untuk mendapatkan apa yang bermanfaat bagimu

e

dan mintalah pertolongan kepada Allah (dalam setiap urusan) serta janganlah

ne

sekali-kali engkau merasa lemah”

(HR.Muslim)

”Tidak ada yang praktis di dunia ini, semua butuh proses. Bahkan untuk mimpi
indah sekalipun kita harus tidur dulu”

“Skripsi ini jauh dari kata sempurna, tetapi percaya lah ini merupakan salah
satu usaha kita untuk membuat bangga kedua orang tua”

(~fauzi suhendra~)
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‘auzi Suhendra (2025) : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Spasial
Based Learning (SBL) Terhadap Kemampuan
Berpikir Spasial Siswa Pada Mata Pelajaran
Geografi di MA Al - Muhsinin Rimba Melintang

INM!lw e

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran
Spatial Based Learning (SBL) terhadap kemampuan berpikir spasial siswa pada
materi Mitigasi dan Adaptasi Bencana di MA Al-Muhsinin Rimba Melintang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi
ek%perlmen Sampel diambil secara purposive sampling karena populasi yang kecil,
yaltu kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen (menggunakan model SBL) dan XI
IPS 2 sebagai kelas kontrol (menggunakan pembelajaran konvensional). Data
dﬁ(umpulkan melalui pretest dan posttest menggunakan lembar observasi dan
dokumentasi. Analisis dilakukan dengan uji Wilcoxon, Mann-Whitney U, dan N-
Gain. Hasil menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua
kelas pada pretest (t hitung = 204,50 > t tabel = 61), namun terdapat perbedaan
signifikan pada posttest (t hitung = 97,0 < t tabel = 61). Rata-rata kemampuan
berpikir spasial siswa kelas eksperimen meningkat dari 48,63 menjadi 81,68,
sedangkan kelas kontrol dari 48,00 menjadi 73,57. Hasil uji N-Gain menunjukkan
peningkatan kategori sedang dengan nilai 65%. Model pembelajaran Spasial Based
Learning (SBL) terbukti efektif meningkatkan kemampuan berpikir spasial siswa.
Sedangkan sisanya sebanyak 35% dipengaruhi oleh faktor lain yangn tidak dikaji
dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Berpikir Spasial, SBL, Mitigasi, Adaptasi Bencana
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ABSTRACT

uzi Suhendra (2025): The Effect of Implementing Spatial Based Learning
(SBL) Learning Model toward Student Spatial
Thinking Ability on Geography Subject at Islamic
Senior High School of Al-Muhsinin Rimba Melintang

D

3

E

11w

This research aimed at analyzing the effect of Spatial Based Learning (SBL)
lérning model toward student spatial thinking ability on Disaster Mitigation and
Aﬁaptation lesson at Islamic Senior High School of Al-Muhsinin Rimba Melintang.
Quantitative approach was used in this research with quasi-experimental design.
The samples were selected with purposive sampling because of the small
population, and they were the eleventh-grade students of Social Science 1 as the
eXperimental group (taught by using SBL model) and the students of Social Science
2 as the control group (taught by using conventional learning). Data were collected
through pretest and posttest by using observation sheet and documentation. The
analysis was carried out by using Wilcoxon, Mann-Whitney U, and N-Gain tests.
The results showed that there was no significant difference between the two classes
in the pretest (tobserved Was 204.50 higher than tupe 61), but there was a significant
difference in the posttest (tobserved Was 97.0 lower than twple 61). The mean score of
student spatial thinking ability in the experimental group increased from 48.63 to
81.68, and the control group increased from 48.00 to 73.57. The results of N-Gain
test showed moderate increase with the score 65%. Spatial Based Learning (SBL)
learning model was proven effective in increasing student spatial thinking ability
afid the rest 35% was influenced by other factors not examined in this researche.

pab]

Keywords: Spatial Thinking, SBL, Mitigation, Disaster Adaptation
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o kewilayahan sebagai komponen utamanya. Selain itu, materi pelajaran ini

mencakup semua tindakan dan gejala yang terjadi di bumi, interaksi manusia

B)sn

20 dengan alam atau ruang, dan berbagai variasi lokasi unik di permukaan bumi.

~ Menurut Novita, dkk (2020), pemikiran spasial adalah bagian dari kemampuan
berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan untuk memberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, berasumsi,
menggambarkan, realistis, menggunakan strategi dan taktik, membuat konsep,
dan menganalisis argumen adalah beberapa contoh kemampuan tersebut
(Novita, n.d.).

Berdasarkan Pendapat National Research Council (2005), berpikir

[ @23el1sS

. spasial adalah kombinasi konstruktif dari tiga komponen, yaitu konsep ruang,

Jiuae

- alat representasi, dan proses penalaran. Oleh karena itu, ketika berpikir spasial

n

terjadi maka konsep spasial akan mendukung representasi spasial dan penalaran
spasial. Dan juga berpikir spasial adalah kemampuan untuk mengidentifikasi
_komponen alam, menyampaikan data dalam berbagai cara, dan menganalisis

secara spasial. Berpikir spasial juga terkait dengan menelaah lingkungan dan

uejng

membantu manusia memahami kondisi lingkungan, kemungkinan sumber daya

S

. alam dan manusia, kemungkinan ancaman, kerentanan, dan risiko bencana. Ada

beberapa indikator yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
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o, berpikir spasial, diantaranya ialah: 1) menentukan orientasi, 2) menentukan
i

© lokasi, 3) mengukur jarak, 4) membandingkan ukuran, 5) membandingkan
warna, 6) membandingkan bentuk, 7) membandingkan lokasi, 8)

: membandingkan arah, 9) membandingkan atribut lainnya (Council et al., 2005).

Sedangkan menurut Oktavianto (2017) Berpikir spasial adalah kategori

1S NIN X

kemampuan kognitif yang terdiri dari tiga komponen utama, yaitu pemahaman

S

-, tentang ruang, alat yang digunakan untuk menggambarkan ruang, dan proses

A
o, penalaran. Berpikir spasial memainkan peran penting dalam pembelajaran

. geografi dalam membentuk perilaku spasial siswa. Pentingnya berpikir spasial
dalam pembelajaran geografi tidak hanya mencakup penjelasan tentang kondisi
fenomena dan prosesnya yang terjadi di permukaan Bumi, Penjelasan berpikir
spasial mengacu pada bagaimana suatu fenomena terjadi dalam pola, bentuk,

ukuran, arah, dan hubungannya satu sama lain dengan fenomena alam atau

. keruangan saat memecahkan masalah (Setiawan, 2016). Mempertimbangkan

S

hubungan alam dengan ruang atau lokasi dan membuat keputusan dari yang

[S] 3¢}

paling sederhana hingga yang paling kompleks, kemampuan berpikir spasial ini

N d1uwe

; sangat penting dalam proses pembelajaran geografi siswa.

Untuk menemukan solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir
spasial yang dievaluasi, perlu ada bukti yang jelas. Kondisi berpikir spasial
‘siswa yang tidak berkembang atau statis tidak boleh dibiarkan karena akan
berdampak pada cara mereka berpikir. Ini akan membuat mereka malas untuk

J

berpikir kritis dan kreatif, yang akan membuat mereka sulit bersaing dengan

JiIe

- sumber daya manusia yang terampil yang diperlukan dalam persaingan global
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abad ke-21. Akibatnya, pengukuran harus dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dalam berpikir spasial. Kondisi dan keterampilan
berpikir yang dinilai lemah, cukup, atau kuat akan dijelaskan oleh pengukuran
ini. Untuk menentukan tingkat kemampuan berpikir spasial siswa, beberapa
penelitian juga menggabungkan penggunaan media belajar dan strategi atau
model pembelajaran yang sesuai dan tepat (Mainaki, 2020).

Spasial Based Learning (SBL) ialah model pembelajaran yang dapat

1Y BYSNS NIN )1I[ILLI e1dio yeH 6

-, digunakan untuk mengajarkan siswa tentang fenomena geografi dipermukaan

ne

bumi dan dapat mengarahkan siswa untuk memahami fenomena tersebut secara
spasial yang membuat pembelajaran lebih kontekstual dan mendalam (Manek
et al., 2019). Model pembelajaran Spasial Based Learning (SBL) dapat
membantu siswa meningkatkan pengetahuan dan keterampilan geografi secara
mandiri, hal ini akan membantu mereka dalam mengenali masalah,
., mengumpulkan data, mengorganisasi data, menganalisis data, dan membuat

kesimpulan spasial. Model pembelajaran ini dapat menghadirkan pembelajaran

[ST 3338

yang kontekstual. Selama proses pembelajaran, siswa dihadapkan pada
fenomena yang terjadi secara nyata di lapangan. Dalam tahapan ini guru
dapat memberikan arahan kepada siswa belajar tentang hal-hal di luar kelas

" yang berkaitan dengan dunia luar. Dengan demikian, membutuhkan siswa yang

JO AJISIDATU) dTWE

mem111k1 kemampuan untuk berhipotesis, menganalisis, dan mengevaluasi data
~ ruang untuk menjawab berbagai pertanyaan yang muncul atau ditemukan

(Gersmehl 2008).
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Pembelajaran Spasial Based Learning (SBL) dalam mata pelajaran
geografi menjadikan ruang sebagai subjek utama penelitian. Dalam ruang yang

menjadi subjek penelitian utama dalam pembelajaran geografi, terdapat

[Tw e1dido yeH

_:masalah yang sebenarnya terjadi. Menurut Handoyo, n.d (2017) model

Nyl

— pembelajaran Spasial Based Learning (SBL) digunakan jika pembelajaran harus

N

? menyelidiki fenomena geografis, misalnya pada mata pelajaran geografi materi

S

-, Mitigasi dan Adaptasi Bencana. Ada beberapa alasan terkait pemilihan Model
g Pembelajaran Spasial Based Learning (SBL) untuk meningkatkan kemampuan
: berpikir spasial siswa, karena dipandang memiliki beberapa keunggulan, yaitu:
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan spasial, menumbuh
kembangkan kebiasaan reflektif, menguatkan solidaritas dalam bekerja secara
tim
Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, terdapat beberapa gejala

.~ permasalahan yang sering menunjukkan kurangnya kemampuan siswa dalam

S

proses berpikir spasial, seperti kurangnya pemahaman dalam membandingkan

[S] 3¢}

persamaan dan perbedaan suatu tempat, kesulitan dalam mengungkapkan

N d1uwe

- pengaruh dari ciri khas suatu daerah terhadap daerah lain di sekitarnya, siswa
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi tempat-tempat yang memiliki

kesamaan dan dalam mengklasifikikasikan nya, kurangnya kemampuan siswa

-

JlieAg uej[ng jo A}ISIaAIU

' dalam menunjukkan tempat-tempat yang sesuai dengan hirarki atau fungsinya,
rendahnya kemampuan menganalisis perubahan suatu tempat yang terjadi

secara perlahan atau bahkan mendadak (berubah secara teratur atau secara

- acak), kurangnya kemampuan siswa dalam mengklasifikasikan suatu fenomena
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Q:E yang terjadi dalam kondisi berkelompok, acak, ataupun secara linier. Beberapa
il
© gejala permasalahan tersebut juga terdapat pada sekolah yang akan diteliti, hal

ini dibuktikan setelah dilakukannya observasi dan wawancara kepada guru

[w ejd

- geografi di Madrasah Aliyah Al-Muhsinin.

Menurut hasil observasi tersebut, ada model pembelajaran geografi

1S NIN X

dapat mempengaruhi kemampuan berpikir spasial siswa, membawa siswa untuk

. melihat, menemukan, dan mempelajari masalah nyata di lingkungan mereka

d B)S

o yaitu model pembelajaran Spasial Based Learning (SBL), model ini dapat

—

meningkatkan kemampuan berpikir spasial dibandingkan dengan metode
pembelajaran tradisional, dapat memberikan solusi terhadap permasalahan yang
dihadapi, baik secara individu maupun kelompok, model ini juga berkontribusi
pada peningkatan rasa percaya diri siswa dalam belajar, dan siswa jadi merasa
lebih yakin dalam kemampuan mereka untuk memahami dan menyelesaikan

. tugas-tugas yang berkaitan dengan geografi.

S

Berdasarkan fenomena dari permasalahan diatas, maka penulis tertarik

untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Pengaruh Model

N dTwresy aje}

. Pembelajaran Spasial Based Learning (SBL) Terhadap Kemampuan
Berpikir Spasial (Spatial Thinking) Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi

di MA Al-Muhsinin Rimba Melintang”

~
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% Permasalahan

~

© 1. Identifikasi Masalah

nelry ejsng NN Y!jlw eld

nery wisey[ JrreAg uejng jo AJISI3ATU) DTWE[S] 3}B)S

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah penulis paparkan
diatas, maka dapat diidentifikasikan permasalahan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Kurangnya kemampuan siswa dalam proses berpikir spasial.

b. Kurangnya pemahaman dalam membandingkan persamaan dan
perbedaan suatu tempat.

c. Kesulitan dalam mengungkapkan pengaruh dari ciri khas suatu daerah
terhadap daerah lain di sekitarnya.

d. Siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi tempat-tempat yang
memiliki kesamaan dan dalam mengklasifikikasikan nya.

e. Kurangnya kemampuan siswa dalam menunjukkan tempat-tempat yang
sesuai dengan hirarki atau fungsinya.

f. Rendahnya kemampuan menganalisis perubahan suatu tempat yang
terjadi secara perlahan atau bahkan mendadak (berubah secara teratur
atau secara acak).

g. Kurangnya kemampuan siswa dalam mengklasifikasikan suatu
fenomena yang terjadi dalam kondisi berkelompok, acak, ataupun

secara linier.
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2. Batasan Masalah
Dengan demikian, ruang lingkup penelitian ini dibatasi hanya pada
permasalahan yang telah disampaikan dalam latar belakang dan identifikasi
masalah.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka
penulis dapat merumuskan permasalahan ini yaitu: Apakah penerapan
model pembelajaran Spasial Based Learning (SBL) berpengaruh terhadap
kemampuan Berpikir Spasial (Spatial Thinking) siswa MA Al-Muhsinin

Rimba Melintang?

C. Tujuan Penelitian

n :ruu?]s; ajelg

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diambil tujuan dari
penelitian 1ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan Model
Pembelajaran Spasial Based Learning (SBL) Terhadap Kemampuan Berpikir
Spasial (Spatial Thinking) Siswa MA Al-Muhsinin Rimba Melintang.

: Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan dalam ranah

JATIU

" pendidikan dengan manfaat yang dapat dirasakan baik secara teoritis maupun

I

w

‘;' praktis:

nery wisey JireAg uejn

0

1. Manfaat Teoritis

S

a. Menjadi pengembangan ilmu pengetahuan dengan kontribusi dari hasil
penelitian, serta menjadi wadah untuk menggambarkan ide secara

ilmiah dan mendapatkan pengalaman riset.
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b. Meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dibidang geografi.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan solusi konkret untuk
meningkatkan pemahaman siswa melalui penerapan model pembelajaran
Spasial Based Learning (SBL). Hasil penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat yang nyata bagi berbagai pihak:
a. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mereka

terutama dalam menyelesaikan soal terkait materi-materi geografi.

Nery e3xsng NN ! iw ejdio ey

b. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mereka
terutama dalam menyelesaikan soal terkait materi-materi geografi.

c. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam
upaya perbaikan pembelajaran dan peningkatan mutu sekolah, terutama
dalam konteks pembelajaran geografi.

d. Bagi peneliti, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam menerapkan model pembelajaran, khususnya dalam
konteks pembelajaran geografi.

. Penegasan Istilah
Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu penegasan

beberapa kata kunci yang pengertiannya dan perbatasannya perlu di jelaskan,

yaitu:

1. Berfikir Spasial
Menurut National Research Council Amerika Serikat (20006),
pemikiran spasial didefinisikan sebagai: “Suatu keterampilan kognitif yang

dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari, dalam bekerja, dan dalam

nery wisey jJireAg uej[ng jo Jiags.umgu(ﬁguu?]s; djelsg
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sains untuk menstrukturkan masalah, menemukan jawaban dan
mengekspresikan solusi dengan menggunakan sifat-sifat ruang. Hal ini
dapat dipelajari dan diajarkan secara formal kepada siswa dengan
menggunakan alat, teknologi dan kurikulum yang tepat”.

Sedangkan Menurut (Jo & Bednarz, 2009), berpikir spasial adalah
kombinasi dari pengetahuan dan kemampuan. Dalam konteks ini,
pembelajaran didefinisikan sebagai proses dengan mana seseorang
memperoleh pengetahuan tentang konsep spasial serta keterampilan untuk
menggunakan alat yang menampilkan informasi spasial untuk mengingat,
memahami, menganalisis, dan mengkomunikasikan informasi tersebut.
Spasial Based Learning (SBL)

Spasial Based Learning (SBL) ialah model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mengajarkan siswa tentang fenomena geografi
dipermukaan bumi dan dapat mengarahkan siswa untuk memahami
fenomena tersebut secara spasial yang membuat pembelajaran lebih
kontekstual dan mendalam (Handoyo, 2017). Model pembelajaran Spasial
Based Learning (SBL) dapat membantu siswa meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan geografi secara mandiri, hal ini akan membantu mereka
dalam mengenali masalah, mengumpulkan data, mongorganisasi data,
menganalisis data, dan membuat kesimpulan spasial. Model pembelajaran
ini dapat menghadirkan pembelajaran yang kontekstual. Selama proses
pembelajaran, siswa dihadapkan pada fenomena yang terjadi secara nyata

di lapangan.
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BABII
KAJIAN TEORI
Berpikir Spasial

1. Pengertian
Berpikir spasial adalah dasar pengetahuan geografi dan itu adalah cara
berpikir (ways of thinking), menurut Bednarz (2006). Untuk memecahkan

masalah manusia dan lingkungan yang kompleks, geografer menggunakan ide-

BYSNS NIN YW efdio yeH

ide spasial dan menampilkannya dalam bentuk peta, diagram, atau tampilan

CARY

< grafis lainnya.

Sedangkan Menurut Jo dan Bednarz (2009), berpikir spasial adalah
kombinasi dari pengetahuan dan kemampuan. Dalam konteks ini, pembelajaran
didefinisikan sebagai proses dengan mana seseorang memperoleh pengetahuan
tentang konsep spasial serta keterampilan untuk menggunakan alat yang
menampilkan informasi spasial untuk mengingat, memahami, menganalisis,

:'_J,: dan mengkomunikasikan informasi tersebut. Selain itu, pembelajaran ini

-
*]

o

» mencakup pemahaman tentang proses kognitif tingkat lebih tinggi yang

. diperlukan untuk memecahkan masalah dan mengambil keputusan dengan

Jiuae

menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Oleh karena itu,

berpikir spasial membutuhkan pembelajaran yang lebih terintegrasi dan

JO AJISIdATU)

memperhatikan tingkat kesulitan berpikir. Menurut National Research Council

= Amerika Serikat (2006), pemikiran spasial didefinisikan sebagai:

(—

n

“Suatu keterampilan kognitif yang dapat digunakan dalam kehidupan

nery wisey JuedAg uej

‘ sehari-hari, dalam bekerja, dan dalam sains untuk menstrukturkan masalah,

menemukan jawaban dan mengekspresikan solusi dengan menggunakan sifat-

10
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QI} sifat ruang. Hal ini dapat dipelajari dan diajarkan secara formal kepada siswa
=

g. dengan menggunakan alat, teknologi dan kurikulum yang tepat”

g (a cognitive skill that can be used in everyday life, the workplace, and
ésczence to structure problems, find answers, and express solutions using the
% properties of space. It can be learned and taught formally to students using
f_” appropriately designed tools, technologies, and curricula).

% Dalam al-qur’an Allah menjelaskan pada surah Al-ankabut ayat ke 20
A

o yang berbunyi:

i m\utcﬁy\*m\wm;;;m’m a1 358 (o 5N 85 (8

et K e
Artinya: Katakanlah, “‘Berjalanlah di bumi, maka perhatikanlah
bagaimana (Allah) memulai penciptaan (makhluk), kemudian Allah menjadikan
kejadian yang akhir. Sungguh, Allah Maha kuasa atas segala sesuatu.”
Ayat ini secara eksplisit mendorong kita untuk "berjalan di bumi" dan
"memperhatikan". Kegiatan mengamati alam secara langsung merangsang
_perkembangan keterampilan observasi yang merupakan pondasi dari berpikir
spa51a1 dengan mengamati alam, kita secara tidak langsung belajar tentang
konsep ruang, jarak, ukuran, dan orientasi. Hal ini membantu membangun
pemahaman spasial yang lebih baik. Ayat ini tidak hanya memiliki makna
" spiritual yang mendalam, tetapi juga memiliki implikasi yang sangat relevan

dengan perkembangan kognitif manusia, khususnya dalam hal berpikir spasial.

Dengan mengajak kita untuk mengamati alam dan merenungkan keagungan

nery wisey JireAg uej[ng jo A}IsIaArun Jluw]s; 3jels



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

Ors

£

&
‘{-l/’.a

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

\)

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

12

©

ciptaan Allah, ayat ini mendorong kita untuk mengembangkan kemampuan
berpikir yang lebih holistik dan komprehensif.
2. Unsur-Unsur Berpikir Spasial
Tiga komponen membentuk kunci berpikir spasial: konsep ruang,
alat representasi, dan proses penalaran.
a. Konsep Spasial Memberikan kerangka konseptual dan analisis untuk
mengintegrasikan, menghubungkan, dan menstrukturkan data. Konsep

spasial termasuk unit pengukuran, sistem koordinat, dan sifat atau

Nery e3xsng NN ! iw ejdio ey

dimensi ruang seperti lokasi, tempat, jarak, arah, pergerakan, hubungan,
region, distribusi, pola, dan skala.

b. Representasi Spasial Memberikan cara untuk menyimpan,
menganalisis, memahami, dan mengkomunikasikan informasi yang
telah terstruktur.

c. Menyediakan cara untuk memanipulasi, menafsirkan dan menjelaskan

d. informasi yang terstruktur. Proses penalaran menggunakan berbagai

cara berpikir spasial (spatial ways of thinking and acting).

3. Indikator-Indikator Kemampuan Berpikir Spasial

a. Indikator kemampuan berpikir spasial menurut Maier (1996)

~

nery wisey JIIeAg uej[ng Jo AJIsSIaAIU) dTWe[S] 3}el§

1) Spatial Perseption (Persepsi keruangan)
Persepsi keruangan adalah kemampuan untuk mengamati

suatu bangun ruang atau bagian-bagian ruang yang diletakkan pada

posisi horizontal atau vertikal. Hal-hal yang termasuk ke dalam

persepsi keruangan domain visual ialah menemukan titik di ruang,
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menentukan orientasi garis dan objek, menilai lokasi secara
mendalam, serta mengetahui hubungan geometris antara objek.
Spatial Visualisation (Visualisasi keruangan)

Visualisasi ~ keruangan  sebagai  kemampuan  untuk
membayangkan atau membayangkan gambar tentang suatu bangun
ruang yang bagian-bagian terdapat perubahan atau perpindahan.
Menurut Lohman kategori visualisasi keruangan terdiri atas
berbagai tugas yang memiliki komponen spasial-figural seperti
gerakan atau perpindahan bagian dari gambar. Begitupun dengan
Mc Gee yang berpendapat bahwa “Spatial Visualization is a ability
to imagine manipulating, rotating, twisting, or inverting objects
without reference to one’s self”. Sejalan dengan pendapat Le Bow,
Bernhardt dan Datta yang mengatakan bahwa visualisasi spasial
merupakan sebagai kemampuan untuk memutar, memanipulasi,
dan membalikkan objek visual secara mental. Sedangkan menurut
alghadari suatu proses yang lengkap dan melibatkan kemampuan
visual serta membentuk mental gambar dapat dikatakan visualisasi
spasial.

Mental Rotation (Rotasi Pikiran)

Rotasi pikiran mencakup kemampuan merotasikan suatu
bangun ruang secara cepat dan tepat. Sedangkan menurut Frick,
dkk. mengemukakan pendapatnya bahwa rotasi mental dapat

dikatakan sebagai kemampuan untuk membayangkan bagaimana
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suatu objek akan tampak dalam orientasi yang berbeda. Oleh sebab
itu, tes rotasi mental terdiri dari angka kriteria, dua alternatif yang
benar, dan dua alternatif yang salah atau yang sering dikatakan
sebagai “pengecoh”. Berdasarkan isi dari tes tersebut, maka
menurut Searle, dkk. Menyatakan bahwa tes rotasi mental sering
kali digunakan sebagai ukuran kemampuan visualisasi spasial dan
proses dalam pencitraan mental secara umum.

Spatial Relations (Relasi Keruangan)

Kemampuan untuk mengerti wujud keruangan dari suatu
benda atau bagian dari benda dan hubungannya antara bagian yang
satu dengan yang lainnya. Sedangkan menurut Egenhofer dan
Franzosa didalam artikel Alghadari berpendapat bahwa relasi
keruangan dikelompokkan menjadi tiga kategori berbeda yaitu dari
hubungan topologi, hubungan arah, dan hubungan jarak. Sehingga,

Lohman memyatakan bahwa faktor dari relasi keruangan
meliputi tugas-tugas yang membutuhkan rotasi mental dari suatu
objek baik pada bidang 2D maupun keluar bidang atau yang sering
kita sebut dengan 3D.

Spatial Orientation (Orientasi Keruangan)

Kemampuan untuk mencari pedoman sendiri secara fisik atau
mental di dalam ruang, atau berorientasi dalam situasi keruangan
yang istimewa. Menurut Yilmaz orientasi keruangan dianggap

sebagai kemampuan setiap individu untuk membayangkan
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penampilan objek dari sudut pandang yang berbeda. Sedangkan
menurut Lohman orientasi spasial terdiri dari kemampuan untuk
membayangkan bagaimana sebuah objek atau array akan terlihat
dari perspektif yang berbeda dengan reorientasi pengamat. Oleh
karena itu, pengembangan kemampuan orientasi spasial siswa telah
diakui sebagai hal yang penting untuk meningkatkan kemampuan
prestasinya dalam bidang geografi.
b. Indikator Kemampuan Berpikir Spasial Menurut Association of

American Geographers (2007)

Menurut Association of American Geographers (2007) ada
delapan indikator dasar kemampuan berpikir spasial fundamental,
yakni:

1) Comparasion (kondisi dan koneksi spasial), kemampuan
membandingkan bagaimana tempat-tempat mempunya persamaan
dan perbedaan.

2) Aura (spatial aura merupakan zona pengaruh suatu objek ke
sekitarnya) kemampuan menunjukkan efek dari kekhasan suatu
daerah terhadap daerah yang berdekatan.

3) Region, kemampuan mengidentifikasi tempat-tempat yang memiliki
kesamaan dan mengklasifikasikannya sebagai satu kesatuan.

4) Hirarkhi, kemampuan untuk menunjukkan tempat-tempat yang
sesuai dengan hirarkhi dalam sekumpulam area.

5) Transition, kemampuan menganalisis perubahan tempat-tempat



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

VI VISNS NIN
o0}

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

£

&

3
wﬂ

\)

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Ors

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

nery wisey JrreAg

Nery e3xsng NN M!iw ejdioyeH

uej[ng Jo AJISIdATU) DTWER[S] 3}e}§

16

apakah terjadi secara mendadak, gradual, atau tidak teratur.

6) Analogy, kemampuan menganalisis apakah tempat-tempat yang

7)

berjauhan tetapi memiliki lokasi yang sama dan karena itu mungkin
kondisi atau koneksi yang sama.

Pattern, kemampuan untuk mengklasifikasi suatu fenomena apakah
dalam kondisi berkelompok, linier, menyerupai cincin, acak, atau

lainnya.

8) Assossiation (korelasi), kemampuan membaca terhadap suatu gejala

yang berpasangan yang memiliki kecenderungan terjadi secara
bersamasama di lokasi yang sama (yang mempunyai pola spasial

yang sama) (Hadi, 2012).

c. Indikator Kemampuan Berpikir Spasial Menurut Huynh dan

Sharpe (2013)

Tabel II. 1 Indikator Berpikir Spasial

No Indikator Elemen Geografi e
Geografi

1. | Komprehensif | Lokasi, Tempat, Kosakata, kemahiran
) Interaksi Jarak, area, skala, bahasa Inggris, skala

" | Spasial kontur, ketinggian, | kalkulasi, bahasa

3. | Skala navigasi, spasial Inggris, menyampai
4. | Analisis distribusi, buffering, | kan konsep,
5. | Representasi posisi, wilayah, visualisasi
. & eta, tumpan
6. | Aplikasi I;)usun, daga giograﬁ,

Sumber: Adaptasi dari Huynh dan Sharpe (2013)
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d. Indikator Kemampuan Berpikir Spasial Menurut Permatasari et

al (2018)

Tabel II. 2 Indikator Kemampuan Spasial

Aspek Kemampuan
Spasial
1. | Persepsi keruangan

No Indikator

Mampu menjelaskan wujud ataupun
dimensi yang sesungguhnya dari
sesuatu tampilan dimensi tiga yang
bersumber pada perpektif tertentu

2. | Visualisasi keruangan | Mampu menjelaskankeadaan

ataupun wujud yang sesungguhnya
dari sesuatu pergantian lapisan
ataupun bagian tertentu objek
Mampu menjelaskan posisi atau
bentuk bangun ruang yang diputar
Mampu menjelaskan kaitan elemen-
elemen pada dimensi tiga

Mampu menjelaskan wujud suatu
objek jika dilihat dari berbagai sudut
pandang dan kedudukan tertentu

3. | Rotasi pikiran

5. | Relasi keruangan

6. | Orientasi keruangan

Berbagai pendapat yang telah dipaparkan diatas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan spasial merupakan kemampuan yang
bersangkutan dengan indra penglihatan, memanipulasi gambar,
merotasi gambar, dan hubungan visual yang dapat menyelesaikan
masalah materi bangun ruang. Dari pengertian tersebut, maka indikator
kemampuan berpikir spasial siswa yang akan digunakan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:

Ada 8 (delapan) indikator dasar kemampuan berpikir spasial
menurut Association of American Geographers (2007), yaitu:

1) Comparasion (kondisi dan koneksi spasial), kemampuan

membandingkan bagaimana tempat-tempat mempunyai persamaan
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dan perbedaan.

Aura (spatial aura merupakan zona pengaruh suatu objek ke
sekitarnya), kemampuan menunjukkan efek dari kekhasan suatu
daerah terhadap daerah yang berdekatan.

Region, kemampuan mengidentifikasi tempat-tempat yang memiliki
kesamaan dan mengklasifikasikannya sebagai satu kesatuan.
Hirarkhi, kemampuan untuk menunjukkan tempat-tempat yang
sesuai dengan hirarkhi dalam sekumpulam area.

Transition, kemampuan menganalisis perubahan tempat-tempat
apakah terjadi secara mendadak, gradual, atau tidak teratur.
Analogy, kemampuan menganalisis apakah tempat-tempat yang
berjauhan tetapi memiliki lokasi yang sama dan karena itu mungkin
kondisi atau koneksi yang sama.

Pattern, kemampuan untuk mengklasifikasi suatu fenomena apakah
dalam kondisi berkelompok, linier, menyerupai cincin, acak, atau
lainnya.

Assossiation (korelasi), kemampuan membaca terhadap suatu gejala
yang berpasangan yang memiliki kecenderungan terjadi secara
bersamasama di lokasi yang sama (yang mempunyai pola spasial

yang sama).



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

Ors

£

&
-\['yﬂ

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

\)

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

nely eysng NN Y!lw eijdid yey @

uej[ng Jo AJISIdATU) DTWER[S] 3}e}§

~

nery wisey Jreig

4.

19

Ciri-Ciri Kemampuan Berpikir Spasial
Adapun kemampuan berpikir spasial memiliki ciri-ciri antara lain
menurut Badan Informasi Geospasial (2015) di dalam (Oktavianto, 2018),
yaitu:
a. Lincah dalam memainkan bentuk ruang
b. Mampu membaca peta dengan sangat baik
c. Lebih suka gambar dibandingkan dengan tulisan
d. Responsif mengenai warna
e. Suka hal-hal yang berhubungan dengan foto dan video
f. Dari berbagai sudut, dapat menggambarkan semua benda dengan baik
g. Terbiasa imajinatif

h. Sangat baik dalam menggambar

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir spasial

Untuk memahami konsep geografis, berpikir spasial adalah
kemampuan kognitif yang sangat penting. Kemampuan ini memungkinkan
seseorang untuk memvisualisasikan, menganalisis, dan
menginterpretasikan data geografis. Dalam pembelajaran geografi,
beberapa faktor yang dapat memengaruhi keterampilan berpikir spasial
termasuk:

a. Faktor Internal

1) Kecerdasan spasial: Kemampuan bawaan seseorang dalam

memvisualisasikan objek dalam ruang tiga dimensi.
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Minat: Ketertarikan siswa pada materi geografi akan mendorong
mereka untuk lebih aktif dalam belajar dan mengembangkan
kemampuan berpikir spasialnya.

Motivasi: Dorongan internal atau eksternal yang membuat siswa
terpacu untuk belajar dan mencapai tujuan pembelajaran.
Pengalaman belajar sebelumnya: Pengalaman belajar yang relevan
dengan materi geografi, seperti pemetaan atau penggunaan
teknologi GIS, dapat meningkatkan kemampuan berpikir spasial.
Gaya kognitif: Cara individu dalam memproses informasi. Beberapa

orang lebih visual, sementara yang lain lebih verbal.

Faktor Eksternal

1)

2)

3)

4)

Metode pembelajaran: Penggunaan metode pembelajaran yang
bervariasi dan menarik, seperti peta, model, simulasi, dan teknologi
informasi, dapat merangsang perkembangan berpikir spasial.
Media pembelajaran: Kualitas dan relevansi media pembelajaran
yang digunakan, seperti atlas, globe, dan software GIS, sangat
berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran.

Lingkungan belajar: Suasana belajar yang kondusif dan mendukung,
serta ketersediaan sumber belajar yang memadai, akan mendorong
siswa untuk belajar secara aktif.

Interaksi sosial: Diskusi dan kerja sama dengan teman sebaya dapat
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep geografi dan

mengembangkan kemampuan berpikir spasialnya.
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5) Peran guru: Kualitas guru dalam menyampaikan materi,
memberikan tugas, dan memberikan umpan balik sangat penting

dalam meningkatkan kemampuan berpikir spasial siswa.

Model Pembelajaran Spasial Based Learning (SBL)

1. Pengertian Model Pembelajaran Spasial Based Learning (SBL)

Membelajarakan dan meningkatkan kemampuan berpikir spasial
membutuhkan strategi dan model pembelajaran yang tepat dan sinkron.
Model pembelajaran yang tepat digunakan untuk mamfasilitasi peningkatan
kemampuan berpikir spasial adalah model Spasial Based Learning (SBL).
Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Spasial Based Learning
(SBL) memberikan alternatif dalam pembelajaran geografi. Model
pembelajaran ini mengarahkan siswa belajar memahami fenomena geosfer
dipermukaan bumi secara spasial, sehingga pembelajaran geografi menjadi
lebih konkret dan kontekstual (Handoyo, 2017).

Untuk mengkaji secara mendalam fenomena alam maupun budaya
maka siswa harus mengetahui di mana lokasi keberadaan, mengapa terjadi
di tempat atau lokasi tersebut, dan bagaimana perkembangannya. Untuk
membelajarkan fenomena alam maupun budaya pada pembelajaran
geografi, alternatif yang dapat diambil adalah penggunaan model
pembelajaran Spasial Based Learning (SBL) karena model ini menjadikan
ruang sebagai basis pembelajaran untuk menanamkan pengetahuan geografi
secara mendalam. Selain itu, model pembelajaran ini juga dapat membantu

dalam meningkatkan kapasitas siswa untuk membangun pengetahuan dan
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keterampilan geografi secara lebih mandiri dalam memfasilitasi siswa untuk
mengenali masalah, mengumpulkan data, mengorganisasi data,
menganalisis data, dan membuat kesimpulan secara spasial.
Langkah - langkah Pembelajaran Spasial Based Learning (SBL)
menurut Handoyo (2008)
a. Orientasi Spasial Dan Pemetaan
Tahapan pembelajaran yang memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir spasial, meliputi orientasi spasial dan
pemetaan. Pada tahapan ini siswa dalam kelompok secara langsung
mengenali fenomena geosfer.
b. Identifikasi Dan Perumusan Masalah
Dari tahapan mengidentifikasi, siswa diharapkan mampu
permasalahan secara nyata. Permasalahan yang dianggap urgen dalam
kelompok dipilih sebagai permasalahan yang menjadi topik diskusi pada
setiap kelompok.
c. Pengumpulan Data
Pada tahapan pengumpulan data siswa dilatth memberikan
argument berdasarkan temukan data lapangan. Argumen logis yang
diberikan terkait dengan permasalahan dan rumusan masalah yang
dibuat dalam kelompok. Argumen logis akan menjadi dasar
pengumpulan data dalam kelompok. Pada proses pembelajaran siswa
secara berkelompok melakukan pengumpulan data secara langsung di

lapangan. Siswa dalam kelompok memiliki argumentasi yang berbeda
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dalam menemukan data di lapangan, argumen dari masing-masing siswa
yang berbeda di satukan sesuai kesepakan atau diskusi bersama untuk
menjawab perumusan masalah yang telah dibuat dalam kelompok.
Pengorganisasian Data

Pada tahapan pengorganisasian data siswa dalam kelompok
mengatur data yang diperoleh pada tahapan sebelumnya. Perolehan data
lapangan ditampilkan dalam bentuk tabel dan narasi sesuai kebutuhan.
Siswa pada setiap kelompok memberikan penjelasan sesuai tabel yang
dibuat dan memberikan narasi sebagai penjelasan atas temuan data
lapangan dengan dilengkapi kajian kepustakaan dari berbagai referensi
dan internet. Tahapan ini juga melatih siswa memberikan argumentasi
dan pemikiran logis terkait data yang telah dikumpulkan dan
mengeneralisasikan data, dan membuat table untuk memberikan
penjelasan logis terkait temuan data di lapangan.
Analisis Data Secara Spasial

Tahapan ini mengharuskan siswa dalam kelompok untuk
melakukan analisis data temuan secara spasial. Analisis secara spasial
dilakukan berdasarkan tema analisis yang telah ditentukan. Tema
analisis yang digunakan yaitu analisis pola dan struktur. Pada tahapan
analisis spasial menggunakan tema analisis pola, penekanan utamanya
adalah siswa menjelaskan sebaran elemen-elemen pembentuk ruang
yang berada pada lokasi pengamatan. Selanjutnya, siswa dalam

kelompok menjawab pertanyaan yang telah dibuat yang merujuk pada
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pertanyaan SW dan 1H. Selain itu, siswa dalam kelompok menekankan
analisis pada elemen-elemen pembentuk ruang yang telah ditemukan
khususnya yang berkaitan dengan permasalahan yang menjadi topik
diskusi dalam kelompok.
Kesimpulan

Pada tahapan ini siswa menarik kesimpulan berdasarkan hasil
analisis yang dilakukan pada tahapan sebelumnya. Pada proses menarik
kesimpulan melatih siswa mencari hubungan terhadap data yang
dianalisis. Penarikan kesimpulan dilakukan oleh masing-masing
kelompok. Kesimpulan hasil analisis kelompok akan menjadi bahan
evaluasi dan pengambilan keputusan berkaitan dengan solusi atas
permasalahan yang menjadi topik dalam kelompok. Selain itu,
penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis pada masing-masing
kelompok sebagai wupaya untuk menentukan kemungkinan-
kemungkinan yang dapat dilakukan dalam memberikan solusi dan
penanggulangannya.
Komunikasi

Semua informasi yang telah dikumpulkan setiap kelompok pada
tahapan sebelumnya dibuat dalam bentuk makalah sebagai laporan akhir
kelompok. Laporan masing-masing kelompok yang telah dipersiapkan
dengan baik, kemudian dipresentasikan kepada kelompok lain. Pada
tahapan ini siswa berdiskusi, menanggapi, memberikan pertanyaan,

solusi dan alternatif yang dapat diambil terkait dengan hasil presentasi
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dari masing-masing kelompok. Persiapan laporan akhir mendorong
partisipasi aktif siswa untuk membuat konsep dan persiapan
memaparkan hasil akhir kelompok.
h. Refleksi dan Tindak Lanjut
Refleksi merupakan tahapan yang terakhir dari pembelajaran
menggunakan model Spasial Based Learning (SBL). Pada tahapan ini
siswa melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah dilakukan, mulai
dari tahapan yang pertama hingga tahapan yang terakhir. Siswa dalam
kelompok memberikan penilaian atas pembelajaran yang telah mereka
lakukan. Sesuai dengan pengelaman dalam belajar menggunakan model
ini siswa menyampaikan sejauh mana tujuan pembelajaran yang dicapai
dan menyampaikan usulan perbaikan yang perlu dilakukan ke depan.
Hal ini dikarenakan pengalaman belajar akan memberikan pengetahuan
kepada siswa melalui sejumlah penemuan yang dihasilkan pada
pembelajaran.
Tujuan Model Pembelajaran Spasial Based Learning (SBL)
Tujuan utama dari model pembelajaran Spasial Based Learning
(SBL) adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir secara
spasial dengan mengeksplorasi dan menganalisis data spasial, serta
membawa siswa untuk mengamati, mengidentifikasi dan mempelajari
permasalahan di lingkungan sekitar secara nyata. Pada proses pembelajaran
melalui model pembelajaran Spasial Based Learning (SBL) siswa

dibimbing oleh pendidik untuk belajar di luar kelas terkait dengan fenomena
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yang terjadi di lingkungan sekitar. Pembelajaran berbasis spasial pada
pembelajaran geografi membutuhkan siswa yang mampu berhipotesis,
menganalisis dan mengevaluasi data spasial untuk menjawab beragam
pertanyaan yang muncul atau ditemukan (Gersmehl, 2008). Tahapan
pembelajaran melalui model pembelajaran Spasial Based Learning (SBL)
dapat melatih dan membelajarkan siswa dalam berpikir secara kritis. Hal ini
sesuai pendapat Muntarwikhi et al. (2022) bahwa membelajarkan
kemampuan berpikir spasial membutuhkan kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah, mencari solusi, memahami prioritas
penyelesaian masalah, menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan tegas,
menginterpretasi data, menarik kesimpulan, dan mengeneralisasi data.
Model Pembelajaran Spasial Based Learning (SBL) memiliki keunggulan
salah satunya adalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir spasial.
Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Spasial Based
Learning (SBL)

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran ini adalah sebagai
berikut:
a. Kelebihan Model Pembelajaran Spasial Based Learning (SBL)

1) Untuk meningkatkan keterampilan berpikir spasial
siswa diberi kesempatan untuk mempelajari dan menganalisis
fenomena geospasial. Kemampuan ini sangat penting untuk

pemahaman pola dan hubungan dalam ruang.
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Menggunakan Teknologi dalam Pembelajaran

Teknologi seperti Google Earth memungkinkan siswa
menjelajahi dan menganalisis data spasial secara interaktif,
membuat pembelajaran lebih relevan dan menarik.
Pembelajaran Kontekstual dan Relevan

Dengan mengaitkan materi pelajaran dengan fenomena dunia
nyata, siswa dapat melihat langsung bagaimana konsep yang
dipelajari dapat diterapkan. Ini membuat pembelajaran lebih

bermakna dan relevan.

b. Kekurangan Model Pembelajaran Spasial Based Learning (SBL)

1)

2)

Keterbatasan Akses Teknologi

Beberapa siswa tidak memiliki akses yang cukup untuk
perangkat teknologi dan koneksi internet yang diperlukan untuk
mengakses aplikasi geospasial, yang dapat menghambat
pembelajaran.
Implementasi SBL Membutuhkan Waktu dan Persiapan yang Lebih
Lama

Membutuhkan Waktu Lebih Lama untuk Perencanaan dan
Pelaksanaan. Selain itu, untuk memastikan penggunaan teknologi

berjalan dengan baik, guru harus mempersiapkan diri dengan baik.
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3) Ketergantungan pada Teknologi
Mereka dapat mengurangi interaksi sosial mereka dan
mengalihkan perhatian mereka dari meningkatkan keterampilan

non-teknis seperti berbicara dan bekerja sama.

C- Materi Mitigasi dan Adatasi Bencana

nery wisey JireAg uej[ng jo A}ISIdAIU) DTWR]S] 3}€}§

Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko
bencana baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan
peningkatan kemampuan masyarakat menghadapi ancaman bencana (UU
no. 24/2007). Ada dua bentuk mitigasi bencana, yaitu mitigasi struktural dan
mitigasi nonstruktural.

a. Mitigasi struktural adalah upaya mengurangi resiko bencana dengan
cara antara lain membuat waduk, chek dam, atau tanggul sungai untuk
mencegah banjir; menanami pantai dengan mangrove untuk mengurangi
risiko bencana tsunami.

b. Mitigasi non-struktural adalah upaya mengurangi risiko bencana dengan
cara membuat peraturan perundang-undangan, seperti undang-undang
tata ruang, pelatihan kebencanaan, dan lain-lain.

Mitigasi non-struktural yang berupa pelatihan kebencanaan,
sebaiknya dilakukan secara rutin. Di samping itu sekolah-sekolah yang
gedung sekolahnya terdiri atas beberapa lantai, perlu dipasang tanda-tanda
arah dan jalur evakuasi, dan penetapan lokasi untuk penyelamatan atau

pengungsian. Termasuk mitigasi non-struktural adalah aturan cara parkir
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kendaraan. Mobil harus membelakangi tembok, sehingga sewaktu ada
bencana segera dapat keluar dari tempat parkir.

Agar kegiatan mitigasi dapat berhasil dengan baik, maka
kegiatannya di fokuskan pada pengenalan daerah rawan bencana dan
memperbaiki perilaku masyarakat yang rentan terhadap bencana. Oleh
karena itu, upaya mitigasi bencana harus diintegrasikan dalam program
pembangunan yang lebih besar, pemilihan upaya mitigasi harus didasarkan
atas biaya dan manfaat, agar dapat diterima masyarakat, mitigasi harus
menunjukkan hasil yang segera tampak daripada yang tidak kelihatan,
upaya mitigasi harus dimulai dari yang mudah dilaksanakan segera setelah
bencana, mitigasi dilakukan dengan cara meningkatkan kemampuan lokal
dalam manajemen dan perencanaan.

Pengurangan Risiko Bencana

Seperti diuraikan terdahulu, dalam komponen bencana terdapat
bahaya dan ancaman serta kerentanan. Bahaya dan ancaman merupakan
fenomena atau kondisi yang sulit untuk diubah. Contoh bahaya dan
ancaman gempa bumi merupakan fenomena yang sulit untuk dirubah. Siapa
yang mampu merubah lokasi "Ring of Fire"? Kerentanan merupakan situasi,
sikap, perilaku individu atau masyarakat yang relatif dapat dilakukan
perubahan. Oleh karena itu, pengurangan risiko bencana dapat dilakukan
dengan cara memperkecil kerentanan dan meningkatkan kemampuan

masyarakat.
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Kerentanan merupakan suatu kondisi dari suatu komunitas atau
masyarakat yang mengarah atau menyebabkan ketidakmampuan dalam
menghadapi ancaman bencana dan berpengaruh buruk terhadap upaya-
upaya pencegahan dan penanggulangan bencana. Oleh karena itu, dalam
manajemen bencana harus selalu diusahakan agar kerentanan berubah
menjadi kemampuan (capability). Kemampuan adalah segala upaya yang
dapat dilakukan oleh individu atau kelompok dalam rangka menghadapi
bahaya/ancaman. Wujudnya dapat berupa (a) membuat kebijakan, misalnya
memperbesar gorong- gorong agar tidak terjadi banjir (b) kesiapsiagaan,
misalnya latihan bersama siswa-siswa untuk menghadapi bencana gempa
bumi, dan (c) berpartisipasi melakukan penghijauan atau penanaman sejuta
pohon.

Adaptasi Terhadap Bencana

Adaptasi adalah upaya untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
dengan melakukan perubahan yang mengarah pada peningkatan daya tahan
dan daya lenting terhadap perubahan. Misalnya adaptasi manusia terhadap
suhu yang sangat dingin dengan membiasakan diri memakai pakaian tebal.
Adaptasi penduduk terhadap banjir rob pada bangunan tempat tinggal
dilakukan dengan meninggikan lantai rumah, meninggikan rumah dan
atapnya, membuat tanggul, dan membuat saluran air. Adaptasi terhadap
banjir rob terhadap lahan tambak dilakukan dengan meninggikan tanggul,

memasang jaring/waring dan penanaman bakau.
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= X ©
z O
L)~ . T . :
gy £ QI) Bencana alam sering terjadi di Indonesia. Oleh karena itu,
=D >
@ 3 . :
{E)t 3 £ 2 masyarakat pada umumnya telah mulai beradaptasi dengan bencana alam
o © 2 ©
5 =2 2 —
3 E a tersebut. Adaptasi terhadap bencana dapat digolongkan menjadi dua jenis,
S =
< c -
m m : = . . .
c & & =  yaitusebagai berikut.
= =] ~
c € a
~ o 4 . . .
55 g = Adaptasi fisik, contoh: pembangunan rumah mukim, gedung-ge- dung
O =~ n =
D g =
% @ = ? perkantoran, dan sarana-prasarana lain disesuaikan dengan kondisi
a e
o S 2
;D Ci a geologis Indonesia yang rawan gempa. Setelah gempa bumi tahun 2006,
=
=t i A
= D = pemerintah telah mendirikan percontohan rumah hunian tahan gempa.
Q £ c
2 =
T 2 Dalam kaitannya dengan banjir dan kekeringan dibangun waduk-
= -
e g ! ” . .
= é waduk, tanggul sungai, dan chek dam agar air hujan selama mungkin
=)
= =
2 3 berada di daratan.
el
==
§ = Adaptasi budaya, untuk mengatasi kekeringan dan kebakaran hutan,
-~ XN
Q QO
g2 pemerintah telah memberikan contoh pembuatan hujan buatan; sedang
=)
32 ) . .
g_’ % ® pada hujan abu (vulkanik), dan kabut asap telah berkembang di
ol S
§ =3 o masyarakat kebiasaan menggunakan masker penutup hidung, untuk
= )
0 © o
§ % ® mencegah gangguan pernapasan.
3 £ =
— 3 o
% 3 D:: Penelitian Yang Relevan
8 -
= -
'g = Penelitian yang relavan ini bertujuan untuk digunakan sebagai bahan
5 -
= C
§ = perbandingan dan untuk menguatkan tentang penelitian yang penulis lakukan.
0 d
Q
§ ;‘ Peneliti menemukan beberapa penelitian yang terkait dengan pengaruh model
= )
) =
g o pembelajaran Spasial Based Learning (SBL) terhadap Kemampuan Berpikir
s I
g - Spaial siswa, diantaranya ialah:
= o
= L oY
Q e
£ 8
3 ®
3 g
® =
9-. -
5 z
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Yazid Alhidayah (2020) “Pengaruh Model Pembelajaran Spasial Based
Learning (SBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Spasial Siswa SMA/MA”.
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan oleh peneliti
terdahulu mengenai pengaruh model Spatial Based Learning (SBL)
terhadap kemampuan berpikir spasial siswa SMA/MA terdapat pengaruh
yang signifikan. Hasil uji hipotesis (uji 7-fest) menunjukkan nilai 0.00 pada
kelas eksperimen atau menunjukkan nilai Sig (2-tailed) < 0.05 (95%
kepercayaannya), sehingga Ha diterima dan HO ditolak. Nilai uji Gain pada
kelas kontrol yakni 0,02, sedangkan nilai uji Gain pada kelas eksperimen
yakni 0,34, sehingga selisih selisih skor Gain pada kedua kelas tersebut
yaitu 0,32. Skor Gain tersebut menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan berpikir spasial, baik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Kelas eksperimen memiliki peningkatan kemampuan berpikir spasial lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dengan kategori skor gain (<g>)
lebih besar dari 0,32. Hal tersebut disebabkan oleh model Spatial Based
Learning (SBL) dapat membantu siswa mengasah kemampuan berpikir spasial
dalam memahami, menganalisis, berpikir kreatif, dan mampu memecahkan
masalah yang terjadi dalam fenomena geosfer.

Agustinus Hale Manek (2023) “Pengaruh Model Spasial Based Learning
(SBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Spasial Mahasiswa Pada Mata
Kuliah Praktek Kerja Lapangan Geografi (PKLG)”. Berdasarkan sajian
pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Spasial

Based Learning berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir
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spasial. Hal tersebut ditunjukan dari perolehan nilai rata-rata gain scor
kemampuan berpikir spasial pada pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Spasial Based Learning (SBL) lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Perolehan nilai gain score kelas eksperimen sebesar 27,20
sedangkan kelas control sebesar 14,51. Argumentasi logisnya bahwa
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Spasial Based Learning
(SBL) memfasilitasi peningkatan kemampuan berpikir spasial pada setiap
indikator berpikir melalui setiap tahapan pembelajaran mulai dari awal
hingga akhir dengan baik. Konsekuensi dari terfasilitasnya setiap indikator
kemampuan berpikir spasial maka terjadinya peningkatan kemampuan
berpikir spasial mahasiswa pada kegiatan praktek kerja lapangan geografi.
Berdasarkan simpulan tersebut, disarankan bahwa penerapan model
pembelajaran Spasial Based Learning (SBL) dapat menjadi alternatif pada
setiap pembelajaran geografi untuk meningkatkan kemampuan berpikir
spasial.

Rafika S.Salam (2023) “Kemampuan Berpikir Spasial Siswa Menggunakan
Citra Google Earth Pada Mata Pelajaran Geografi di SMA Negeri 2
Gorontalo”. Bedasarkan hasil Hasil uji hipotesis didasarkan pada taraf
signifikansi 0,030 < 0,05. Penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
citra Google Earth dapat memengaruhi kemampuan berpikir spasial siswa.
Perbedaan kemampuan berpikir spasial berupa nilai rata-rata kelas
eksperimen yang menggunakan citra Google Earth dan kelas kontrol yang

menggunakan metode ceramah.
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Agustinus Hale Manek (2019) “Pengaruh Model Spasial Based Learning
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Berdasarkan hasil uji
hipotesis dan pembahasan, diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran
Spasial Based Learning berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan perolehan rata- rata
nilai gain score kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen yang pada
pembelajaran menggunakan model SBL lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol yang pada pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional
atau yang biasa digunakan. Rata-rata nilai gain score kemampuan berpikir
kritis kelas eksperimen sebesar 25,53, sedangkan rata-rata nilai gain score
kelas kontrol sebesar 13,23. Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini,
disarankan bahwa penerapan model pembelajaran SBL dapat menjadi
alternatif pada pembelajaran geografi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Dwi Angga Oktavianto (2017) “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek
Berbantuan Google Earth Terhadap Keterampilan Berpikir Spasial”.
Keterampilan berpikir spasial dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan
selisih antara nilai tes awal dan nilai tes akhir yang disebut gain score. Nilai
tersebut diperoleh dengan cara mengurangi nilai tes akhir dari masing-
masing subjek dengan nilai tes awal. Gain score ini menggambarkan
keterampilan berpikir spasial, baik kelas kontrol maupun eksperimen.
Berdasarkan data gain score diketahui bahwa nilai rata-rata kelas kontrol

adalah 19 dan untuk kelas eksperimen 32. Angka tersebut menunjukkan
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bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol.Berdasarkan hasil analisis data melalui ujibeda (independent
sampel t test) diketahui bahwa nilai signifikansi (sig) kurang dari 0,05 (sig<
0,05) yaitu sig 0,02. Hal ini berarti HO ditolak (pembelajaran berbasis
proyek berbantuan Google Earth tidak berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan berpikir spasial siswa) dan H; diterima (pembelajaran berbasis
proyek berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir spasial

siswa).

Nery e3xsng NN ! iw ejdio ey

E. Konsep Operasional
Model Pembelajaran Spasial Based Learning (SBL) adalah variabel X
(variabel bebas) yaitu suatu pendekatan yang berfokus pada pengembangan
kemampuan berpikir spasial siswa melalui strategi pembelajaran yang interaktif

dan kontekstual. Berikut adalah langkah-langkah Model Pembelajaran Spasial

. Based Learning (SBL) yang dikembangkan oleh Handoyo dan Purwanto pada

S

tahun 2017 didalam (Rachman, 2017):
1. Orientasi Spasial dan Pemeteaan
a. peningkatan kemampuan berpikir spasial, meliputi orientasi spasial dan
pemetaan
b. siswa dalam kelompok secara langsung mengenali fenomena geosfer.
2. Identifikasi Dan Perumusan Masalah
a. siswa diharapkan mampu mengungkapkan permasalahan secara nyata
b. permasalahan yang dianggap urgen dalam kelompok dipilih sebagai

permasalahan yang menjadi topik diskusi pada setiap kelompok.

nery wisey JireAg uej[ng jo A}ISI2ATU) DTWR]S] )€}
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Pengumpulan Data

a. siswa dilatih memberikan argument berdasarkan temuan lapangan

b. argumen logis yang diberikan terkait dengan permasalahan dan rumusan
masalah yang dibuat dalam kelompok dan akan menjadi dasar
pengumpulan data dalam kelompok.

Pengorganisasian Data

a. siswa berada dalam kelompok untuk mengatur data yang diperoleh pada
tahapan sebelumnya

b. perolehan data lapangan ditampilkan dalam bentuk tabel tau narasi
sesuai kebutuhan.

Analisis Data Secara Spasial

a. siswa melakukan analisis data temuan secara spasial

b. analisis secara spasial dilakukan berdasarkan tema analisis yang telah
ditentukan

c. tema analisis yang digunakan yaitu analisis pola dan struktur.

Kesimpulan

a. siswa menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
pada tahapan sebelumnya

b. siswa mencari hubungan terhadap data yang dianalisis

c. penarikan kesimpulan dilakukan oleh masing-masing kelompok.

Komunikasi

a. semua informasi yang telah dikumpulkan sebagai laporan akhir

kelompok
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b. laporan masing-masing kelompok yang telah dipersiapkan dengan baik,

kemudian dipresentasikan kepada kelompok lain.

8. Refleksi dan Tindak Lanjut

a. siswa melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah dilakukan, mulai

dari tahapan yang pertama hingga tahapan yang terakhir

b. siswa memberikan penilaian atas pembelajaran yang telah mereka

lakukan.

Dengan demikian, model pembelajaran Spasial Based Learning (SBL)

memberikan alternatif yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir

spasial siswa, serta memantapkan pengetahuan geografi melalui proses

pembelajaran yang interaktif dan kontekstual.

Sedangkan Variabel Y (variabel terikat) pada penelitian ini adalah

indikator kemampuan berpikir spasial menurut Association of American

berikut:

. Geographers (2007) pada Materi Mitigasi dan Adaptasi Bencana, yaitu sebagai

Tabel II. 3 Indikator Berpikir Spasial

No | Kemampuan

Definisi

1. | Comparasion

kemampuan membandingkan bagaimana tempat-
tempat mempunyai persamaan dan perbedaan.

2. | Aura kemampuan menunjukkan efek dari kekhasan suatu
daerah terhadap daerah yang berdekatan.

3. | Region kemampuan mengidentifikasi tempat-tempat yang
memiliki  kesamaan dan mengklasifikasikannya
sebagai satu kesatuan.

4. | Hirarkhi kemampuan untuk menunjukkan tempat-tempat yang

sesuai dengan hirarkhi dalam sekumpulam area.
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kemampuan menganalisis perubahan tempat-tempat
apakah terjadi secara mendadak, gradual, atau tidak
teratur.

5. | Transition

kemampuan menganalisis apakah tempat-tempat
yang berjauhan tetapi memiliki lokasi yang sama dan
karena itu mungkinkondisi atau koneksi yang sama.

6. | Analogy

Pattern kemampuan untuk mengklasifikasi suatu fenomena
apakah dalam kondisi berkelompok, linier,
menyerupai cincin, acak, atau lainnya.

8. | Association | kemampuan membaca terhadap suatu gejala yang
berpasangan yang memiliki kecenderungan terjadi
secara bersamaan di lokasi yang sama (yang
mempunyai pola spasial yang sama).

F. Hipotesis

~

nery wisey JIIeAg uej[ng Jo AJIsSIaAIU) dTWe[S] 3}el§

Hipotesis adalah jawaban sementara yang hendak diuji kebenarannya
melalui penelitian. Ditarik kesimpulan bahwa dalam hipotesis terdapat
beberapa komponen penting yakni dugaan sementara, hubungan antar variabel

dan uji kebenaran. Pemahaman atas hipotesis mencakup 3 proses utama, yakni:

—

Mencari media landasan menyusun hipotesis.

™

Menyusun dalil atau teori terkait yang menjadi jembatan antara variable

dependen dan variabel independen, dalam rangka membangun analisis.

(O8]

Memilih statistika yang tepat sebagai alat uji. Sehingga dengan demikian,
substansi hipotesis adalah pernyataan sementara berbasis norma-norma
terkait pada suatu fenomena atau kasus penelitian dan akan diuji dengan
suatu metode atau statistika yang tepat.

(Darmadi, 2011) mengatakan bahwa hipotesis adalah jawaban

sementara atau dugaan sementara terhadap pertanyaan penelitian yang banyak
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manfaat bagi pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini, hipotesis dapat

. dirumuskan sebagai berikut:

Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir spasial siswa pada kelas
eksperimen dalam menerapkan model pembelajaran Spasial Based
Learning (SBL) dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan
metode konvensional pada mata pelajaran geografi di MA Al-
Mubhsinin Rimba Melintang.

Ada perbedaan kemampuan berpikir spasial siswa pada kelas
eksperimen dalam menerapkan model pembelajaran Spasial Based
Learning (SBL) dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan
metode konvensional pada mata pelajaran geografi di MA Al-

Mubhsinin Rimba Melintang.
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2 pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang

Q_}
-0 terkendalikan.

QI_J.
c

equivalent control group design, menggunakan kelompok kontrol dan
eksperimen. Memberikan pre-test satu kali dan memberikan treatment kepada
kelas eksperimen dan memberikan pos-test satu kali. Kelas eksperimen
diberikan treatment dan kelas kontrol tidak diberikan treatment. Oleh karena

itu, di awal pembelajaran kedua kelas diberi pre-test untuk mengetahui keadaan

23e3§

[S]

.

JITUIE

ini:

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Exsperimen
dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian eksperimen menurut

Sugiyono (2019) adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-

awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,
dan setelah selesai pembelajaran kedua kelas diberi post-test untuk mengetahui
- skor hasil akhir setelah mendapat perlakuan. Menurut Sugiyono (2019) skema

non-equivalent control group design dapat digambarkan seperti tabel berikut

Tabel II1. 1 Design Penelitian Non-equivalent Control Grup Design

nery wisey JireAg uej[ng jo A}IsIaArun

Kelompok Pra-Test Treatment Post-Test
Eksperimen O X O:
Kontrol Os - Oa4

40
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Keterangan:

X = Perlakuan pada kelas eksperimen dengan pengaruh model pembelajaran
Spasial Based Leraning (SBL)

O: = Pemberian pre-test kelas eksperimen

02 = Post-test pada kelompok eksperimen setelah diberikan pembelajaran
menggunakan pengaruh model pembelajaran Spasial Based Learning
(SBL)

Os = Pemberian pre-test kelas control

O. = Posttest pada kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran seperti

biasa secara konvensional/ceramah.

Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di MA Al-Muhsinin JL. Rimba Utama,
Kepenghuluan Rimba Melintang, Kecamatan Rimba Melintang, Kabupaten
Rokan Hilir dikelas XI IPS 1 dan XTI IPS 2.

Waktu Penelitian

Berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan, Materi Mitigasi dan
Adaptasi Bencana diajarkan dikelas XI IPS di MA Al-Muhsinin Rimba
Melintang. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga

Februari tahun ajaran 2024/2025.
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Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 di

MA Al-Muhsinin Rimba Melintang. Objek penelitian ini adalah “Pengaruh

Penerapan Model Pembelajaran Spasial Based Learning (SBL) terhadap

— Kemampuan Berpikir Spasial Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi kelas XI di
2

“” MA Al-Muhsinin Rimba Melintang.

w

D. Variabel Penelitian

QI_J.
c

-%un dTwIe|sy 3jels

~

nery wisey JireAg uej[ng jo A}rsia

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua variabel, yakni variabel

bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel):

1.

[\

Variabel bebas (independent variabel) atau variabel X adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat (dependen). Dan variabel X adalah Pengaruh Penerapan

Model Pembelajaran Spasial Based Learning (SBL).

. Variabel terikat (dependen variabel) atau variabel Y adalah variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dan
variabel Y adalah Kemampuan Berpikir Spasial Siswa Pada Mata Pelajaran

Geografi Kelas XI di MA Al-Muhsinin Rimba Melintang.

Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah wilayah generasi yang
terdiri dari objek yang mempunyai kualitas dan karakeristik tentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulanya. Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang berfungsi
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sebagai sumber data. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah
siswa/siswi kelas XI IPS MA Al-Muhsinin Rimba Melintang.

Tabel I1I. 2 Jumlah Populasi Siswa Kelas XI IPS MA Al-Mubhsinin

No. | Kelas Jumlah Siswa
1. XIIPS 1 19
2. XIIPS 2 23
3. XIIPS 3 20
4, XIIPS 4 34
JUMLAH 96

Sampel

Menurut Sugiyono (2019) sampel merupakan Sebagian atau wakil
dari populasi yang diteliti. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi, bila populasi besar dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud
sampel dalam sebuah penelitian adalah jumlah subjek penelitian tertentu
yang diambil dari populasi sebagai wakilnya dengan besar jumlahnya
disesuaikan dengan kebutuhan dan kehendak peneliti dengan syarat
mewakili populasi. Karena berdasarkan hasil nilai rata-rata kelas,
kemampuan beripkir spasial siswa kelas XI IPS 1 lebih rendah
dibandingkan kemampuan beripikir spasial siswa kelas XI IPS 2, sehingga
peneliti memilih kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen yang
berjumlah 19 siswa dan siswa XI IPS 2 sebagai kelas kontrol berjumlah 23

siswa.
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Q:E Sampel yang peneliti gunakan yaitu sampling purposive adalah
i
¢ teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian
= ini, guru geografi di MA Al-Muhsinin Rimba Melintang menyarankan
= sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X IPS 1 yang berjumlah 19 siswa
=
= sebagai kelas eksperimen, karena kemampuan berpikir spasial siswa nya
Z
? masih rendah dalam pembelajaran geografi dan kelas X IPS 2 yang
w
o  berjumlah 23 siswa sebagai kelas kontrol, karena siswanya lebih aktif dalam
A . B : : o
o  pembelajaran geografi, hal ini dapat dibuktikan dengan data nilai ulangan
harian pada materi sebelumnya.
Tabel II1. 3 Sampel Siswa Kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2
No. Kelompok Kelas Jumlah
1. | Eksperimen (Karena
kemgmp}lan berpikir ‘ XTIPS 1 19
spasial siswanya masih
rendah).
2. | Kontrol (Karena siswanya
o leblh_ B aktif dan X1 IPS 2 23
e memiliki kemampuan
3 spasial yang lebih tinggi).
F." Instrumen Penelitian
i Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah berupa test

JO AJISIAATU

Ag uej[ng

JiIe

nery wisey|

- melakukan pembelajaran (post-test).

untuk penerapan model Spasial Based Learning (SBL). Teknik test ini
dilakukan dengan memberikan serangkaian soal kepada subjek yang diperlukan
- datanya. Pengumpulan data dengan menggunakan teknik tes dapat disebut
sebagai pengukuran (Measurement). Test pertama diberikan sebelum siswa

" memasuki pembelajaran (pre-test) dan test kedua diberikan setelah siswa
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cata-cara yang digunakan oleh peneliti
untuk pengumpulan data. Teknik pengumpulan data adalah alat bantu yang
: dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya agar kegiatan tersebut

menjadi sistematis dan dipemudah olehnya. Teknik pengumpulan data yang

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

digunakan oleh peneliti adalah:

1. Observasi
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Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pengamatan yang dilakukan pada saat penelitian
berlangsung. Kegiatan observasi pada penelitian ini merupakan aktivitas
guru selama proses pembelajaran. Untuk setiap kali pertemuan, observasi
dilaksanakan dengan cara mengisi lembar observasi. Aktivitas peneliti dan
kreativitas siswa yang menerapkan penggunaan pembelajaran Spasial
Based Learning (SBL) di dalam pembelajaran dikelas eksperimen di
observasi langsung oleh peneliti.

Menurut Sugiyono (2013) Skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan
secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel
penelitian. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai
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titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang
menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai
sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain:

Tabel I11. 4 Standar Pemberian Skor Skala Likert

No. Alternatif Pilihan Nilai
1. Selalu 4
2. | Sering 3
3. | Kadang-kadang 2
4 Tidak Pernah 1

Sur.nber.' Sugiyono, 2013

Instrumen penelitian yang menggunakan skala Likert dapat dibuat
dalam bentuk checklist ataupun pilihan ganda.
Tes/Ujian

Suharsimi Arikunto (2013) menyatakan bahwa tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu
atau kelompok. Sejalan dengan (Uno & Mohamad, 2022) menyebutkan
bahwa tes merupakan seperangkat rangsangan atau stimulus yang diberikan
kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban
yang dijadikan penetapan skor angka. Tes yang digunakan pada penelitian
ini adalah tes objektif tipe pilihan ganda (Multiple Choise) yang berjumlah
25 butir soal untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan berpikir
spasial siswa pada pembelajaran geografi khususnya pada Materi Mitigasi
dan Adaptasi Bencana. Melalui tes ini peneliti memperoleh informasi

mengenai tingkat kemampuan berpikir spasial siswa dalam menjelaskan
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Materi Mitigasi dan Adaptasi Bencana. Didalam penelitian ini, peneliti

melakukan dua kali menyebar instrumen, yaitu:

a. Pre-test (Tes sebelum diberi perlakuan)

Pada pre-test ini yaitu, tes yang diberikan kepada siswa sebelum
dilakukannya treatment atau perlakuan untuk mengetahui tingkat
Kemampuan Berpikir Spasial Siswa.

b. Post-test (Tes setelah diberi perlakuan)

Pada post-test ini yaitu, tes yang diberikan kepada siswa sesudah
dilakukannya treatment atau perlakuan. Tujuan daripemberian post-test
ini yaitu untuk mengetahui apakah efektif penerapan model
pembelajaran Spasial Based Learning pada Materi Mitigasi dan
Adaptasi Bencana dalam meningkatkan kemampuan berpikir spasial
siswa.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan
penelitian. Dokumentasi pada penelitian ini berupa arsip-arsip dari sekolah,
seperti sejarah sekolah, keadaan sekolah, keadaan guru dan murid serta foto

pada saat penelitian sedang berlangsung sebagai pelengkap penelitian.
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I-E Teknik Analisis Data

=

g. Tektik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji validitas dan
guji reliabilitas yang bertujuan untuk memberikan kesimpulan yang valid
é mengenai berbagai fenomena yang diteliti.
gl.VﬂwﬂuIﬁﬂMManWMﬁm)

(é) Validitas isi yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
% validitas isi yang diberikan pada ahli. Validitas isi menunjukkan bahwa
g instrumen yang disusun sesuai dengan kurikulum, materi dan tujuan

pembelajaran yang diharapkan (Cohen et al., 2002). Item soal dalam
instrumen dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan yang diharapkan.
Indikator validitas isi yang ditimbang adalah:
a. kesesuaian indikator dengan butir soal
b. kesesuaian butir soal dengan aspek diteliti
c. kejelasan bahasa atau gambar dalam soal
d. kelayakan butir soal untuk sampel
e. kesesuaian materi atau konsep yang diuji

Pemeriksaan validitas dapat dilakukan oleh beberapa orang
validator yang berkompeten di bidangnya. Pertimbangan atas dipilihnya
validator karena mengetahui ranah, isi, dan tujuan kajian penelitian.
Misalkan dalam penelitian pendidikan dipilih validator ahli atau dosen yang

mengetahui kebenaran konsep, pedagogik, dan paradigman pengajaran

uej[ng Jo AJISIdATU) DTWER[S] 3}e}§

yang akan dilakukan. Berikut adalah rumus validitas isi (Content Validity):

nery wisey JrreAg

D

V= TfB+c+D
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Keterangan:

CV = Content Validity

A = Kedua penilai menyatakan kurang relevan

B =PI menyatakan kurang P2 menyatakan relevan

C = P1 menyatakan relevan P2 menyatakan kurang

D = Kedua penilai menyatakan relevan
Validitas Konstruk

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat valid atau
tidaknya suatu instrument. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Validitas soal

dapat diketahui dengan menggunakan korelasi product moment sebagai

berikut:
. NEXY-(ZX)EY)
X - E N Y -2 )Y
Keterangan :

rxy = koefisien korelasi antara variebel X dan Y
N = Banyaknya peserta tes

X = Skor hasil uji coba

Y = Total skor

suatu koefisien korelasi yang digunakan untuk mengukur tingkat
validitas suatu item dan untuk menentukan apakah suatu item layak

digunakan atau tidak. Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item yang
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akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada
taraf signifikansi 0,05 atau 5%, artinya suatu item dianggap valid jika
berkorelasi signifikan terhadap skor total. Kriteria soal dikatakan valid

apabila:

Jika rhitung > rtabel, maka soal valid

Jika rhitung < rtabel, maka soal tidak valid

a. Uji Reliabilitas
Syarat lainnya yang juga penting bagi peneliti adalah reliabilitas.
Reliabilitas suatu tes pada umumnya diekspresikan secara numerik
dalam bentuk koefisien. Dalam buku (Arikunto, 2006) untuk
mengetahui reliabilitas seluruh tes dengan cara manual menggunakan

rumus Alfa Cronbach, yaitu:

Tll:(nil) 1—2;;‘;

Keterangan
r11: Nilai reliabilitas
n : Banyak butir soal
ot2 : Total varian
> ot2 : Total varian butir
Signifikan tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik
ditunjukan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas.

Reliabilitas yang tinggi ditunjukan dengan nilai rxy mendekati angka 1.



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

Ors

£

&
-{]/Ia

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

\)

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

neiy eysns NiN Ylw eydioyeH @

uej[ng Jo AJISIdATU) DTWER[S] 3}e}§

~

nery wisey JueAg

52

Kesepakatan secara umum reliabilitas yang dianggap sudah cukup
memuaskan jika > 0.700.

Kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya (r) sebagai
berikut:

Tabel II1. 5 Reliabilitas Instrumen

Koefisien Korelasi Keputusan
0,800-1000 Sangat Reliabel
0,600-0,799 Reliabel
0,400-0,599 Cukup Reliabel
0,200-0,399 Agak Reliabel
0,000-0,199 Tidak Reliabel

Sumber: Buku Arikunto, 2010

Selain menggunakan cara perhitungan manual pengujian
reliabilitas dapat diuji dengan menggunakan cara SPSS (Statistical
Product and Service).

Uji Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran butir soal adalah proporsi antara banyaknya
peserta tes yang menjawab butir soal dengan benar dengan banyaknya
peserta tes. Hal ini berarti makin banyak peserta tes yang menjawab
butir soal dengan benar maka makin besar indeks tingkat kesukaran,
yang berarti makin mudah butir soal itu. Sebaliknya makin sedikit
peserta tes yang menjawab butir soal dengan benar maka soal tersebut
makin sukar (Azwar, 2006). Menentukan taraf kesukaran soal dapat
dihitung menggunakan rumus berikut:

P=B
JS

Keterangan:
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P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes
Dengan interpretasi tingkat kesukaran sebagaimana terdapat
dalam tabel berikut:

Tabel III. 6 Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat Kesukaran Interpretasi atau Penafsiran
0.00 - 0.30 Sukar
0.31-0.70 Sedang
0.71-1.00 Mudah

Sumber: Azwar, 2006

Daya Pembeda

Menurut (Arikunto, 2018) daya pembeda soal adalah
kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai
(berkemampuan rendah). Menentukan daya pembeda (DP) digunakan
rumus sebagai berikut.

DP =Ba—Bg=Pa— P
Ja JIB

Keterangan:
J=Jumlah peserta tes
Ja = Banyaknya peserta kelompok atas
Jg = Banyaknya peserta kelompok bawah
Ba= Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan
benar

Bg= Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan
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g:I): benar
> =
o P, = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
= Dengan interpretasi DP sebagaimana terdapat dalam tabel
= berikut:
=
(=
— Tabel III. 7 Daya Pembeda
2
2 Daya Pembeda Interpretasi atau Penafsiran
» >0.40 Baik Sekali (digunakan)
a 0.30-0.39 Baik (digunakan)
. 0.20-0.29 Cukup
= <0.19 Jelek
c Sumber: Arikunto, 2018
I. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan yang dikutip oleh Sugiyono, analisis data merupakan

proses pencarian dan penyusunan secara sistematis data yang diperoleh dari

angket, catatan lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapat lebih mudah

dipahami dan penemuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Penelitian

[ 33835
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meliputi validitas dan reliabilitas soal.

ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan analisis statistik
dalam pengolahan data yang dihasilkan. Data yang didapatkan dari hasil
_penelitian yakni hasil dari tes akhir (posttest) yang telah diberikan perlakuan
(treatment) sehingga dapat diketahui kemampuan berpikir spasial siswa.
Perlakuan yang diberikan sesuai dengan kelas yang diberikan baik kelas
eksperimen dan juga kelas kontrol. Data yang diuji dalam penelitian yakni
mengetahui pengaruh dari Model Pembelajaran Spasial Based Lerning (SBL)

terhadap kemampuan berpikir spasial siswa. Analisis data yang digunakan
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Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis digunakan untuk menentukan jenis statistik
yang digunakan dalam uji hipotesis. Uji prasyarat analisis menggunakan uji

normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetauhi apakah data yang
diperoleh dari hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak. Suatu data
dikatakan berdistribusi normal apabila taraf signifikansinya > 0,05,
sedangkan jika taraf signifikansinya < 0,05 maka data tersebut dikatakan
tidak berdistribusi normal. Jika data berdistribusi normal maka akan
dianalisis dengan uji statistik parametrik (Uji T). Sedangkan apabila
data tidak berdistribusi normal, maka akan dianalisis dengan uji
statisitik non-parametrik Uji Man Whitney U dan Uji Wilcoxon.

Statistika yang digunakan dalam uji ini adalah uji chi-kuadrat sebagai

berikut:
X2=% (fo-fhy
fh
X2 = Nilai normalitas hitung.
Fo = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian.
Fh = Frekuensi yang diharapkan.
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b. Uji Homogenitas
Uji Variansi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data homogen
atau tidak. Uji homogen akan digunakan dalam penelitian ini adalah Uji
F, yaitu:

F _Varian Terbesar
hitung Varian Terkecil

Menentukan Ftabel dengan dk pembilang = n: — 1 dan dk penyebut
= n2-1 dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan: Jika F hitung >

F? berarti tidak homogen. Jika F < F? berarti homogen.

Uji Hipotesis
Berdasarkan uji normalitas dapat dipilih uji hipotesisi parametrik
atau non parametrik, jika data terdistribusi normal maka menggunakan T-
test dan apabila data terdistribusi tidak normal maka menggunakan uji mann
withney u.
a. Uji“t”
Bila seorang peneliti ingin mengetahui apakah parameter dua
populasi berbeda atau tidak, maka uji statistik yang digunakan disebut
uji beda dua mean. Umumnya, pendekatan yang dilakukan distribusi t
(uji t). Berdasarkan hubungan antar populasinya, uji t dapat digolongkan
kedalam dua jenis uji, yaitu dependent sample t-test, dan independent
sample t-test:
1) Dependent sample t-test atau sering diistilakan dengan Paired

Sampel t-Test, adalah jenis uji statistika yang bertujuan untuk
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membandingkan rata-rata dua grup yang saling berpasangan.
Sampel berpasangan dapat diartikan sebagai sebuah sampel dengan
subjek yang sama namun mengalami 2 perlakuan atau pengukuran
yang berbeda, yaitu pengukuran sebelum dan sesudah dilakukan
sebuah treatment. Rumus t-test yang digunakan untuk sampel

berpasangan (paired) adalah:

t= X1— X
i o)

Keterangan:
X - Rata-rata sampel 1
X, - Rata-rata sampel 2
Si - Simpangan baku sampel 1
N) - Simpangan baku sampel 2
Si>  ~ Variansi sampel 1
S»*>  ~ Variansi sampel 2
r = Korelasi antara dua sampel

2) Independent sample t-test adalah jenis uji statistika yang bertujuan

untuk membandingkan rata-rata dua grup yang tidak saling
berpasangan atau tidak saling berkaitan. Tidak saling berpasangan
dapat diartikan bahwa penelitian dilakukan untuk dua subjek sampel
yang berbeda. Prinsip pengujian uji ini adalah melihat perbedaan
variasi kedua kelompok data, sehingga sebelum dilakukan
pengujian, terlebih dahulu harus diketahui apakah variannya sama

(equal variance) atau variannya berbeda (unequal variance).
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Homogenitas varian diuji berdasarkan rumus:

Fe=ii
T s?
Keterangan:
F = Nilai F hitung
S12 = Nilai varian terbesar
S22 = Nilai varian terkecil

Data dinyatakan memiliki varian yang sama (equal variance) bila F-
Hitung < F-Tabel, dan sebaliknya, varian data dinyatakan tidak sama
(unequal variance) bila F-Hitung > F-Tabel.

Pelaksanaan analisis dilakukan dengan menggunakan tes “t”. Cara
memberikan interpretasi uji statistik ini dilakukan dengan
mengambil keputusan dengan ketentuan bila Thitung sama dengan
atau lebih besar dari Tt hipotesa nol (Ho) ditolak artinya ada
perbedaan yang signifikan apabila penggunaan model pembelajaran
Spasial Based Learning (SBL) di implementasikan dan bila T hitung
lebih kecil dari Tt maka hipotesa nol (Ha) diterima, artinya tidak ada
perbedaan yang signifikan apabila pengaruh penggunaan model

pembelajaran Spasial Based Learning (SBL) di implementasi.

b. Uji Mann Whitney U

Merupakan uji non parametrik yang digunakan untuk mengetahui

perbedaan median dari dua sampel yang independent. Uji ini digunakan
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ketika data tidak memenuhi asumsi normalitas. Uji ini adalah uji
alternatif dari uji t independent dalam uji parametrik. Rumus yang

digunakan dalam uji mann whitney adalah sebagai berikut:

ny(ny +1

U=nyn, %— R, (Populasi 1)
np(n, +1 .

U=nmn, + % — R, (Populasi 2)

Keterangan:

R1 = Jumlah peringkat pengamatan yang merupakan sampel dari
populasi 1.

R2 = Jumlah peringkat pengamatan yang merupakan sampel dari
populasi 2.

nl = Jumlah pengamatan pada sampel pertama.

nl = Jumlah pengamatan pada sampel kedua
Uji Wilcoxon

Uji Wilcoxon adalah sebuah tes hipotesis non parametrik yang
digunakan untuk membandingkan dua sampel yang berhubungan untuk
melihat perbedaan diantara sampel berpasangan tersebut. Uji Wilcoxon
digunakan untuk menganalisis hasil penelitian yang berpasangan dari
dua data apakah terdapat perbedaan atau tidak. Adapun rumus dari uji

Wilcoxon adalah sebagai berikut:

nin+1
, _T-or_ p_nntl)
or Jn(n+1)(2n+ 1)
24



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

Ors

£

&
.\l‘»ﬂ

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

\)

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

uej[ng Jo AJISIdATU) DTWER[S] 3}e}§

nery wisey JrreAg

Nery e3xsng NN M!iw ejdioyeH

@.

60

Keterangan:

T = Jumlah ranking bertanda kecil

N = Banyaknya pasangan yang tidak sama nilainya
Uji N-Gain

Pengujian terakhir yang digunakan merupakan uji perbandingan
skor yang didapatkan antar siswa. Uji ini juga digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh perlakuan model pembelajaran Spasial Based
Learning (SBL) pada kelas eksperimen dan model pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol. Kategori skor N-Gain adalah sebagai
berikut:

Tabel II1. 8 Kriteria Gain Ternormalisasi

Nilai N-Gain Interpretasi
0,70<g<1,00 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
0,00 <g<0,30 Rendah

g=0,00 Tidak terjadi penurunan
-1,00<g<0,00 Terjadi penurunan

Sumber; (Sukarelawan et al., 2024)

Dilakukannya uji N-Gain pada penelitian demi mengetahui sejauh
mana kualitas dari peningkatan kemampuan berpikir spasial siswa kedua
kelompok. Analisis data n-gain ini dilakukan dengan melihat antara selisih
skor post-test tiap kelompok penelitian dan juga skor pre-test nya.
Berdasarkan pendapat Melter bahwa “alternatif untuk menjelaskan gain
disebut normalized gain (gain ternomalisasi)”’. Adapun rumus

diformulasikan dalam bentuk sebagai berikut:

__Skor Posttest—Skor Pretest
Skor Ideal—Skor Pretest
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KESIMPULAN

Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data sebelumnya bahwa:
Kemampuan berpikir spasial siswa pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan lebih signifikan dibanding dengan kelas kontrol. Hal ini terlihat
dari hasil rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 48.65 meningkat
menjadi 81.68. Sedangkan rata-rata nilai pretest kelas kontrol sebesar 48.00
meningkat menjadi 73.57.

Berdasarkan pengujian hipotesis, hal ini dapat dilihat pada kemampuan
berpikir spasial antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen pada pretest
dan posttest. Setelah dilakukan pengujian dapat diperolah nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0.002 < 0.05, yang berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh pada
penerapan model pembelajaran Spasial Based Learning (SBL) terhadap
kemampuan berpikir spasial siswa pada mata pelajaran geografi di MA Al-
Muhsinin Rimba Melintang.

Berdasarkan hasil analisis Uji N-Gain yang dilakukan oleh peneliti,
diketahui bahwasannya kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Spasial Based Learning (SBL) lebih berpengaruh dalam
meningkatkan kemampuan berpikir spasial dibandingkan kelas kontrol yang
menggunakan model konvensional, yang mana besar pengaruhnya sebesar

65.08 % dan termasuk dalam kategori yang tinggi sedangkan kelas kontrol
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besar pengaruhnya sebesar 49.84 % dan termasuk dalam kategori yang

rendah, selisih rata-rata N-Gain skor kedua kelas tersebut sebesar 15.24 %
Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

—

Bagi para guru disarankan lebih bervariasi dalam penggunaan model

neiy exsng NFR 11w e1d1D YeH 6

pembelajaran, agar siswa tidak bosan dengan proses pembelajaran yang
dilaksanakan.

2. Bagi siswa sebaiknya memberikan masukan kepada guru apabila merasa
proses pembelajaran yang mereka jalani terasa membosnkan, siswa harus
mampu membangun chemistry dengan guru agar belajar bisa jadi lebih
menyenangkan.

Bagi peneliti lain dapat menerapkan penelitian yang sejenis dengan
penyempurnaan khususnya penggunaan model pembelajaran Spasial Based

Learning (SBL) yang dapat diterapkan pada materi lainnya.

nery wisey[ JrreAg uejng jo AJISI3ATU) DTWE[S] 3}B)S



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

3,

\

VI VASAS NIN
o0

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

\)

&

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

:{l/i‘a

s

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

106

DAFTAR PUSTAKA

1dayah Y. Y. dkk. (2020). Pengaruh Model Spatial Based Learning (SBL)
Terhadap Kemampuan Berpikir Spasial Siawa SMA/MA. Jurnal
Geografi, 9(2), 1-11.

A;;lkunto, S. (2006). Metodelogi penelitian. Yogyakarta: Bina Aksara, 955-978.

A@Pikunto, S. (2018). Dasar-dasar evaluasi pendidikan (R. Damayanti (ed.). Jakarta:
PT. Bumi Aksara.

ely

Azwar, S. (2006). Reliabilitas dan Validitas (edisi ketiga). Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Cohen, L., Manion, L., & Morrison, K. (2002). Research methods in education.
routledge.

Council, N. R., Earth, D. on, Studies, L., Sciences, B. on E., Resources, Committee,
G. S., Spatially, C. on S. for T., & Curriculum, T. I. of G. I. S. A. the
K.-12. (2005). Learning to think spatially. National Academies Press.

Darma, B. (n.d.). Statistika penelitian menggunakan SPSS (Uji validitas, uji
reliabilitas, regresi linier sederhana, regresi linier berganda, uji t, uji
F, R2). Guepedia.

D:é,rmadi, H. (2011). Metode penelitian pendidikan.
[g"]

Gersmehl, P. (2008). Teaching Geography 2nd. Royal Geographical Society. The
Guilford Press, 3(42), 392-396.

ndoyo, B. (n.d.). Purwanto.(2017). Pembelajaran Berbasis Spasial dan
Rancangan Implementasinya. Menginovasi Pendidikan Tinggi:
Kurikulum Transdisipliner Dan Belajar Berbasis Kehidupan, 249-282.

., & Bednarz, S. W. (2009). Evaluating geography textbook questions from a
spatial perspective: Using concepts of space, tools of representation,
and cognitive processes to evaluate spatiality. Journal of Geography,
108(1), 4-13.

ainaki, R. (2020). Advantage of map as geography learning media to enhance
students spatial intelligence. GEOMATE Journal, 18(68), 225-232.

nek A. H., Utomo, D. H., & Handoyo, B. (2019). Pengaruh Model Spasial
Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Jurnal
Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan, 4(4), 440.
https://doi.org/10.17977/jptpp.v4i4.12245

nery wisey| _;;.ugg ue Eng jo f(;ggamgun 51491



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

VI VASAS NIN
o0
S

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

S

\)

&

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

s

=\l'l/fﬂ

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

107

©

o
o)
> =
o

l\ifuntarwikhi, S., Utomo, D. H., & Taryana, D. (2022). Pengaruh model problem
= based learning berbantuan aplikasi SAS Planet terhadap kemampuan
— berpikir spasial siswa. Jurnal Integrasi Dan Harmoni Inovatif Ilmu-
N Ilmu Sosial, 2(2), 161-171.
=

Novita, L. D. (n.d.). Sakardi, & Maksum, A.(2020). Peningkatan kemampuan
o berpikir kritis melalui group investigation dalam pembelajaran IPS SD.
c Prosiding Seminar Dan Dasar Diskusi Pendidikan Dasar, 1-16.
w

Oktavianto, D. A. (2017). Pengaruh pembelajaran berbasis proyek berbantuan
- google earth terhadap keterampilan berpikir spasial. Jurnal Teknodik,
= 59.

OthaVianto, D. A. (2018). Pengembangan Spatial Thinking on Map Test (Stmt)

Untuk Tingkat Sma. Jurnal Teknodik, 73.

https://doi.org/10.32550/teknodik.v2113.345

Rachman, T. (2017). Menginovasi Pendidikan Tinggi: Kurikulum Transdisipliner
dan Belajar Berbasis Kehidupan. In Angewandte Chemie International
Edition, 6(11), 951-952.

Setiawan, 1. (2016). Peran Sistem Informasi Geografis (SIG) dalam Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Spasial (Spatial Thinking). Jurnal Geografi Gea,
15(1).

Sugiyono, P. D. (2019). Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif. Penerbit CV.
Alfabeta: Bandung.

3jey

S];Iglyono S. (2013). Metode penelitian kualitatif. bandung: Alfabeta. Google
Scholar Alfabeta.

Suharsimi, A. (2013). Dasar-dasar evaluasi pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.
=
Sukarelawan M. L, Indratno, T. K., & Ayu, S. M. (2024). N-Gain vs Stacking. 4.

U.'ho H. B., & Mohamad, N. (2022). Belajar dengan pendekatan PAILKEM:
pembela]amn aktif, inovatif, lingkungan, kreatif, efektif, menarik. Bumi
Aksara.

[UIe]

nery wisey jJireAg uej[ng jo 1{35



108

LAMPIRAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A"m.r hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iﬁ._\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
R AL RTA 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN wzl eduey undede ynjuaq wejep Ul sijn} ARy yninjas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|q ‘'z

NV VISNS NIN
o}

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yelesew niens uenelun neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘venipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

£~

c

>
nial

IC
>

=\

:JJaquins ueyingaAusw uep ueywniueousw eduey 1ul sin} BAIRY yninjes neje ueibeqges diynbusw Buele|iq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

@)

mpiran 1 Surat SK Pembimbing

uB1dio yeH

KEMENTERIAN AGAMA

l.?’!ﬁi.— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

&?‘! b é} FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
-— ."Il
s

palrdllly dag il Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JUH.R. Sosbrantas No.155 Km. 18 Tampan Pekanbaru Risu 28293 PO. BOX 1
Fax (0761) 561647 Web www ftk uinsuska ac i, E-mail ﬂ.\_hag;;:’a‘ﬂ’“‘“’

UIN SUSKA RIAU

Nomor: Un.04/F.11.4/PP.00.9/10407/2024 Pekanbaru,11 Juni 2024

Sifat : Biasa

Lamp. i.

Hal : Pembimbing Skripsi
Kepada

Yth. Dr. Dra. Hj. Alfiah, M.Ag.

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

Assalamu‘alaikum warh llahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama :FAUZI SUHENDRA

NIM 12111313563 2
Jurusan  :Pendidikan Geografi
Judul ‘PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SPASIAL BASED LEARNING

(SBL) TERHADAP KEMAMPUAN BERFIKIR SPASIAL (SPATIAL
THINKING) SISWA DI SMAN 1 PEKAITAN
Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Geografi Redaksi dan teknik
penulisan skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan
terimakasih.

Wassalam
asus n Dekan
‘ER‘M‘}ngil Dekan [

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Nery wiseyj .

109



‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynjuaq wejep Ul SN} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o}

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yelesew niens uenelun neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘venipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

:JJaquins ueyingaAusw uep ueywniueousw eduey 1ul sin} BAIRY yninjes neje ueibeqges diynbusw Buele|iq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid yeH

ABH @

UEJd!Q

mpiran 2 Perpanjangan SK Pembimbing

D/\_ KEMENTERIAN AGAMA
I ’! U i. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
<5 .‘:5 FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Brgfil  maladllly el Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JI. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id

Nery wiseyj .

Nomor  : B-11806/Un.04/F.I1.1/PP.00.9/06/2025 Pekanbaru, 20 Juni 2025

Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Pembimbing Skripsi (Perpanjangan)
Kepada Yth.

Dr. Dra. Hj. Alfiah, M.Ag
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamu alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama : FAUZI SUHENDRA

NIM  : 12111313563

Jurusan : Pendidikan Geografi

Judul  : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Spasial Based Learning (SBL)
Terhadap Kemampuan Berpikir Spasial Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi di
MA Al-Muhsinin Rimba Melintang

Waktu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Geografi dan Redaksi dan
Teknik Penulisan Skripsi sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan
terima kasih.

Wassalam

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

110



‘nery eysng NN wzl eduey undede ynjuaq wejep Ul sijn} ARy yninjas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|q ‘'z

NV VISNS NIN
o}

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yelesew niens uenelun neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘venipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

£~

c

>
nial

IC
>

=\

:JJaquins ueyingaAusw uep ueywniueousw eduey 1ul sin} BAIRY yninjes neje ueibeqges diynbusw Buele|iq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

@)

uB1dio yeH

Nery wiseyj .

,gl.l

%\ B\ o/

mpiran 3 Surat Pra-Riset

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

‘l. FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

palaille dag sl

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JH. R Soebrantas No 155 Km 18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp (0761) 581647

UINSUSKARIAU Fax (0761) 561647 Web www ik unsuska sc id, E-mail eftak ahoo co i
Nomor  : Un.04/F.11.3/PP.00.9/25209/2024 Pekanbaru, 24 Desember 2024
Sifat : Biasa
Lamp. i-
Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset

Kepada
Yth. Kepala Sckolah
MA Al Muhsinin Rimba Melintang
di
Tempat

Assalamu ‘alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Deckan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Fauzi Suhendra

NIM 112111313563

Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2024

Program Studi : Pendidikan Geografi

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

‘@% ) o/ Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons.
AR SENTP. 19751115 200312 2 001
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mpiran 4 Surat Balasan Pra-Riset

Ol Sl gy 501 v 31
YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AL - MUHSININ
MADRASAH ALIYAH SWASTA (MAS) AL-MUHSININ

STATUS : TERAKREDITAS!
NSM: 131214070021 NIS:310230 NSS:312091004023

Alamat : Jalan Rimba Utama Kel. Rimba Malintang Kec. Rimba Melintang Kab, Rokan Hilr - RIAU Emall : mes.simubainin@gmall com

Nomor
Perihal

: 047/Sket/MAS.AL-M/1/2025/002
: Balasan
Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Di
Tempat
Dengan Hormat,
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : H. WILDANSYAH, LC
NIP -
Jabatan : Kepala Madrasah
Alamat : J1. Rimba Utama — Rimba Melintang
Menerangkan Bahwa:
Nama : Fauzi Suhendra
NIM : 12111313563
Semester : VII (Tujuh)
Program studi  : Pendidikan Geografi
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Telah kami setujui untuk mengadakan penelitian di MA AL-MUHSININ RIMBA

MELINTANG.
Demikian Surat ini kami sampaikan, dan atas kerja samanya kami ucapkan terima kasih.

ep

Rimba Melintang, 03 Januari 2025
v l II‘
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mpiran 5 Surat Izin Riset

(e i e gt s —— §

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

'S) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
puladlly da @l AqdE

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JH R Soebrantas No 155 Km. 18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
—— — monmwwwww%
Nomor  : B-124/Un.04/F.IVPP.00.9/01/2025 Pekanbaru,07 Januari 2025 M
Sifat : Biasa
Lamp.  :1(Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada
Yth. Kepala Kantor
Kementerian Agama Rokan Hilir
Di Rokan Hilir
Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :
Nama : Fauzi Suhendra
NIM 112111313563
Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2025
Program Studi : Pendidikan Geografi
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Pengaruh Model Pembelajaran Spasial Based Learning (SBL) Terhadap
Kemampuan Berpikir Spasial (Spatial Thinking) Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Di
MA Al Muhsinin Rimba Melintang
Lokasi Penelitian : MA Al-muhsinin Rimba Melintang
Waktu Penelitian : 3 Bulan (07 Januari 2025 s.d 07 April 2025)
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.
Demikian disampaikan atas kerjasamanya\diucapkan terima kasih.
Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau

Nery wiseyj .
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mpiran 6 Surat Rekomendasi

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantal I dan Il Komp, Kantor Gubernur Riau
JI. Jend, Sudirman No. 460 Telp, (0761) 39064 Fax. (0761) 39117TPEKANBARU
Emall : dpmptsp@riau.go.ld

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/71346
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor :
B-123/Un.04/F IVPP.00.9/01/2025 Tanggal 7 Januari 2025, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama :  FAUZI SUHENDRA

2. NIM/KTP ;121113135630

3. Program Studi : PENDIDIKAN GEOGRAFI

4. Jenjang : $

5. Alamat :  PEKANBARU

6. Judul Penelitian . PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SPASIAL BASED LEARNING (SBL)

TERHADAP KEMAMPUAN BERFIKIR SPASIAL (SPATIAL THINKING) SISWA
PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI DI MA AL-MUHSININ RIMBA MELINTANG

7. Lokasi Penelitian MA AL-MUHSININ RIMBA MELINTANG
Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat berikan kemudahan serta b kel gi
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud,

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di : Pekanbaru
Pada Tanggal : 10 Januari 2025
Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
== 5 Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)
DPI | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINS! RIAU

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Bupati Rokan Hilir
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas Kab. Rokan Hilir di Bagansiapiapi
Up. DPMPTSP Kab. Rokan Hilir di Bagansiapiapi
3. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru

4. Yang Bersangkutan
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mpiran 7 Surat Izin Penelitian Kementerian Agama

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN ROKAN HILIR
Komplek Perkantoran Batu Enam Bagansiaplapi
Telepon (ﬁn) 8001391 Faksimill (0767) 8001391
Website: hitps://rokanhilir.kemenag.go.id

Emall: kemenagrohil@gmail.com/kabrokanhilir@kemenag.go.id

SURAT REKOMENDASI
Nomor : B- 2443 /Kk.04.8/2/PP.00.9/2/2025

TENTANG
1IZIN PENELITIAN/ OBSERVASI

Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Rokan Hilir setelah membaca surat Kementerian Agama Rektor
UnNetsitaslslanNegeﬁSd&mSyaifKasknRindmﬂasTmbiydndeegummNaw:
B-124Un.04/F.I/PP.00.9/02/2025 tanggal 07 Januari 2025 M prihal Mohon Izin Melakukan Riset, dengan
ini Memberikan Rekomendasi Izin Penelitian/ Observasi kepada :

Nama : Fauzi Suhendra

NIM 112111313563

Semester/ Tahun : VIl (Tujuh)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Geografi

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Jenjang 181

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Spasial Based Leaming (SBL)Terhadap

Kemampuan Berpikir Spasial (Spatial Thinking) Siswa Pada Mata
Pelajaran Geografi di MA Al Muhsinin Rimba Melintang
Lokasi : MA Al Muhsinin Rokan Hilir

Dengan Ketentuan sebagai berikut:
1. Tidak melakukan Penelitian yang Menyimpang dari Ketentuan dalam Proposal yang telah
ditetapkan atau yang tidak ada Hubungannya dengan Kegiatan Riset/Prariset dan Pengumpulan
Data ini.
2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian/ Pengumpulan Data ini Berlangsung Selama 6 (enam) Bulan
terhitung mulai Tanggal Rekomendasi ini dikeluarkan.

Demikianlah Rekomendasi ini diberikan, agar digunakan sebagaimana mestinya dan Kepada Pihak yang

terkait diharapkan untuk dapat Memberikan Kemudahan dan Membantu Kelancaran Kegiatan Riset ini
terimakasih,

Tembusan :
1. Kepala MA Al Muhsinin Kab. Rokan Hilir
2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
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8 Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HILR

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI. Mawar No. 58 Telp. (0767) 23755
BAGANSIAPIAPI - RIAU 28914
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MEMUTUSKAN

Menetapkan

Kedua

: Pemohon wajib melaporkan kepada

KEPUTUSAN

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN ROKAN HILIR
NOMOR : 500.16.7.2/DPMPTSP-SKP/NON IZIN-SILASTRI RVA22025/0g)\

: Surat Permohonan Saudara/i FAUZI SUHENDRA Perihal Permohonan Penelitian
: 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi
Penelitian;

2. PWWDMWNW3TM2°1BMW‘QMWKM93H Penelitian;

3. PemmBumRokmr*Nmulemmaumdele

\ggaraan
mmmmmmmwhmmmm

ModaldanPehyananTefpaduSatuPumsKabupatenRokak

: Memberikan Surat Keterangan Penelitian (SKP) kepada :

Nama Pemohon : FAUZI SUHENDRA

Tempat/Tanggal Lahir : Karya Mukti, 14 September 2003

Alamat : JI. Rokan RT. 004 RW. 001 Teluk Bano Il Kec. Pekaitan

Nama Universitas/institut : UIN SUSKA RIAU

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan

Nomor Peserta Mahasiswa(NPM) : 12111313563

Judul Penelitian } Pengamh Model Pembelajaran Spasial Based Learning (SBL)
terhadap Kemampuan Berpikir (Spatial Thunklng) Siswa Pada

Mata Pelajaran Geografi di MA Al Muhsinin Rimba Melintang
Lokasi Penelitian : MA A-Muhsinin Rimba Melintang
No. Rekomendasi OPD : 070/Kesbangpol/2025/88

kepada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (KESBANGPOL) Kabupaten
Rokan Hilir dalam hal terjadi perubahan Judul Penelitian atau Lokus Penelitian

: Apabila di kemudian hari ditemukan bahwa dokumen penelitian/riset tidak benar atau tidak sah,

makadapddmﬂd&hnﬂhmdengmmmndanketmmmyangbeﬂakusenadapatm
batalkan oleh Organisasi Perangkat Daerah Rekor dasi Penelitian/Riset dan Surat
KetemnganPeoehbaNRsethidapawlcaunolehlnstansuPembenIzm

realisasi kegiatan penelitian /niset kepada Badan Kesatuan Bangsa dan

: Pemohon wajib melaporkan
Politik Kabupaten Rokan Hilir secara berkala 3 (tiga ) bulan sekali sampai selesai proses tahap akhir

pada penelitian/riset

:Sumemmmm(SKP)qumPuMmWMmyebnggmkaanmndu
Daerah Kabupaten Rokan H

lingkup Organisasi Perangkat
Ditetapkan di : Bagansiapiapi
Pada tanggal : 12 Februari 2025
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN ROKAN HILIR,
D\

ICI

Pembina Tk | (IV/b)

NIP. 19780321 200212 2 002

1 wmnunmmn-om\—/

Garvatau hasd Cetak merupalan aiat DUAT Nukum yang san”
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mpiran 9 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

Obeannall AnSlua¥) A 53l Aaes pall
YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AL - MUHSININ
MADRASAH ALIYAH AL-MUHSININ

STATUS : AKREDITASI B
NSM: 131214070021  NIS:310230  NSS:312001004023  NPSN: 10498859
SuU KETERANGAN TELAH ME UKAN PENELITIAN
NOMOR: 047/Sket/MAS.AL-M/1V/2025/006

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Saharuddin, S.Ag
NIP -
Jabatan : Kepala Madrasah Aliyah Al-Muhsinin

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa yang beridentitas :

Nama : Fauzi Suhendra

NIM : 12111313563

Program Studi  : Pendidikan Geografi

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Telah sclesai melakukan penclitian dan pengambilan data penclitian di Madrasah Aliyah Al-
Muhsinin untuk memperoleh data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Spasial Based Learning (SBL) Terhadap Kemampuan Berfikir
Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi MA Al-Muhsinin Rimba Melintang”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sepenuhnya.

_Rimba Melintang, 25 April 2025
= \\
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_u\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

:u. ._..ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

.. .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.Il/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onsusarnay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Llampiran 10 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

S NIN A

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

S?tuan Pendidikan : MA Al — Muhsinin Rimba melintang

Mata Pelajaran : Geografi

Kelas / Semester

: XI IPS 1/ Genap

Tahun Pelajaran :2023 /2024
Materi Pokok : Mitigasi dan Adaptasi Bencana
Alokasi Waktu : 4 JP (2x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

nery wisey JireAg uejng FP) AJISIdATU) dTWR]S] 383§

1.

Memahami, menerapkan, menganalisis, dan menerapkan pengetahuan
prosedural dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Bidang studi yang sesuai dengan bakat dan minat mereka dalam
pemecahan masalah pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya terhadap ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora, serta wawasan kemanusiaan, kebangsaan,

negara, dan peradaban terkait penyebab sebuah fenomena dan kejadian.

2. Dalam kerangka pembelajaran di sekolah, peserta didik mampu secara
mandiri mengolah, mendiskusikan, dan menyajikan konten
pembelajaran yang konkret maupun abstrak serta menerapkan metode
berdasarkan kaidah ilmiah.

Kompetensi Dasar (KD)

1. Menganalisis jenis dan penanggulangan bencana alam melalui
edukasi, kearifan lokal, dan pemanfaatan teknologi modern

2. Membuat sketsa, denah, atau peta potensi bencana wilayah setempat

serta strategi mitigasi bencana.
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Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

1.

Siswa mampu mengidentifikasi berbagai jenis bencana alam yang
terjadi di Indonesia.

Siswa mampu mendeskripsikan karakteristik utama dari setiap jenis
bencana alam (misalnya, gempa bumi, banjir, tanah longsor, erupsi
gunung berapi dan lainnya).

Siswa mampu mengumpulkan informasi mengenai potensi bencana
alam melalui peta potensi bencana yang ada di wilayah setempat.
Siswa mampu merumuskan strategi mitigasi bencana yang sesuai

dengan potensi bencana dan karakteristik wilayah setempat.

D. Tujuan Pembelajaran

nery wisey| ”,u’,\'gﬁw”ng jogag“.laﬂum dIwIe|s] ﬁe}g

l.
2.

4.

Menjelaskan konsep bencana alam, mitigasi, dan adaptasi bencana alam
Menjelaskan tujuan mitigasi dan adaptasi bencana alam

Menjelaskan  upaya  pengurangan risiko  pencegahan dan
penanggulangan bencana alam

Mendeskripsikan tindakan mitigasi dan adaptasi bencana alam

Materi Pembelajaran

1.
2.
3.

Mitigasi Bencana
Pengurangan Risiko Bencana

Adaptasi Terhadap Bencana

Model Pembelajaran

1.

Model Pembelajaran Spasial Based Learning (SBL)

Metode pembelajaran

l.
2.

Tatap Muka
Kelompok atau Grouping

Media/alat, dan Sumber Belajar

l.
2.

Media : Power Point & Poster
Alat : Proyektor, Papan tulis, Spidol
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3. Sumber Belajar : Buku Pengayaan Geografi Kelas XI
Langkah — Langkah Pembelajaran
Pertemuan Pertama (2 x 35 menit)

Langkah Pembelajaran Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin
sebelum memulai proses pembelajaran,
menghayati dan mengamalkan ajaran
agama yang dianut (Karakter) serta
membiasakan membaca dan memaknai
(Literasi).

1. Melakukan pembukaan dengan
salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran

2. Memeriksa kehadiran  peserta
didik sebagai sikap disiplin

3. Menyiapkan fisik dan psikis
peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran

Apersepsi
Pendahuluan 5 menit

1. Mengaitkan materi/tema/kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik
dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya

2. Mengingatkan kembali materi
prasyarat dengan bertanya.

3. Mengajukan pertanyaan yang ada
keterkaitannya dengan pelajaran
yang akan dilakukan

Motivasi

1. Memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari

2. Apabila materi/tema ini dikuasai
dengan baik, maka peserta didik
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diharapkan dapat menjelaskan
tentang: Mitigasi Bencana

3. Menyampaikan tujuan
pembelajaran pada pertemuan
yang berlangsung

4. Mengajukan pertanyaan.
Pemberian Acuan
1. Memberitahukan materi pelajaran

yang akan dibahas pada pertemuan
saat itu.

2. Memberitahukan tentang
kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung

3. Menjelaskan mekanisme
pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran.

Kegiatan Inti
(Penerapan Model
Pembelajaran Spasial

Based Learning (SBL))

Langkah — langkah Pembelajaran
Spasial Based Learning (SBL)
1. Orientasi spasial dan
pemetaan

Pada tahapan ini peserta didik
dalam kelompok secara
langsung mengenali fenomena
bencana alam.

2. Identifikasi dan perumusan
masalah
Mengungkapkan permasalahan
urgen yang telah ditemukan.

3. Pengumpulan data
Pada tahapan pengumpulan data
peserta didik dilatih
memberikan argument
berdasarkan temuan lapangan.

4. Pengorganisasian data

25 menit
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Pada tahapan pengorganisasian
data peserta didik berada dalam
kelompok untuk mengatur data
yang diperoleh pada tahapan
sebelumnya.

5. Analisis data secara spasial
Tahapan ini mengharuskan
peserta didik dalam kelompok
untuk melakukan analisis data
temuan secara spasial.

6. Kesimpulan
Pada tahapan ini peserta didik
menarik kesimpulan
berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan pada tahapan
sebelumnya.

7. Komunikasi
Semua informasi yang telah
dikumpulkan setiap kelompok
pada tahapan sebelumnya dibuat
dalam bentuk resume sebagai
laporan akhir kelompok.

8. Refleksi dan tindak lanjut
Pada tahapan ini peserta didik
melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah
dilakukan, mulai dari tahapan
yang pertama hingga tahapan
yang terakhir

Penutup

1. Siswa menjawab beberapa
pertanyaan yang telah diajukan
didalam panduan kegiatan

2. Siswa diberikan refleksi mengenai
pembelajaran yang telah diajarkan
hari ini

3. Siswa ditanya apakah masih ada

5 menit
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4.

5.

penjelasan yang kurang dimengerti
Siswa diberi kesempatan untuk
menyimpulkan

Menutup Pembelajaran

Pertemuan Kedua (2 x 35 menit)

Langkah Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

1.

Pendahuluan

1.

1.

. Memeriksa

. Mengingatkan

Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin
sebelum memulai proses pembelajaran,
menghayati dan mengamalkan ajaran
agama yang dianut (Karakter) serta
membiasakan membaca dan memaknai
(Literasi).

Melakukan pembukaan dengan
salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran
kehadiran
didik sebagai sikap disiplin

peserta

. Menyiapkan fisik dan psikis

peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran

Apersepsi

Mengaitkan materi/tema/kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik
dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya

kembali materi

prasyarat dengan bertanya.

. Mengajukan pertanyaan yang ada

keterkaitannya dengan pelajaran
yang akan dilakukan

Motivasi

Memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari pelajaran

5 menit
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. Menjelaskan

yang akan dipelajari

. Apabila materi/tema ini dikuasai

dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan
tentang:  Pengurangan  Risiko
Bencana

. Menyampaikan tujuan

pembelajaran pada pertemuan
yang berlangsung

4. Mengajukan pertanyaan.
Pemberian Acuan
1. Memberitahukan materi pelajaran

yang akan dibahas pada pertemuan
saat itu.

. Memberitahukan tentang

kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung
mekanisme
pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran.

Kegiatan Inti
(Penerapan Model
Pembelajaran Spasial

Based Learning (SBL))

Langkah — langkah Pembelajaran

Spasial Based Learning (SBL)

1. Orientasi spasial dan

pemetaan

Pada tahapan ini peserta didik
dalam kelompok secara
langsung mengenali fenomena
bencana alam.

Identifikasi dan perumusan
masalah

Mengungkapkan permasalahan
urgen yang telah ditemukan.

3. Pengumpulan data

Pada tahapan pengumpulan data
peserta didik dilatih

25 menit
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memberikan argument
berdasarkan temuan lapangan.

4. Pengorganisasian data
Pada tahapan pengorganisasian
data peserta didik berada dalam
kelompok untuk mengatur data
yang diperoleh pada tahapan
sebelumnya.

5. Analisis data secara spasial
Tahapan 1n1i  mengharuskan
peserta didik dalam kelompok
untuk melakukan analisis data
temuan secara spasial.

6. Kesimpulan
Pada tahapan ini peserta didik
menarik kesimpulan
berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan pada tahapan
sebelumnya.

7. Komunikasi
Semua informasi yang telah
dikumpulkan setiap kelompok
pada tahapan sebelumnya dibuat
dalam bentuk resume sebagai
laporan akhir kelompok.

8. Refleksi dan tindak lanjut
Pada tahapan ini peserta didik
melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah
dilakukan, mulai dari tahapan
yang pertama hingga tahapan
yang terakhir

Penutup

1. Siswa menjawab beberapa
pertanyaan yang telah diajukan
didalam panduan kegiatan

2. Siswa diberikan refleksi mengenai

5 menit
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pembelajaran yang telah diajarkan
hari ini

3. Siswa ditanya apakah masih ada
penjelasan yang kurang dimengerti

4. Siswa diberi kesempatan untuk
menyimpulkan

5. Menutup Pembelajaran

Pertemuan Ketiga (2 x 35 menit)

Langkah Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin
sebelum memulai proses pembelajaran,
menghayati dan mengamalkan ajaran
agama yang dianut (Karakter) serta
membiasakan membaca dan memaknai
(Literasi).

1. Melakukan pembukaan dengan
salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran

2. Memeriksa kehadiran peserta
didik sebagai sikap disiplin

3. Menyiapkan fisik dan psikis
peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran

Apersepsi

1. Mengaitkan materi/tema/kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik
dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya

2. Mengingatkan kembali materi
prasyarat dengan bertanya.

3. Mengajukan pertanyaan yang ada
keterkaitannya dengan pelajaran
yang akan dilakukan

5 menit
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Motivasi

1. Memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari

2. Apabila materi/tema ini dikuasai
dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan
tentang:  Adaptasi  Terhadap
Bencana

3. Menyampaikan tujuan
pembelajaran pada pertemuan
yang berlangsung

4. Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

1. Memberitahukan materi pelajaran
yang akan dibahas pada pertemuan
saat itu.

2. Memberitahukan tentang
kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung

3. Menjelaskan mekanisme
pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran.

Kegiatan Inti
(Penerapan Model
Pembelajaran Spasial

Based Learning (SBL))

Langkah — langkah Pembelajaran
Spasial Based Learning (SBL)
1. Orientasi spasial dan
pemetaan

Pada tahapan ini peserta didik
dalam kelompok secara langsung
mengenali fenomena bencana
alam.

2. Identifikasi dan perumusan
masalah
Mengungkapkan permasalahan
urgen yang telah ditemukan.

25 menit
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Pengumpulan data

Pada tahapan pengumpulan data
peserta didik dilatih
memberikan argument
berdasarkan temuan lapangan.
Pengorganisasian data

Pada tahapan pengorganisasian
data peserta didik berada dalam
kelompok untuk mengatur data
yang diperoleh pada tahapan
sebelumnya.

Analisis data secara spasial
Tahapan ini  mengharuskan
peserta didik dalam kelompok
untuk melakukan analisis data
temuan secara spasial.
Kesimpulan

Pada tahapan ini peserta didik
menarik kesimpulan
berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan pada tahapan
sebelumnya.

Komunikasi

Semua informasi yang telah
dikumpulkan setiap kelompok
pada tahapan sebelumnya dibuat
dalam bentuk resume sebagai
laporan akhir kelompok.
Refleksi dan tindak lanjut
Pada tahapan ini peserta didik
melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah
dilakukan, mulai dari tahapan
yang pertama hingga tahapan
yang terakhir
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1. Siswa menjawab beberapa
pertanyaan yang telah diajukan
didalam panduan kegiatan

2. Siswa diberikan refleksi mengenai
pembelajaran yang telah diajarkan

Penutup hari ini 5 menit

3. Siswa ditanya apakah masih ada
penjelasan yang kurang dimengerti

4. Siswa diberi kesempatan untuk
menyimpulkan

5. Menutup Pembelajaran

Penilaian

1.

Prosedur Evaluasi
a. Penilaian proses: dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung,
dengan mencatat dan memberikan poin bagi siswa yang aktif dan
kreatif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
b. Penilaian hasil: dilakukan setelah kegiatan pembelajaran, yaitu
menilai kemampuan berpikir spasial individu siswa
Aspek Penugasan Materi
a. Teknik Penilaian: tes unjuk kerja (keaktifan individu pada saat tes
kemampuan spasial)
b. Bentuk Instrumen: soal objektif, kunci jawaban, mengenai
kemampuan spasial
Rubrik Penilaian Soal
a. Kriteria Penilaian
e Setiap jawaban benar = Nilainya 5

e Jawaban salah atau tidak di isi = Nilai nya 0
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan : MA Al — Muhsinin Rimba melintang

D&;ta Pelajaran : Geografi

I%;Elas / Semester : XIIPS 1/ Genap

Tahun Pelajaran :2023 /2024

l\iateri Pokok : Mitigasi dan Adaptasi Bencana
Alokasi Waktu : 4 JP (2x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

nery wisey jJireAg uej[ng jo 1’(}?‘3.13;’\!11[‘] dTwre[s| 3jeis

1.

Memahami, menerapkan, menganalisis, dan menerapkan pengetahuan
prosedural dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Bidang studi yang sesuai dengan bakat dan minat mereka dalam
pemecahan masalah pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya terhadap ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora, serta wawasan kemanusiaan, kebangsaan,

negara, dan peradaban terkait penyebab sebuah fenomena dan kejadian.

2. Dalam kerangka pembelajaran di sekolah, peserta didik mampu secara
mandiri mengolah, mendiskusikan, dan menyajikan konten
pembelajaran yang konkret maupun abstrak serta menerapkan metode
berdasarkan kaidah ilmiah.

Kompetensi Dasar (KD)

1. Menganalisis jenis dan penanggulangan bencana alam melalui
edukasi, kearifan lokal, dan pemanfaatan teknologi modern

2. Membuat sketsa, denah, atau peta potensi bencana wilayah setempat

serta strategi mitigasi bencana.



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

VI VISNS NIN
o0

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

£

&

wﬂ

\)

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Ors

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

dio yeH ¢

I

Nely eXSNS NIN XITW E]

nery wisey| ”,IL’A'@UL’.”ng j(ﬁ{;gua?gum dIwIe|s] gae}g

133

ikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

1.

Siswa mampu mengidentifikasi berbagai jenis bencana alam yang
terjadi di Indonesia.

Siswa mampu mendeskripsikan karakteristik utama dari setiap jenis
bencana alam (misalnya, gempa bumi, banjir, tanah longsor, erupsi
gunung berapi dan lainnya).

Siswa mampu mengumpulkan informasi mengenai potensi bencana
alam melalui peta potensi bencana yang ada di wilayah setempat.
Siswa mampu merumuskan strategi mitigasi bencana yang sesuai

dengan potensi bencana dan karakteristik wilayah setempat.

Tujuan Pembelajaran

1.
2.

4.

Menjelaskan konsep bencana alam, mitigasi, dan adaptasi bencana alam
Menjelaskan tujuan mitigasi dan adaptasi bencana alam

Menjelaskan  upaya  pengurangan risiko  pencegahan dan
penanggulangan bencana alam

Mendeskripsikan tindakan mitigasi dan adaptasi bencana alam

Materi Pembelajaran

1.
2.
3.

Mitigasi Bencana
Pengurangan Risiko Bencana

Adaptasi Terhadap Bencana

Model Pembelajaran

1.

Model Pembelajaran Spasial Based Learning (SBL)

Metode pembelajaran

l.
2.

Tatap Muka
Kelompok atau Grouping

Media/alat, dan Sumber Belajar

l.
2.

Media : Power Point & Poster
Alat : Proyektor, Papan tulis, Spidol
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3. Sumber Belajar : Buku Pengayaan Geografi Kelas XI
Langkah — Langkah Pembelajaran
Pertemuan Pertama (2 x 35 menit)

Langkah Pembelajaran Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin
sebelum memulai proses pembelajaran,
menghayati dan mengamalkan ajaran
agama yang dianut (Karakter) serta
membiasakan membaca dan memaknai
(Literasi).

1. Melakukan pembukaan dengan
salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran

2. Memeriksa kehadiran  peserta
didik sebagai sikap disiplin

3. Menyiapkan fisik dan psikis
peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran

Apersepsi
Pendahuluan 5 menit

1. Mengaitkan materi/tema/kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik
dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya

2. Mengingatkan kembali materi
prasyarat dengan bertanya.

3. Mengajukan pertanyaan yang ada
keterkaitannya dengan pelajaran
yang akan dilakukan

Motivasi

1. Memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari

2. Apabila materi/tema ini dikuasai
dengan baik, maka peserta didik
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diharapkan dapat menjelaskan
tentang: Mitigasi Bencana

3. Menyampaikan tujuan
pembelajaran pada pertemuan
yang berlangsung

4. Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

1. Memberitahukan materi pelajaran
yang akan dibahas pada pertemuan
saat itu.

2. Memberitahukan tentang
kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung

3. Menjelaskan mekanisme
pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran.

Kegiatan Literasi

Peserta didik diberi motivasi atau
rangsangan untuk memusatkan
perhatian pada topik materi mitigasi
bencana alam dengan cara :

1. Mengamati
Lembar Kerja Materi Mitigasi
Bencana Alam

Kegiatan Inti 2. Membaca 25 menit
Membaca materi dari buku paket,
buku - buku penunjang lain,

internet tentang materi mitigasi
bencana alam

3. Menulis
Menulis  resume dari  hasil
pengamatan dan bacaan terkait
mitigasi bencana alam

4. Mendengar
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Pemberian materi oleh guru
Menyimak
Penjelasan  pengantar  kegiatan
secara garis besar tentang materi

pelajaran

Penutup

. Siswa

menjawab beberapa
pertanyaan yang telah diajukan
didalam panduan kegiatan

. Siswa diberikan refleksi mengenai

pembelajaran yang telah diajarkan
hari ini

. Siswa ditanya apakah masih ada

spenjelasan
dimengerti
Siswa diberi kesempatan untuk
menyimpulkan

yang kurang

. Menutup Pembelajaran

5 menit

Pertemuan Kedua (2 x 35 menit)

Langkah Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

1.
Pendahuluan

Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin
sebelum memulai proses pembelajaran,
menghayati dan mengamalkan ajaran
agama yang dianut (Karakter) serta
membiasakan membaca dan memaknai
(Literasi).

Melakukan pembukaan dengan
salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran

2. Memeriksa kehadiran peserta
didik sebagai sikap disiplin
3. Menyiapkan fisik dan psikis
peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran
Apersepsi

5 menit
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. Menjelaskan

1. Mengaitkan materi/tema/kegiatan

pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik
dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya

. Mengingatkan kembali materi

prasyarat dengan bertanya.

. Mengajukan pertanyaan yang ada

keterkaitannya dengan pelajaran
yang akan dilakukan

Motivasi
1. Memberikan gambaran tentang

manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari

. Apabila materi/tema ini dikuasai

dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan
tentang:  Pengurangan  Risiko
Bencana

. Menyampaikan tujuan

pembelajaran pada pertemuan
yang berlangsung

4. Mengajukan pertanyaan.
Pemberian Acuan
1. Memberitahukan materi pelajaran

yang akan dibahas pada pertemuan
saat itu.

. Memberitahukan tentang

kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung
mekanisme
pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran.

Kegiatan Inti

Kegiatan Literasi

Peserta didik diberi motivasi atau

25 menit
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rangsangan untuk memusatkan perhatian
pada topik materi mitigasi bencana alam
dengan cara :
1. Mengamati
Lembar Kerja Materi Mitigasi
Bencana Alam
2. Membaca
Membaca materi dari buku paket,
buku - buku penunjang lain,
internet tentang materi mitigasi
bencana alam
3. Menulis
Menulis resume dari  hasil
pengamatan dan bacaan terkait
mitigasi bencana alam
4. Mendengar
Pemberian materi oleh guru

5. Menyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara

garis besar tentang materi pelajaran

KEGIATAN DISKUSI

1. Mendiskusikan mengenai
persebaran wilayah bencana alam di
Indonesia sesuai dengan yang sudah
dijelaskan oleh guru di depan

2. Siswa diminta untuk menjelaskan
kedepan menegenai sub materi
persebaran wilayah rawan bencana
alam

Penutup

1. Siswa menjawab beberapa
pertanyaan yang telah diajukan
didalam panduan kegiatan

2. Siswa diberikan refleksi mengenai
pembelajaran yang telah diajarkan
hari ini

5 menit
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Siswa ditanya apakah masih ada
spenjelasan yang kurang dimengerti
Siswa diberi

kesempatan untuk

menyimpulkan
5. Menutup Pembelajaran

Pertemuan ketiga (2 x 35 menit)

Langkah Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

1.

Pendahuluan

1.

1.

. Memeriksa

. Mengingatkan

Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin
sebelum memulai proses pembelajaran,
menghayati dan mengamalkan ajaran
agama yang dianut (Karakter) serta
membiasakan membaca dan memaknai
(Literasi).

Melakukan pembukaan dengan
salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran
kehadiran
didik sebagai sikap disiplin

peserta

. Menyiapkan fisik dan psikis

peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran

Apersepsi

Mengaitkan materi/fema/kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik
dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya

kembali  materi

prasyarat dengan bertanya.

. Mengajukan pertanyaan yang ada

keterkaitannya dengan pelajaran
yang akan dilakukan

Motivasi

Memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari pelajaran

5 menit
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yang akan dipelajari

2. Apabila materi/tema ini dikuasai
dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan
tentang:  Adaptasi  Terhadap
Bencana

3. Menyampaikan tujuan
pembelajaran pada pertemuan
yang berlangsung

4. Mengajukan pertanyaan.
Pemberian Acuan
1. Memberitahukan materi pelajaran

yang akan dibahas pada pertemuan
saat itu.

2. Memberitahukan tentang
kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung

3. Menjelaskan mekanisme
pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran.

Kegiatan Inti

Kegiatan Literasi

Peserta didik diberi motivasi atau
rangsangan untuk memusatkan perhatian
pada topik materi mitigasi bencana alam
dengan cara :
1. Mengamati
Lembar Kerja Materi Mitigasi
Bencana Alam

2. Membaca
Membaca materi dari buku paket,
buku - buku penunjang lain,

internet tentang materi mitigasi
bencana alam

3. Menulis
Menulis resume dari  hasil

25 menit
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pengamatan dan bacaan terkait
mitigasi bencana alam

4. Mendengar
Pemberian materi oleh guru

5. Menyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara

garis besar tentang materi pelajaran
KEGIATAN DISKUSI
1. Mendiskusikan
persebaran wilayah bencana alam di
Indonesia sesuai dengan yang sudah
dijelaskan oleh guru di depan
2. Siswa diminta untuk menjelaskan
kedepan menegenai sub materi
persebaran wilayah rawan bencana
alam

mengenai

Penutup

1. Siswa menjawab beberapa
pertanyaan yang telah diajukan
didalam panduan kegiatan

2. Siswa diberikan refleksi mengenai
pembelajaran yang telah diajarkan
hari ini

3. Siswa ditanya apakah masih ada
spenjelasan yang kurang dimengerti

4. Siswa diberi kesempatan untuk
menyimpulkan

5. Menutup Pembelajaran

5 menit

Penilaian

1. Prosedur Evaluasi

a. Penilaian proses: dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung,

dengan mencatat dan memberikan poin bagi siswa yang aktif dan

kreatif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

b. Penilaian hasil: dilakukan setelah kegiatan pembelajaran, yaitu
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3.

menilai kemampuan berpikir spasial individu siswa

Aspek Penugasan Materi
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a. Teknik Penilaian: tes unjuk kerja (keaktifan individu pada saat tes

kemampuan spasial)

b. Bentuk Instrumen: soal objektif, kunci jawaban, mengenai

kemampuan spasial
Rubrik Penilaian Soal

a. Kriteria Penilaian

e Setiap jawaban benar = Nilainya 5

e Jawaban salah atau tidak di isi = Nilai nya 0

b. Tabel Penskoran

Jumlah Jawaban Benar Nilai Akhir
20 100
19 95
2 10
1 5

c. Cara Menghitung Nilai Akhir

Nilai Akhir = Jumlah Jawaban Benar x 100

20
Contoh:

Jika siswa menjawab benar 16 dari 20 soal, maka nilai akhirnya:

16 x 100 =80
20
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Rokan Hilir, 10 Februari 2025
Peneliti
Fauzi Suhendra
12111313563
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

f.— .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KISI-KISI
INSTRUMEN
DAN TES

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ._..ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Aiur hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Isgmpiran 11 Kisi-kisi Instrumen
%_ Kisi-Kisi Instrument Tes Kemampuan Berpikir Spasial
dikator KD | Indikator Deskripsi Indikator Soal | Butir soal
Mitigasi dan Comparration | Siswa mampu Membandingkan | 2,5,13,16,24
daptasi membandingkan efektivitas
Bencana (sub suatu wilayah antara mitigasi
thateri mitigasi yang memiliki struktural dan
ncana, perbedaan dan non-struktural
Pengurangan B AT dalam
risiko bencana, mengurangi
adaptasi risiko bencana
terhadap (CS)
bencana) Aura Siswa mampu 4,17,18
mengidentifikasi
pengaruh antar
wilayah satu Menganalisis
dengan wilayah daerah — daerah
lainnya. rawan bencana
Region Siswa mampu yang berpotensi 6,14,20
mengidentifikasi mempengaruhi
tempat-tempat wilayah
7 yang memiliki disekitar nya
§ kesamaan dan Ccq
® mengklasifikasikan
@ nya sebagai satu
= kesatuan.
::j- hierarkhi Siswa mampu 7,12,21,24
- menunjukkan
o tempat- tempat
= yang sesuai dengan Merangkai
@ hirarkhi dalam tahapan
\;j‘. sekumpulan area mitigasi
=) atau menganalisis bencana
& tempat yang (Co)
= berjauhan
& berdasarkan jarak
% tempuh.
S Transition Siswa mampu Mampu 1,11,19
menunjukkan apa mendeteksi
yang terjadi antara sebaran

dua tempat

daerah rawan
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Soal Uji Validitas

Bacalah soal dengan teliti, jika ada yang kurang jelas tanyakan kepada guru

Jawablah soal sesuai dengan pertanyaan dibawah ini!

Berdo’alah sebelum mengerjakan soal

2. Tuliskan terlebih dahulu identitas diri!

piran 12 Soal Uji Validitas

3
4.

1.

<
=
© Hak cipt@ milik UIN ﬁm._w_mm Ri

as

1

irif Kasim Riau

A. Petunjuk Pengerjaan Soal

Mata Pelajaran
Hari/Tanggal

c

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
iU; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l-‘ ;'
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

OROeR XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Perhatikan peta sebaran gunung berapi di Indonesia. Manakah pernyataan
berikut yang paling tepat menggambarkan pola sebaran gunung berapi
aktif di wilayah kepulauan Indonesia?
a. Gunung berapi aktif cenderung terkonsentrasi di wilayah barat
Pulau Sumatera dan sepanjang Pulau Jawa hingga Nusa Tenggara.
b. Sebaran gunung berapi aktif didominasi oleh kelompok di wilayah
timur Indonesia, khususnya di sekitar Papua.
c. Gunung berapi aktif tersebar merata di seluruh pulau-pulau besar
Indonesia tanpa pola yang jelas.
d. Konsentrasi gunung berapi aktif paling tinggi berada di Pulau
Kalimantan dan Sulawesi bagian utara.
e. Semua benar
Desa Makmur adalah desa yang terletak di daerah rawan kekeringan, desa
ini sering mengalami gagal panen dan kekurangan air bersih saat musim
kemarau panjang. Beberapa tahun terakhir situasinya berubah karena
pemerintah memberikan bantuan berupa sumur artesis dan irigasi tetes
untuk meningkatkan ketersediaan air. Selain itu, masyarakat juga dilatih
tentang cara-cara bercocok tanam yang hemat air dan pengelolaan sumber
daya air yang berkelanjutan, dari informasi ini manakah dari pernyataan
berikut yang menggambarkan mitigasi non-struktural?
. Pembangunan sumur artesis untuk menyediakan air bersih

a
b. Pemasangan sistem irigasi tetes untuk mengairi lahan pertanian

e

Pelatihan tentang cara bercocok tanam yang hemat air

o

Pemberian bantuan pangan kepada masyarakat saat kekeringan
melanda

e. Bergotong royong membersihkan drainase
Berikut adalah langkah-langkah mitigasi bencana gempa bumi :

1) Berlindung di bawah meja atau tempat yang kokoh.

2) Mengecek kondisi sekitar dan memberikan pertolongan pertama jika
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ada yang terluka.

3) Mempersiapkan tas siaga bencana yang berisi P3K, makanan instan,
air bersih, senter, dan baterai.

4) Mencari informasi resmi dari pihak berwenang dan menghindari
berita hoax.

Urutkanlah tahapan mitigasi bencana alam gempa bumi diatas dengan

baik dan benar !

a.3-1-2-4
b.1-3-4-2
c.3-1-4-2
d1-2-3-4
€. A58 — 2l

& I 7 \'.‘;l’euﬁan trench . Lk
o Kurile trench o
Q i )} Japan trench ¢
.. £ IzuBonin trench 5
3 T
k’“w -. r. PGleIC Puerto Rico

Ocean uigdie Amenica

trench

0

Equator

Peru-Chile trench

Indonesia terletak pada posisi cincin api pasifik (ring of fire) yaitu daerah
yang rawan terhadap terjadinya bencana alam, berdasarkan peta diatas apa

jenis bencana alam yang berpotensi terjadi karena letak posisi tersebut?
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a. Tsunami dan banjir

b. Gempa bumi dan dan tsunami

c. Kebakaran lahan dan letusan gunung api

d. Tornado dan gempa bumi

e. Angin topan dan puting beliung
Manakah dari situasi berikut yang memerlukan kombinasi antara mitigasi
struktural dan non-struktural untuk mencapai efektivitas maksimal ?

a. Wilayah yang rawan gempa bumi dengan populasi yang padat

b. Daerah pertanian yang sering mengalami kekeringan

o

. Hutan yang rentan terhadap kebakaran hutan

d. Wilayah pesisir yang terancam abrasi

¢

. Wilayah hutan sabana
Dari beberapa pulau di Indonesia pulau manakah yang sama-sama dilalui

oleh lempeng Indo-Australia ....

a. Jawa, Sulawesi, Papua

b. Nusa tenggara, Kalimantan, Jawa

c. Nusa Tenggara Timur dan Papua

d. Sumatera, Jawa, Sulawesi, Kalimantan

e. Bali, Sumatera, Merauke
Jika anda adalah seorang ahli perencanaan kota yang ditugaskan untuk

mengembangkan rencana mitigasi bencana komprehensif untuk wilayah
pesisir yang rawan banjir. Wilayah tersebut memiliki kepadatan penduduk
tinggi, infrastruktur yang rentan, dan tingkat kesadaran masyarakat yang
rendah mengenai risiko bencana. Rangkailah urutan tahapan mitigasi
bencana berikut yang akan Anda terapkan untuk mengatasi tantangan-
tantangan tersebut secara efektif !

a. Pemetaan risiko - Sosialisasi dan edukasi masyarakat -

Pembangunan infrastruktur tahan bencana - Penyusunan rencana
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evakuasi

b. Sosialisasi dan edukasi masyarakat - Pemetaan risiko -
Pembangunan infrastruktur tahan bencana - Penyusunan rencana
evakuasi

c. Pembangunan infrastruktur tahan bencana - Pemetaan risiko -
Sosialisasi dan edukasi masyarakat - Penyusunan rencana evakuasi

d. Penyusunan rencana evakuasi - Pembangunan infrastruktur tahan
bencana - Sosialisasi dan edukasi masyarakat - Pemetaan risiko

e. Semua jawaban salah

Kebakaran hutan sering terjadi di wilayah tertentu di Indonesia. Kebakaran
ini menyebabkan kerusakan lingkungan yang parah, kerugian ekonomi,
dan bahkan korban jiwa. Untuk mengurangi risiko kebakaran hutan,
pemerintah dan masyarakat telah melakukan berbagai upaya, seperti
membuat sekat bakar, meningkatkan patroli hutan, serta mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya menjaga hutan dan mencegah kebakaran.
Manakah kesimpulan yang paling tepat mengenai langkah-langkah dalam
pengurangan risiko kebakaran hutan ?

a. Pembuatan sekat bakar adalah satu-satunya cara efektif untuk
mencegah kebakaran hutan.

b. Peningkatan patroli hutan hanya efektif jika dilakukan oleh
aparat keamanan.

c. Edukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga hutan tidak
terlalu penting karena yang terpenting adalah penegakan
hukum.

d. Kombinasi antara pembuatan sekat bakar, peningkatan patroli
hutan, dan edukasi masyarakat merupakan langkah-langkah
yang komprehensif dalam mengurangi risiko kebakaran hutan.

e. Menyiapkan sumur-sumur di sekeliling hutan
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Berikut ini peta rawan bencana karhutla di riau pada tahun 2020 dan 2021,

terdapat perbedaan yaitu titik kebakaran lebih banyak pada tahun 2020

dibandingkan dengan tahun 2021. Berdasarkan peta tersebut dari segi

manakah kebakaran hutan dan lahan dapat terlihat ?
a. Radiasi matahari
b. Analisis DAS
c. Analisis parameter cuaca
d. Curah hujan

e. Semua benar

PETA RISIKO TSUNAMI
KOTA DANDA ACEM
PROVINSI ACEN

o

ESl toe

-
[,

Zntang
= ress
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10. Perhatikan peta berikut ini !
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Peta tersebut disusun oleh pemerintah Kota Banda Aceh, dilihat dari

fungsinya peta diatas digunakan sebagai dasar untuk.....

Merencanakan pembangunan pusat perbelanjaan

a.
b. Menentukan lokasi pertambangan baru

e

&

e. Membangun lokasi perumahan

Merumuskan kebijakan mitigasi bencana tsunami

Mengembangkan sektor pariwisata bahari
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11. Fenomena el-nino yang terjadi pada peta prakiraan curah hujan tersebut

sangat tinggi terjadi dipulau.....
a. Jawa dan Sulawesi
b. Sumatera
c. Kalimantan
d. Bali
e. NTT
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12. Sebuah kota tepi pantai menghadapi ancaman tsunami akibat aktivitas

seismik di laut. Sebagai kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD), Anda ditugaskan untuk merancang urutan tahapan mitigasi
bencana tsunami yang paling efektif dan inovatif, dimulai dari persiapan
hingga penanganan pasca-bencana. Susunlah urutan tahapan mitigasi
bencana tsunami yang paling tepat dengan mempertimbangkan aspek-
aspek berikut: pengenalan risiko, perencanaan partisipatif, pengembangan
budaya sadar bencana, penerapan upaya fisik dan non-fisik, serta
pemulihan pasca-bencana. Manakah urutan tahapan mitigasi bencana
tsunami yang paling komprehensif dan efektif dalam mengurangi risiko
dan dampak bencana?

a. Pengenalan risiko - Perencanaan partisipatif - Pengembangan
budaya sadar bencana - Penerapan upaya fisik - Penerapan upaya
non-fisik — Pemulihan pasca-bencana.

b. Pengembangan budaya sadar bencana - Pengenalan risiko -
Perencanaan partisipatif - Penerapan upaya non-fisik - Penerapan
upaya fisik - Pemulihan pasca-bencana

c. Perencanaan partisipatif - Pengenalan risiko - Penerapan upaya
fisik - Pengembangan budaya sadar bencana - Penerapan upaya
non-fisik - Pemulihan pasca-bencana

d. Pengenalan risiko - Perencanaan partisipatif - Pengembangan
budaya sadar bencana - Penerapan upaya fisik dan non-fisik -
Pemulihan pasca-bencana

e. Semua jawaban salah

13. Badan Standardisasi Nasional (BSN) dan para ahli kebencanaan

mengungkapkan bahwa mitigasi non-struktural sering dianggap lebih
berkelanjutan dalam jangka panjang dibandingkan mitigasi struktural, apa

alasannya ?
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Karena mitigasi non-struktural selalu lebih murah daripada
mitigasi struktural

Karena mitigasi non-struktural berfokus pada perubahan perilaku
dan kebijakan yang dapat mengurangi risiko secara berkelanjutan
Karena mitigasi non-struktural tidak memerlukan pemeliharaan
atau perbaikan seperti mitigasi struktural

Karena mitigasi non-struktural selalu lebih efektif dalam
mengurangi dampak bencana

Semua jawaban benar

14. Meskipun terpisah secara geografis, mengapa Pulau Sumatra dan Pulau

Bali sama-sama dicirikan oleh aktivitas vulkanisme yang intens?

a.

Karena terdapat pertemuan lempeng tektonik indo - Australia dan
Eurasia sehingga terbentuknya jalur pegunungan aktif di wilayah
tersebut

Karena adanya batuan cair yang sangat panas

c. Terpecahnya lempeng tektonik

d.

€.

Terjadinya pergerakan magma

Karena memiliki kondisi cuaca yang sama

15. Desa Teluk Pulau adalah sebuah desa yang terletak di daerah rawan banjir.

Setiap musim hujan tiba, desa ini selalu dilanda banjir yang merusak

rumah-rumah dan lahan pertanian. Namun, sejak beberapa tahun terakhir,

situasinya membaik. Pemerintah desa bersama masyarakat melakukan

berbagai upaya untuk mengurangi risiko bencana banjir. Mereka

membangun tanggul penahan banjir, membuat saluran drainase yang baik,

serta mengedukasi masyarakat tentang cara-cara menghadapi banjir.

Selain itu, mereka juga membuat peta rawan banjir dan jalur evakuasi.

Suatu hari, hujan deras mengguyur Desa Teluk Pulau selama beberapa

hari. Air sungai meluap dan mengancam akan merendam desa. Namun,
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berkat tanggul yang kuat dan saluran drainase yang baik, air tidak sampai
masuk ke rumah-rumah. Masyarakat juga memahami cara-cara
menyelamatkan diri dan mengungsi ke tempat yang lebih aman.
Berdasarkan kisah di atas, manakah kesimpulan yang tepat mengenai
langkah-langkah dalam pengurangan risiko bencana banjir di Desa Teluk
Pulau?
a. Pembangunan tanggul dan saluran drainase merupakan satu-
satunya langkah efektif dalam mengurangi risiko bencana banjir.
b. Kombinasi antara pembangunan infrastruktur, edukasi masyarakat,
dan pembuatan peta rawan banjir merupakan langkah-langkah
yang komprehensif dalam mengurangi risiko bencana banjir
c. Masyarakat Desa Teluk Pulau hanya mengandalkan bantuan dari
pemerintah dalam mengurangi risiko bencana banjir.
d. Edukasi masyarakat dan pembuatan peta rawan banjir tidak terlalu
penting karena yang terpenting adalah pembangunan infrastruktur.
e. Semua jawaban benar
16. Dalam konteks penanggulangan risiko bencana atau tantangan lingkungan,
situasi manakah yang memerlukan integrasi mitigasi struktural dan non-
struktural secara sinergis demi optimalisasi efektivitas?
a. Wilayah pesisir yang terancam abrasi.
b. Hutan yang rentan terhadap kebakaran hutan.
c. Daerah pertanian yang sering mengalami kekeringan.
d. Wilayah yang rawan gempa bumi dengan populasi yang padat.

e. Tebing yang mudah longsor
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Peta Persebaran Potensi Tsunami di Indonesia

4 Tinggl tsunami (m)

17. Berdasarkan Peta Persebaran Potensi Tsunami di Indonesia, jika sebuah
kebijakan pembangunan pesisir akan difokuskan pada pengurangan risiko
bencana tsunami, manakah dari pernyataan berikut yang paling akurat
menggambarkan prioritas dan pendekatan yang seharusnya diambil untuk
mencapai efektivitas mitigasi jangka panjang yang komprehensif?

a. Membangun tembok laut masif di sepanjang seluruh garis pantai
Indonesia dengan tinggi minimal 10 meter untuk menahan semua
potensi tsunami.

b. Mengembangkan sistem peringatan dini tsunami yang canggih
hanya di wilayah yang ditandai dengan potensi tsunami sangat
tinggi (merah) dan mengabaikan wilayah dengan potensi rendah
(hijau).

c. Mengintegrasikan pembangunan infrastruktur mitigasi struktural
(seperti shelter evakuasi vertikal) dengan program edukasi dan
latithan evakuasi komunitas secara berkala, memprioritaskan
wilayah pesisir dengan kepadatan penduduk tinggi dan potensi
tsunami sedang hingga tinggi.

d. Menerapkan moratorium permanen terhadap semua aktivitas
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pariwisata dan permukiman di seluruh wilayah pesisir Indonesia
yang memiliki potensi tsunami, tanpa mempertimbangkan aspek
sosial-ekonomi lokal.

e. Menanam pohon bakau dibibir pantai

-

1
-4
L) Eurasian

Indian-Australian Plate

18. Lihatlah peta yang menunjukkan Pulau Sumatera dan dua lempeng besar
di sekitarnya. Jika Lempeng Indo-Australia terus bergerak kuat di bawah
Lempeng Eurasia, apa dampak paling mungkin yang akan sering dirasakan
oleh masyarakat di pesisir barat Pulau Sumatera?

a. Gempa bumi besar di laut dan gelombang tsunami karena
pergerakan lempeng yang kuat.

b. Banyak gunung berapi baru muncul di sepanjang pantai timur
Sumatera karena lempeng pecah.

c. Pulau Sumatera akan bergerak menjauh dari Asia sehingga lautnya
jadi lebih luas.

d. Pulau Sumatera akan bergerak mendekat dari Asia sehingga
lautnya jadi lebih sempit.

e. Semua jawaban salah



‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynjuaq wejep Ul SN} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng Nin Jefem BueAk uebunuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘venipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueosusw edue) Ul siny A1y ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq |

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid xeH

neiy e)sng NiN !jiw ejdio yeH @

neny wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUWIR]S] 3)e1S

159

- PETA PRAKIRAAN WILAYAM POTENS!I TERJAD! GERAKAN TANAM

19. Lihatlah peta yang menunjukkan Pulau Sumatera dan dua lempeng besar
di sekitarnya. Jika Lempeng Indo-Australia terus bergerak kuat di bawah
Lempeng Eurasia, apa dampak paling mungkin yang akan sering dirasakan
oleh masyarakat di pesisir barat Pulau Sumatera?

a. Gempa bumi besar di laut dan gelombang tsunami karena
pergerakan lempeng yang kuat.

b. Banyak gunung berapi baru muncul di sepanjang pantai timur
Sumatera karena lempeng pecah.

c. Pulau Sumatera akan bergerak menjauh dari Asia sehingga lautnya
jadi lebih luas.

d. Pulau Sumatera akan bergerak mendekat dari Asia sehingga
lautnya jadi lebih sempit.

e. Semua jawaban salah
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20. Dari Dalam konteks aktivitas vulkanisme, erupsi gunung berapi

21.

merupakan manifestasi pelepasan energi internal dari sistem magmatik.
Dari opsi berikut, manakah faktor yang paling krusial dan seringkali
menjadi pemicu terjadinya letusan pada gunung api ?
a. Terjadinya gempa bumi di dasar lautan sehingga menjalar ke
daratan sampai kegunung sehingga terjadilah erupsi
b. Curah hujan yang tinggi mempengaruhi
c. Peningkatan gempa vulkanik yang membuat pola gesekan lempeng
berdesakan sehingga menyebabkan erupsi
d. Karena perubahan iklim yang sangat ekstrim
e. Pendaki yang suka melempar batu ke dalam kawah
Wilayah pertanian di Kabupaten Makmur sering mengalami kekeringan
saat musim kemarau panjang. Sebagai seorang ahli pertanian, Anda
diminta untuk merancang program mitigasi kekeringan yang efektif untuk
membantu petani mengatasi masalah ini. Sebagai bagian dari program
mitigasi kekeringan, manakah kombinasi langkah-langkah berikut yang
paling tepat untuk meningkatkan ketahanan petani terhadap kekeringan ?
a. Pembangunan waduk penampungan air, pelatihan pengelolaan air
irigasi, pemberian subsidi benih unggul
b. Pembangunan irigasi modern, pelatihan cara menanam tanaman
tahan kekeringan, pemberian bantuan pupuk
c. Pembangunan sumur artesis, pelatihan konservasi tanah dan air,
pemberian bantuan pangan.
d. Pembangunan embung (danau kecil), pelatihan sistem pertanian
terpadu, pemberian bantuan modal usaha.

e. Semua jawaban benar

22. Kota Tangguh adalah sebuah kota yang terletak di daerah rawan gempa

bumi. Setelah mengalami gempa bumi besar yang meluluhlantakkan
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sebagian kota, pemerintah kota dan masyarakat melakukan berbagai upaya
untuk mengurangi risiko bencana gempa bumi di masa depan. Mereka
membangun gedung-gedung tahan gempa, memperketat peraturan
bangunan, serta melatih tim SAR (Search and Rescue) untuk memberikan
pertolongan saat terjadi gempa. Selain itu, mereka juga mengedukasi
masyarakat tentang tindakan-tindakan yang harus dilakukan saat terjadi
gempa bumi, seperti berlindung di bawah meja atau keluar rumah dengan
tenang. Bagaimana cara mengevaluasi efektivitas langkah-langkah
pengurangan risiko bencana gempa bumi di Kota Tangguh?

a. Hanya fokus pada jumlah gedung tahan gempa yang dibangun.

b. Membandingkan jumlah korban jiwa dan kerusakan properti
sebelum dan sesudah implementasi langkah-langkah pengurangan
risiko.

c. Melakukan survei kepuasan masyarakat terhadap upaya
pengurangan risiko yang dilakukan.

d. Menganalisis data kerentanan wilayah, kapasitas masyarakat, dan
dampak gempa bumi yang mungkin terjadi, serta memantau
perubahan perilaku dan kebijakan dari waktu ke waktu.

e. Dengan cara memberikan rambu-rambu peringatan rawan gempa

bumi

23. Sebuah desa terletak di lereng gunung berapi aktif. Masyarakat desa

tersebut sebagian besar bekerja sebagai petani dan memiliki keterbatasan
pengetahuan tentang mitigasi bencana gunung berapi. Anda adalah
seorang relawan yang bertugas untuk membantu desa tersebut dalam
mempersiapkan diri menghadapi erupsi gunung berapi. Sebagai langkah
awal, Anda akan merancang program pelatihan mitigasi bencana yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat desa.

Manakah dari komponen-komponen berikut yang perlu dimasukkan ke
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dalam program pelatihan tersebut?

a.

d.

c.

Simulasi evakuasi - Edukasi tentang jenis-jenis erupsi gunung
berapi - Pelatihan pertolongan pertama - Pembentukan tim siaga
bencana desa

Edukasi tentang sejarah letusan gunung berapi - Pelatihan
penggunaan peralatan pemantauan gunung berapi - Penyusunan
rencana kontingensi - Sosialisasi tentang jalur evakuasi

Pelatihan evakuasi mandiri - Edukasi tentang dampak abu vulkanik
terhadap pertanian - Pelatihan komunikasi darurat - Pembentukan
kelompok-kelompok pengungsi

Semua jawaban di atas benar

Edukasi, simulasi, eksekusi, evaluasi

24. Bagaimanakah cara mengevaluasi efektivitas rencana mitigasi bencana

yang menggabungkan pendekatan struktural dan non-struktural ?

a.

c.

Hanya fokus pada biaya implementasi dari masing-masing jenis
mitigasi.

Membandingkan jumlah korban jiwa dan kerusakan properti
sebelum dan sesudah implementasi rencana.

Melakukan survei kepuasan masyarakat terhadap upaya mitigasi
yang dilakukan.

Menganalisis data kerentanan wilayah, kapasitas masyarakat, dan
dampak bencana yang mungkin terjadi, serta memantau perubahan
perilaku dan kebijakan dari waktu ke waktu.

Fokus mencari dana untuk melakukan evaluasi

25. Tsunami kerap kali terjadi berbarengan dengan gempa bumi, apakah

terdapat keterkaitan antara terjadinya gempa bumi dengan bencana

tsunami tersebut. ...

a.

Tidak ada keterkaitan
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1. Perhatikan peta sebaran gunung berapi di Indonesia. Manakah pernyataan

berikut yang paling tepat menggambarkan pola sebaran gunung berapi aktif

di wilayah kepulauan Indonesia?

a.

c.

Gunung berapi aktif cenderung terkonsentrasi di wilayah barat
Pulau Sumatera dan sepanjang Pulau Jawa hingga Nusa Tenggara.
Sebaran gunung berapi aktif didominasi oleh kelompok di wilayah
timur Indonesia, khususnya di sekitar Papua.

Gunung berapi aktif tersebar merata di seluruh pulau-pulau besar
Indonesia tanpa pola yang jelas.

Konsentrasi gunung berapi aktif paling tinggi berada di Pulau
Kalimantan dan Sulawesi bagian utara.

Semua benar

Desa Makmur adalah desa yang terletak di daerah rawan kekeringan, desa

ini sering mengalami gagal panen dan kekurangan air bersih saat musim

kemarau panjang. Beberapa tahun terakhir situasinya berubah karena

pemerintah memberikan bantuan berupa sumur artesis dan irigasi tetes

untuk meningkatkan ketersediaan air. Selain itu, masyarakat juga dilatih

tentang cara-cara bercocok tanam yang hemat air dan pengelolaan sumber

daya air yang berkelanjutan, dari informasi ini manakah dari pernyataan

berikut yang menggambarkan mitigasi non-struktural?

e

o

c.

. Pembangunan sumur artesis untuk menyediakan air bersih

a
b.

Pemasangan sistem irigasi tetes untuk mengairi lahan pertanian
Pelatihan tentang cara bercocok tanam yang hemat air

Pemberian bantuan pangan kepada masyarakat saat kekeringan
melanda

Bergotong royong membersihkan drainase

3. Berikut adalah langkah-langkah mitigasi bencana gempa bumi :

1) Berlindung di bawah meja atau tempat yang kokoh.

2) Mengecek kondisi sekitar dan memberikan pertolongan pertama jika
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ada yang terluka.

3) Mempersiapkan tas siaga bencana yang berisi P3K, makanan instan,
air bersih, senter, dan baterai.

4) Mencari informasi resmi dari pihak berwenang dan menghindari
berita hoax.

Urutkanlah tahapan mitigasi bencana alam gempa bumi diatas dengan

baik dan benar !

a.3-1-2-4
b.1-3-4-2
c.3-1-4-2
d1-2-3-4
e.4-3-2-1
O2F: ¥ % 7
= % = SYNEEERT \/;
& \ A Aleutian trench <
e, Kurile trench o £
Q " )} Japan trench ¢
. =" Tzu Bonin trench i :
“WWW“M Pacific : "~ PuertoRico
IW i o [ h
Ocean uigdie America s e
: i ench— Equator irench -
O trench Peru-Chile trench

Indonesia terletak pada posisi cincin api pasifik (ring of fire) yaitu daerah
yang rawan terhadap terjadinya bencana alam, berdasarkan peta diatas apa

jenis bencana alam yang berpotensi terjadi karena letak posisi tersebut.....
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a. Tsunami dan banjir

b. Gempa bumi dan dan tsunami

c. Kebakaran lahan dan letusan gunung api

d. Tornado dan gempa bumi

e. Angin topan dan puting beliung
Manakah dari situasi berikut yang memerlukan kombinasi antara mitigasi
struktural dan non-struktural untuk mencapai efektivitas maksimal ?

a. Wilayah yang rawan gempa bumi dengan populasi yang padat

b. Daerah pertanian yang sering mengalami kekeringan

o

. Hutan yang rentan terhadap kebakaran hutan
d. Wilayah pesisir yang terancam abrasi

. Wilayah hutan sabana

¢

Dari beberapa pulau di Indonesia pulau manakah yang sama-sama dilalui

oleh lempeng Indo-Australia ....

a. Jawa, Sulawesi, Papua

b. Nusa tenggara, Kalimantan, jawa

c. Nusa Tenggara Timur dan Papua

d. Sumatera, Jawa, Sulawesi, Kalimantan

e. Bali, Sumatera, Merauke
Jika anda adalah seorang ahli perencanaan kota yang ditugaskan untuk
mengembangkan rencana mitigasi bencana komprehensif untuk wilayah
pesisir yang rawan banjir. Wilayah tersebut memiliki kepadatan penduduk
tinggi, infrastruktur yang rentan, dan tingkat kesadaran masyarakat yang
rendah mengenai risiko bencana. Rangkailah urutan tahapan mitigasi
bencana berikut yang akan Anda terapkan untuk mengatasi tantangan-
tantangan tersebut secara efektif !

a. Pemetaan risiko - Sosialisasi dan edukasi masyarakat -

Pembangunan infrastruktur tahan bencana - Penyusunan rencana
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evakuasi

b. Sosialisasi dan edukasi masyarakat - Pemetaan risiko -
Pembangunan infrastruktur tahan bencana - Penyusunan rencana
evakuasi

c. Pembangunan infrastruktur tahan bencana - Pemetaan risiko -
Sosialisasi dan edukasi masyarakat - Penyusunan rencana evakuasi

d. Penyusunan rencana evakuasi - Pembangunan infrastruktur tahan
bencana - Sosialisasi dan edukasi masyarakat - Pemetaan risiko

e. Semua jawaban salah

Kebakaran hutan sering terjadi di wilayah tertentu di Indonesia. Kebakaran
ini menyebabkan kerusakan lingkungan yang parah, kerugian ekonomi,
dan bahkan korban jiwa. Untuk mengurangi risiko kebakaran hutan,
pemerintah dan masyarakat telah melakukan berbagai upaya, seperti
membuat sekat bakar, meningkatkan patroli hutan, serta mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya menjaga hutan dan mencegah kebakaran.
Manakah kesimpulan yang paling tepat mengenai langkah-langkah dalam
pengurangan risiko kebakaran hutan ?

a. Pembuatan sekat bakar adalah satu-satunya cara efektif untuk
mencegah kebakaran hutan.

b. Peningkatan patroli hutan hanya efektif jika dilakukan oleh
aparat keamanan.

c. Edukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga hutan tidak
terlalu penting karena yang terpenting adalah penegakan
hukum.

d. Kombinasi antara pembuatan sekat bakar, peningkatan patroli
hutan, dan edukasi masyarakat merupakan langkah-langkah
yang komprehensif dalam mengurangi risiko kebakaran hutan.

e. Menyiapkan sumur-sumur di sekeliling hutan
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PETA RISIKO TSUNAMI
KOTA DANDA ACEM
PROVINSI ACEN

| hemtate
] [ [T

sty

10. Perhatikan peta berikut ini !
Peta tersebut disusun oleh pemerintah Kota Banda Aceh, dilihat dari
fungsinya peta diatas digunakan sebagai dasar untuk.....
a. Merencanakan pembangunan pusat perbelanjaan
b. Menentukan lokasi pertambangan baru

Merumuskan kebijakan mitigasi bencana tsunami

e

d. Mengembangkan sektor pariwisata bahari
e. Membangun lokasi perumahan
11. Sebuah kota tepi pantai menghadapi ancaman tsunami akibat aktivitas
seismik di laut. Sebagai kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD), Anda ditugaskan untuk merancang urutan tahapan mitigasi
bencana tsunami yang paling efektif dan inovatif, dimulai dari persiapan
hingga penanganan pasca-bencana. Susunlah urutan tahapan mitigasi
bencana tsunami yang paling tepat dengan mempertimbangkan aspek-

aspek berikut: pengenalan risiko, perencanaan partisipatif, pengembangan
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budaya sadar bencana, penerapan upaya fisik dan non-fisik, serta

pemulihan pasca-bencana. Manakah urutan tahapan mitigasi bencana

tsunami yang paling komprehensif dan efektif dalam mengurangi risiko

dan dampak bencana ?

a.

€.

Pengenalan risiko - Perencanaan partisipatif - Pengembangan
budaya sadar bencana - Penerapan upaya fisik - Penerapan upaya
non-fisik — Pemulihan pasca-bencana.

Pengembangan budaya sadar bencana - Pengenalan risiko -
Perencanaan partisipatif - Penerapan upaya non-fisik - Penerapan
upaya fisik - Pemulihan pasca-bencana

Perencanaan partisipatif - Pengenalan risiko - Penerapan upaya
fisik - Pengembangan budaya sadar bencana - Penerapan upaya
non-fisik - Pemulihan pasca-bencana

Pengenalan risiko - Perencanaan partisipatif - Pengembangan
budaya sadar bencana - Penerapan upaya fisik dan non-fisik -
Pemulihan pasca-bencana

Semua jawaban salah

12. Badan Standardisasi Nasional (BSN) dan para ahli kebencanaan

mengungkapkan bahwa mitigasi non-struktural sering dianggap lebih

berkelanjutan dalam jangka panjang dibandingkan mitigasi struktural, apa

alasannya ?

a.

Karena mitigasi non-struktural selalu lebih murah daripada

mitigasi struktural

. Karena mitigasi non-struktural berfokus pada perubahan perilaku

dan kebijakan yang dapat mengurangi risiko secara berkelanjutan
Karena mitigasi non-struktural tidak memerlukan pemeliharaan

atau perbaikan seperti mitigasi struktural

. Karena mitigasi non-struktural selalu lebih efektif dalam
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mengurangi dampak bencana

e. Semua jawaban benar

13. Desa Teluk Pulau adalah sebuah desa yang terletak di daerah rawan banjir.

Setiap musim hujan tiba, desa ini selalu dilanda banjir yang merusak
rumah-rumah dan lahan pertanian. Namun, sejak beberapa tahun terakhir,
situasinya membaik. Pemerintah desa bersama masyarakat melakukan
berbagai upaya untuk mengurangi risiko bencana banjir. Mereka
membangun tanggul penahan banjir, membuat saluran drainase yang baik,
serta mengedukasi masyarakat tentang cara-cara menghadapi banjir.
Selain itu, mereka juga membuat peta rawan banjir dan jalur evakuasi.
Suatu hari, hujan deras mengguyur Desa Teluk Pulau selama beberapa
hari. Air sungai meluap dan mengancam akan merendam desa. Namun,
berkat tanggul yang kuat dan saluran drainase yang baik, air tidak sampai
masuk ke rumah-rumah. Masyarakat juga memahami cara-cara
menyelamatkan diri dan mengungsi ke tempat yang lebih aman.
Berdasarkan kisah di atas, manakah kesimpulan yang tepat mengenai
langkah-langkah dalam pengurangan risiko bencana banjir di Desa Teluk
Pulau ?
a. Pembangunan tanggul dan saluran drainase merupakan satu-
satunya langkah efektif dalam mengurangi risiko bencana banyjir.
b. Kombinasi antara pembangunan infrastruktur, edukasi masyarakat,
dan pembuatan peta rawan banjir merupakan langkah-langkah
yang komprehensif dalam mengurangi risiko bencana banjir
c. Masyarakat Desa Teluk Pulau hanya mengandalkan bantuan dari
pemerintah dalam mengurangi risiko bencana banjir.
d. Edukasi masyarakat dan pembuatan peta rawan banjir tidak terlalu
penting karena yang terpenting adalah pembangunan infrastruktur.

e. Semua jawaban benar
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14. Dalam konteks penanggulangan risiko bencana atau tantangan lingkungan,
situasi manakah yang memerlukan integrasi mitigasi struktural dan non-
struktural secara sinergis demi optimalisasi efektivitas?

a. Wilayah pesisir yang terancam abrasi.

b. Hutan yang rentan terhadap kebakaran hutan.

c. Daerah pertanian yang sering mengalami kekeringan.

d. Wilayah yang rawan gempa bumi dengan populasi yang padat.

e. Tebing yang mudah longsor

Peta Persebaran Potensi Tsunami di Indonesia

u

rd
%

B

& Tinggl tsunami (m)

15. Berdasarkan Peta Persebaran Potensi Tsunami di Indonesia, jika sebuah
kebijakan pembangunan pesisir akan difokuskan pada pengurangan risiko
bencana tsunami, manakah dari pernyataan berikut yang paling akurat
menggambarkan prioritas dan pendekatan yang seharusnya diambil untuk
mencapai efektivitas mitigasi jangka panjang yang komprehensif?

a. Membangun tembok laut masif di sepanjang seluruh garis pantai
Indonesia dengan tinggi minimal 10 meter untuk menahan semua
potensi tsunami.

b. Mengembangkan sistem peringatan dini tsunami yang canggih
hanya di wilayah yang ditandai dengan potensi tsunami sangat

tinggi (merah) dan mengabaikan wilayah dengan potensi rendah
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(hijau).

c. Mengintegrasikan pembangunan infrastruktur mitigasi struktural
(seperti shelter evakuasi vertikal) dengan program edukasi dan
latithan evakuasi komunitas secara berkala, memprioritaskan
wilayah pesisir dengan kepadatan penduduk tinggi dan potensi
tsunami sedang hingga tinggi.

d. Menerapkan moratorium permanen terhadap semua aktivitas
pariwisata dan permukiman di seluruh wilayah pesisir Indonesia
yang memiliki potensi tsunami, tanpa mempertimbangkan aspek
sosial-ekonomi lokal.

e. Menanam pohon bakau dibibir pantai

-

1
-4
s Eurasian

Indian-Australian Plate

16. Lihatlah peta yang menunjukkan Pulau Sumatera dan dua lempeng besar
di sekitarnya. Jika Lempeng Indo-Australia terus bergerak kuat di bawah
Lempeng Eurasia, apa dampak paling mungkin yang akan sering dirasakan
oleh masyarakat di pesisir barat Pulau Sumatera?

a. Gempa bumi besar di laut dan gelombang tsunami karena
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pergerakan lempeng yang kuat.

Banyak gunung berapi baru muncul di sepanjang pantai timur
Sumatera karena lempeng pecah.

Pulau Sumatera akan bergerak menjauh dari Asia sehingga lautnya
jadi lebih luas.

Pulau Sumatera akan bergerak mendekat dari Asia sehingga
lautnya jadi lebih sempit.

Semua jawaban salah

17. Dari Dalam konteks aktivitas vulkanisme, erupsi gunung berapi

18.

merupakan manifestasi pelepasan energi internal dari sistem magmatik.

Dari opsi berikut, manakah faktor yang paling krusial dan seringkali

menjadi pemicu terjadinya letusan pada gunung api ?

a.

d.

c.

Terjadinya gempa bumi di dasar lautan sehingga menjalar ke
daratan sampai kegunung sehingga terjadilah erupsi

Curah hujan yang tinggi mempengaruhi

. Peningkatan gempa vulkanik yang membuat pola gesekan lempeng

berdesakan sehingga menyebabkan erupsi
Karena perubahan iklim yang sangat ekstrim

Pendaki yang suka melempar batu ke dalam kawah

Wilayah pertanian di Kabupaten Makmur sering mengalami kekeringan

saat musim kemarau panjang. Sebagai seorang ahli pertanian, Anda

diminta untuk merancang program mitigasi kekeringan yang efektif untuk

membantu petani mengatasi masalah ini. Sebagai bagian dari program

mitigasi kekeringan, manakah kombinasi langkah-langkah berikut yang

paling tepat untuk meningkatkan ketahanan petani terhadap kekeringan ?

a.

b.

Pembangunan waduk penampungan air, pelatihan pengelolaan air
irigasi, pemberian subsidi benih unggul

Pembangunan irigasi modern, pelatithan cara menanam tanaman
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tahan kekeringan, pemberian bantuan pupuk

Pembangunan sumur artesis, pelatihan konservasi tanah dan air,
pemberian bantuan pangan.

Pembangunan embung (danau kecil), pelatihan sistem pertanian
terpadu, pemberian bantuan modal usaha.

Semua jawaban benar

19. Kota Tangguh adalah sebuah kota yang terletak di daerah rawan gempa

bumi.

Setelah mengalami gempa bumi besar yang meluluhlantakkan

sebagian kota, pemerintah kota dan masyarakat melakukan berbagai upaya

untuk mengurangi risiko bencana gempa bumi di masa depan. Mereka

membangun gedung-gedung tahan gempa, memperketat peraturan

bangunan, serta melatih tim SAR (Search and Rescue) untuk memberikan

pertolongan saat terjadi gempa. Selain itu, mereka juga mengedukasi

masyarakat tentang tindakan-tindakan yang harus dilakukan saat terjadi

gempa bumi, seperti berlindung di bawah meja atau keluar rumah dengan

tenang. Bagaimana cara mengevaluasi efektivitas langkah-langkah

pengurangan risiko bencana gempa bumi di Kota Tangguh?

a.

b.

Hanya fokus pada jumlah gedung tahan gempa yang dibangun.
Membandingkan jumlah korban jiwa dan kerusakan properti
sebelum dan sesudah implementasi langkah-langkah pengurangan
risiko.

Melakukan survei kepuasan masyarakat terhadap wupaya

pengurangan risiko yang dilakukan.

. Menganalisis data kerentanan wilayah, kapasitas masyarakat, dan

dampak gempa bumi yang mungkin terjadi, serta memantau
perubahan perilaku dan kebijakan dari waktu ke waktu.
Dengan cara memberikan rambu-rambu peringatan rawan gempa

bumi
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20. Sebuah desa terletak di lereng gunung berapi aktif. Masyarakat desa
tersebut sebagian besar bekerja sebagai petani dan memiliki keterbatasan
pengetahuan tentang mitigasi bencana gunung berapi. Anda adalah
seorang relawan yang bertugas untuk membantu desa tersebut dalam
mempersiapkan diri menghadapi erupsi gunung berapi. Sebagai langkah
awal, Anda akan merancang program pelatihan mitigasi bencana yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat desa.
Manakah dari komponen-komponen berikut yang perlu dimasukkan ke
dalam program pelatihan tersebut?

a. Simulasi evakuasi - Edukasi tentang jenis-jenis erupsi gunung
berapi - Pelatihan pertolongan pertama - Pembentukan tim siaga
bencana desa

b. Edukasi tentang sejarah letusan gunung berapi - Pelatihan
penggunaan peralatan pemantauan gunung berapi - Penyusunan
rencana kontingensi - Sosialisasi tentang jalur evakuasi

c. Pelatihan evakuasi mandiri - Edukasi tentang dampak abu vulkanik
terhadap pertanian - Pelatihan komunikasi darurat - Pembentukan
kelompok-kelompok pengungsi

d. Semua jawaban di atas benar

e. Edukasi, simulasi, eksekusi, evaluasi
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

OROeR XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Ijgmpiran 14 Lembar Observasi
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN
—GEOGRAFI MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN SPASIAL

B. Petunjuk Pengisian

dikolom yang tersedia, dengan ketentuan sebagai berikut:

; BASED LEARNING (SBL)

~ A.Identitas

(7))

= Nama Sekolah : MA Al — Muhsinin Rimba Melintang
G—,:— Pokok Pembahasan : Mitigasi Bencana

Q:JD Kelas/Semester : XI IPS

= Hari/Tanggal : 10 Februari 2025

c Pertemuan : Pertama

180

Berilah tanda ceklist(Y) pada skor sesuai dengan pengamatan

Skor 4 : Terlaksana dengan baik
Skor 3 : Terlaksana

Skor 2 : Kurang terlaksana

Skor 1 : Tidak terlaksana

g C. Lembar Observasi

o

5 No | Kegiatan Deskripsi Kegiatan L 3
;f- 1. | Persiapan Guru mempersiapkan  Rencana

- Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

S Kesiapan guru dalam memulai v
o mengajar

® Guru menentukan prosedur atauyl

= langkah-langkah  yang  akan| v
o diajarkan kepada siswa

& Guru  menyampaikan  tujuan|

= pembelajaran

& Guru mempersiapkan tata tertib

; dan aturan disiplin selama proses v
< pembelajaran

= | 2. Pelaksanaan | Guru memperlihatkan  power

; point didepan kelas

2
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AU.. h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.Il/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onsusarnay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A.

BASED LEARNING (SBL)
Identitas
Nama Sekolah : MA Al — Muhsinin Rimba Melintang
Pokok Pembahasan : Pengurangan Risiko Bencana
Kelas/Semester : XTI IPS
Hari/Tanggal : 17 Februari 2025
Pertemuan : Kedua

Petunjuk Pengisian

dikolom yang tersedia, dengan ketentuan sebagai berikut:
Skor 4 :
Skor 3 :
Skor 2 :
Skor 1 :

182

EMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN
GEOGRAFI MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN SPASIAL

Berilah tanda ceklist(\) pada skor sesuai dengan pengamatan

Terlaksana dengan baik
Terlaksana
Kurang terlaksana

Tidak terlaksana

C. Lembar Observasi

No

Kegiatan

Skor

Deskripsi Kegiatan

1.

Persiapan

Guru mempersiapkan ~ Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Kesiapan guru dalam memulai
mengajar

Guru menentukan prosedur atauyl
langkah-langkah  yang  akan
diajarkan kepada siswa

Guru  menyampaikan
pembelajaran

tujuan|

Guru mempersiapkan tata tertib)
dan aturan disiplin selama proses
pembelajaran

Pelaksanaan

Guru  memperlihatkan  power|

point didepan kelas
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_uu.\/ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU.. .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.Il/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onsusarnay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN
“GEOGRAFI MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN SPASIAL
= BASED LEARNING (SBL)

=

CA. Identitas

~ Nama Sckolah - MA Al — Muhsinin Rimba Melintang

= Pokok Pembahasan : Mitigasi Bencana Alam

% Kelas/Semester : XTI IPS

Q:JD Hari/Tanggal : 24 Februari 2025

., Pertemuan : Ketiga

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda ceklist(V) pada skor sesuai dengan pengamatan

dikolom yang tersedia, dengan ketentuan sebagai berikut:

Skor 4 : Terlaksana dengan baik
Skor 3 : Terlaksana

Skor 2 : Kurang terlaksana

Skor 1 : Tidak terlaksana

C. Lembar Observasi

»
o No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 1 sk 3
~ | 1. | Persiapan Guru mempersiapkan Rencana

5 Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Y Kesiapan guru dalam memulai

cC mengajar

i- Guru menentukan prosedur ataul

o langkah-langkah  yang akan|

s diajarkan kepada siswa

< Guru menyampaikan tujuan|

- pembelajaran

S Guru mempersiapkan tata tertib)

- dan aturan disiplin selama proses v
= pembelajaran

v | 2. | Pelaksanaan | Guru memperlihatkan power

- oo v
v point didepan kelas

=L

F

2
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_U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AU.. h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.Il/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onsusarnay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PL.EMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN
“GEOGRAFI MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN SPASIAL

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

— BASED LEARNING (SBL)

=

=

ZA. Identitas

w

o Nama Sekolah : MA Al — Muhsinin Rimba Melintang
w  Pokok Pembahasan : Mitigasi Bencana

7 Kelas/Semester : XTI IPS

© Hari/Tanggal : 10 Februari 2025

~ Pertemuan : Pertama

B. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda ceklist(Y) pada skor sesuai dengan pengamatan
dikolom yang tersedia, dengan ketentuan sebagai berikut:
Skor 4 : Terlaksana dengan baik
Skor 3 : Terlaksana
Skor 2 : Kurang terlaksana

Skor 1 : Tidak terlaksana

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

»
§ C. Lembar Observasi

[g"]

fj No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 1 ) miol 3
;_fj- 1. | Tahap Persiapan Siswa mengikuti arahan Y

— guru di depan

=3 Siswa paham tujuan

2 : v
= pembelajaran

@ Siswa paham materi

= yang disampaikan oleh v
o guru

:,: Siswa mengetahui

= panduan pembelajaran v
& dengan menggunakan

& power point

< | 2. | Tahap Pelaksanaan | Siswa mematuhi tata

= tertib yang ditentukan v

- sebelumnya

2

Z
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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% E g ‘L. EMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN
g = é “GEOGRAFI MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN SPASIAL
c o2 = BASED LEARNING (SBL)
3 L 5 =
= % @
HE
2 &
é % 2 iA. Identitas
% g o Nama Sekolah : MA Al — Muhsinin Rimba Melintang
;D Cz &  Pokok Pembahasan : Pengurangan Risiko Bencana
a5 7 Kelas/Semester : XI IPS
% ; © Hari/Tanggal : 17 Februari 2025
AT ~ Pertemuan : Kedua
-
% ; B. Petunjuk Pengisian
—rh=
%"E Berilah tanda ceklist(Y) pada skor sesuai dengan pengamatan
= =
§ g dikolom yang tersedia, dengan ketentuan sebagai berikut:
% g Skor 4 : Terlaksana dengan baik
0]
= Skor 3 : Terlaksana
8 8
?_ > Skor 2 : Kurang terlaksana
5 3
%- 3 ) Skor 1 : Tidak terlaksana
=3 &
T3 »C. Lembar Observasi
2g @
=i =
£85 — | No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 1 5 Skor3
v 2 =
; 5 = | 1. | Tahap Persiapan Siswa mengikuti arahan v
8 @ — guru di depan
o = Siswa paham tujuan v
'g = pembelajaran
2 : Siswa paham materi
@ e yang disampaikan oleh v
= ) guru
= & Siswa mengetahui
) = panduan pembelajaran
c & dengan menggunakan
S ; power point
5 ‘= | 2. | Tahap Pelaksanaan | Siswa mematuhi tata
= ag tertib yang ditentukan v
5 - sebelumnya
£ 7
3 ®
2 g
0 8
e %
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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PL.EMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN

NIN Xt

“GEOGRAFI MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN SPASIAL

BASED LEARNING (SBL)

A. Identitas

nely ejysng

=

aje3s

Nama Sekolah : MA Al — Muhsinin Rimba Melintang
Pokok Pembahasan : Adaptasi Terhadap Bencana
Kelas/Semester : XTI IPS

Hari/Tanggal : 24 Februari 2025

Pertemuan : Ketiga

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda ceklist(Y) pada skor sesuai dengan pengamatan
dikolom yang tersedia, dengan ketentuan sebagai berikut:
Skor 4 : Terlaksana dengan baik
Skor 3 : Terlaksana
Skor 2 : Kurang terlaksana

Skor 1 : Tidak terlaksana

C. Lembar Observasi

Skor

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan

E ™S

1. | Tahap Persiapan Siswa mengikuti arahan

guru di depan

Siswa paham tujuan
pembelajaran

Siswa paham materi
yang disampaikan oleh
guru

Siswa mengetahui
panduan pembelajaran
dengan menggunakan
power point

2. | Tahap Pelaksanaan | Siswa mematuhi tata
tertib yang ditentukan v
sebelumnya

nery wisey JireAg uej[ng jo A}ISIdAIU) DTWR]S]
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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mpiran 15 Hasil Tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel Nilai Hasil Tes Siswa Kelas Eksperimen

192

Kemampuan Spasial Kelas
No. Nama Siswa Eksperimen
Pretest Posttest

l. | Akbar Maulana Marpaung 52 84
2. | Daffa Thamrin 48 76
3. | Diki Darmawan 48 80
4. | Dodi Syahputra Pohan 56 92
5. | Gali Tri Atmajaya 56 88
6. | Haadii Mugsith 48 80
7. | Ibnu Affan 44 76
8. | Igbal Pratama 40 72
9. | Jalaluddin 52 80
10. | M. Afdhal Hardiansyah 56 84
11. | M. Alwi Albukori 40 76
12. | Muhammad Fahlan Alkhairo 44 76
13. | Muhammad ITham 56 96
14. | Muhammad Rehan 56 92
15. | Renzy Ramadhany 44 80
16. | Rian Aldiansyah 44 84
17. | Rian Gunawan 40 76
18. | Tondi Sanggara Pangestu 52 84
19. | Yusril Ihsya Junius 48 76
Jumlah 924 1552
Rata-rata 48.63 81.68
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Tabel Nilai Hasil Tes Siswa Kelas Kontrol

193

Kemampuan Spasial Kelas
No. Nama Siswa Kontrol
Pretest Posttest

1. | Ahmad Sauri 52 72
2. | Al Amin 56 84
3. | Aldiansyah 48 76
4. Fatkhur Rohman 44 76
5. | Hamzah Ritonga 56 80
6. Harka Aulia Ramdhan 48 76
7. | Hendri Fajriyanto 44 64
8. Ichsanul Muarifin 40 64
9. | Khalilul Ridha 52 76
10. | M. Hanafi 52 80
11. | M. Ridho Algifari 40 64
12. | Mhd Ridho Hasibuan 44 68
13. | Mhd. Rabdian Arofi 48 72
14. | Muhammad Ghazwanul Azizi 56 84
15. | Muhammad Hafiz 44 72
16. | Mustofa Kamal 40 68
17. | Rakha Mahardika 40 64
18. | Riyan Hidayat 52 80
19. | Sahril Ritonga 52 84
20. | Syahnur Ashar 48 72
21. | Teguh Permana 44 68
22. | Yusril Elpanza 48 64
23. | Ziyan Fahri 56 84
Jumlah 1104 1692
Rata-rata 48.00 73.57
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= < 2 Lampiran 16 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
g e B Hasil Uji Validitas Instrumen Tes

= =

e =

3 VA VA VA VA VA VA VA VA VA VA VA VA VA VA VA VA VA VARVA VA VA VA VAR VAR VAR
£ R00 R0OO R0O ROO ROO ROO ROO ROO ROO ROO ROO ROO ROO ROO ROO ROO ROO 0001 ROO ROO ROO RO 0002 0002 0002
: 001 002 003 004 005 006 007 008 009 010 011 012 013 014 015 016 017 8 019 020 021 0223 4 5  Total
¢
VAR Pearsol 235 103 361 279 298 106 232 425 279~ 316~ - 270 .188 106 314 - - 657 5 .108 -287-173.505"
20000 n ’ ’ 087 .022.087 320.197" 9™
el Correl
E ation
a
¢ Sig. 182563 .036 .111 .087 .553 .187 .012 .11 .624 .069 .901 .624 .123 .287 .553 .070 .065 .265.000 .002.543 .100 .328 .002
@
£ tailed)
;
: N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
T
SVARO Pearso.235 1 212 212 284 .130 .444 212 306 284 214 262 .126 - 159 .142 314 059 - 013314 .18 .165 .034 -030.515"
0002 n " 345 055 4
R Correl i
o ation
K
: Sig. 182 .230.230.103 .463 .009 .230 .078 .103 .225 .134 .479 .046 368 .424 .071 739 758 .942.071 .29 351 .847 .868 .002
: @- 9
¢ tailed)
¢ N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
S
VARO Pearso.103 2121  .004- -  .422.253 497.052-  .326 .835- .198 448 289 .545'-  348.156 .28 -  -.156.061 .513"
0003 n 074 .061 ° - 46 T 436 T0477 9 .032

Correl i [

ation

mouani g nmenniiad fmeadr cmnmen foad forma

Sig. .563 .230 .984 .675 .734 .013 .149 .003 .770 .010 .060 .000 .010 .261 .008 .097 .001 .793 .044.377 .09 .856 .379 .734 .002
2- 7
tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

VARO Pearso.361 .212 .004 1 432 .351 .156 .128 .348 .305 -  .326 -  .134 .348 .080 .156 - 112 .048.289 28 .455 -.156.061 .526™
0004 n [ P ¢ i 151 136 I .061 9 ™

Correl

ation

Sig. .036 .230 .984 .011 .042 .377 .470 .044 .079 .394 .060 .445 .449 .044 .655 .377 .734 .528 .786.097 .09 .007 .379 .734 .001
(2- 7
tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

EVARO Pearso.279 284 - 4321  .533.199 .179 .081 .485 .026 - .044 .026 .233 .257 .199 .000 -  .233.199 .19 .408 .041 .077 .535™
<0005 n 074" i i 118 .019 9 -
5 Correl
c ation
£
¢ Sig. .111.103 .675 .011 .001 .260 .312 .651 .004 .886 .507 .807 .886 .185 .142 .260 1.00 .915 .185.260 .26 .017 .818 .665 .001
@ 0 0
€ tailed)
5 -
2 5
5 =
o
=
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. N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
e
‘EVARO Pearso.298 .130 - .351 .533 1  .198 .351.189 .254 -  .040.102 -  .519.311 .198 .067 -  .354.198 .49
0006 n 0617 7 i .018 018 278 ° 1
: Correl
§ ation
-§ Sig. .087.463 .734 .042 .001 262 .042 .284 .147 917 .823 .565 .917 .002 .074 .262 .708 .112 .040.262 .00
¢ (2- 3
£ tailed)
« _
E N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
-
§VARO Pearso.106 .444 422 .156 .199 .198 1 422 .310 .064 -  .116 .297 -  .150 .247 .150 .258 -  .150.292 .15
£0007 n " i .054 .206 299 0
g Correl
< ation
-f Sig. .553.009 .013 .377 .260 .262 .013.074 .721 .763 .515 .088 .243 .396 .159 .397 .140 .086 .396.094 .39
. @ 7
H tailed)
£
o N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
-
(, .
éVARO Pearso.232 .212 .253 .128 .179 .351 4221  .198 .052 -  .080.228 -  .198 .326 .023 .182 -  .198.156 .42
0008 n . 151 151 205 D*
< Correl
; ation
<
I Sig. .187 .230.149 .470 .312 .042 .013 261 .770 .394 .655 .194 .394 .261 .060 .895 .304 .244 .261.377 .01
: 2- 3
= tailed)
£
_'; N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
¢
=VARO Pearso.425 .306 .497 .348 .081 .189 .310.198 1 .385-  .609 .394 -  .101.017 .310 .509"-  .101.310 .62
£0009 n ¢ * I I 55 T i R S0 | i 236 9™
< Correl
g ation
.E Sig.  .012 .078 .003 .044 .651 .284 .074 .261 .025 .532.000 .021 .532 .572 .922 .074 .002 .180 .572.074 .00
¢ - 0
g tailed)
-E N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
<
ZVARO Pearso.279 .284 .052 .305 485 .254 .064 .052 3851 171 .383 .044- - - 064 .369"-  .233.064 .19
£0010 n i i i 119 .072 .118 .019 9
_ Correl
ation
Sig. .111 .103 .770 .079 .004 .147 .721 .770 .025 .334 .026 .807 .501 .687 .507 .721 .032 .915 .185.721 .26
2- 0
tailed)
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

‘ye|esew niens pimanlin Aram v
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34 34 34 34

399 .127 .133 .595™

.019 .473 .452 .000

34 34 34 34

.054 .096 .113 .504™

764 587 .525 .002

34 34 34 34

ok

333 -.156.061 .486

.054 .379 .734 .004

34 34 34 34

**

.013 -.211-.127 .632

.942 230 .473 .000

34 34 34 34

.532 -.133-.185.494™

.001 .454 .296 .003

34 34 34 34
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247 326 017 - - -

528 -

.609 1

- I ®)
To 8 0
LT =4
888 =
£28 o
93 5 B
8%a ©
-VARO Pearso- ~ .214- - .026- - - - 1711 - - 019- - - - 107- - -
€011 n  .087 436 .151 018 .054 .151 .111 182 .523 282 .323 206 .277 282.206 .05
‘é Correl I i 4
¢ ation
: Sig. .624 .225 .010 .394 .886 917 .763 394 .532 334 302 .002 .914 .106 .062 .243 .112 .547 .106.243 .76
- (- 3
< tailed)
¢
£ N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
«
SVARO Pearso.316 .262 326 326 -  .040 .116 .080 .609 383 - 1  .169.099 .017- 247 478°-  .165.247 37
<0012 n 118 82 214 074 8
§ Correl
< ation
<
g Sig. .069 .134.060 .060 .507 .823 .515 .655 .000 .026 .302 339 .576 .922 224 .159 .004 .678 .351.159 .02
= @- 7
a tailed)
( N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Y
“VARO Pearso-  .126 .835-  .044 .102 297 .228 394 .044 - 1691 -  .249 528 426 471"~  .540.038 .29
013 n 022 =136 P 523 384 O R B 7
é Correl i i
é ation
£
] Sig. .901 .479 .000 .445 .807 .565 .088 .194 .021 .807 .002 .339 .025 .156 .001 .012 .005 .473 .001.831 .08
£ 8
r: tailed)
= N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
(Y
_';VAROPearso- - - 134.026- - - - - 019.09- 1 - - .098- .107- - -
0014 n  .087 .345 436 .018 206 .151 .111 .119 384 282 323 277 111 .206 .05
c Correl ™ ¢ 4
E ation
<
i Sig. .624 .046.010 .449 886 .917 .243 394 .532 .501 .914 .576 .025 .106 .062 .580 .112 .547 .532.243 .76
S @- 3
4 tailed)
¢
! N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
EVARO Pearso.270 .159 .198 348 233 519150 .198 .101 - -  .017.249- 1  .609.150.073 -  .460.470 .15
0015 n P P 072 282 282 E 236 "0
i Correl
g ation
: Sig. .123 368 .261 .044 .185 .002 .396 .261 .572 .687 .106 .922 .156 .106 .000 .396 .683 .180 .006.005 .39
; (2- 6
2 tailed)
¢
L N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
T
:

'VARO Pearso.188 .142 .448 .080 .257 .311

20016 n

g Correl
< ation

1

3

W)

7]

D

4]

=

118 .323 214 ™

nery wist

116 .120 .083 .313.378 .11

323" 6

196

- 161
205

-.139-216

244 362 434 219

34 34 34 34

262 - -.209.480"™

347"

.134 .044 .235 .004

34 34 34 34

126 -.059.015 .499™

479 741 934 .003

34 34 34 34

- -.230-.139-.216
.066

712 1190 .434 219

34 34 34 34

306 .199 .182 519"

.078 .258 .303 .002

34 34 34 34

142 -.010.045 .466™
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) = E
e 2z
vo 2 =
T2 =
a =22
c «Q o O
535 B
8 €a T
. Sig. .287 .424 .008 .655 .142 .074 .159 .060 .922 .507 .062 .224 .001 .062 .000 515 .501 .641 .071.027 .51
£ - 5
f tailed)
?_ N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
<
;/VARO Pearso.106 .314 .289 .156 .199 .198 .150 .023 .310 .064 - .247 426 .098 .150 .116 1 129 - 470.150 .4
<0017 n 206 C 299 3"
¢ Correl
£ ation
« _
E Sig. .553.071.097 .377 .260 .262 .397 .895 .074 .721 .243 .159 .012 .580 .396 .515 467 .086 .005.397 .01
T (2- 0
! tailed)
<
g N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Y
“VARO Pearso.314 .059 .545 - .000 .067 .258 .182 .509 .369 - 478 471 - .073 .120 .129 1 - .218.258 .38
-50018 n 061 T 277" [ |1277 .309 7
é Correl
H ation
<
< Sig. .070 .739 .001 .734 1.00 .708 .140 .304 .002 .032 .112 .004 .005 .112 .683 .501 .467 .076 .215.140 .02
T{ (2- 0 4
: tailed)
E N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
§VARO Pearso- - - 112 - - - - - - 107 - - 107 - .083 - - 1 - - -
"E0019 n .320 .055 .047 .019 .278 .299 .205 .236 .019 .074 .127 236 .299 .309 .236.299 .29
- Correl 9
= ation
£
_'; Sig. .065 .758 .793 .528 915 .112 .086 .244 .180 .915 .547 .678 .473 .547 .180 .641 .086 .076 .180.086 .08
¢ (2- 6
3 tailed)
¢
1 N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
<
EVARO Pearso- .013 .348 .048 .233 .354 .150 .198 .101 .233 - .165 .540 - 460 .313 .470 .218 - 1 - 15
%0020 n 197 P i 282 ~ 1 i 236 .009 0
¢ Correl
E ation
-E Sig. .265 .942 .044 .786 .185 .040 .396 .261 .572 .185 .106 .351 .001 .532 .006 .071 .005 .215 .180 958 .39
i @ 6
E tailed)
] N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
“VARO Pearso.657 .314 .156 .289 .199 .198 .292 .156 .310 .064 - .247 .038 - 470 .378 .150 .258 - -1 .29
£0021 n i 206 2067 7 .299 .009 2
E Correl
£ ation
; Sig. .000 .071 .377 .097 .260 .262 .094 .377 .074 .721 .243 .159 .831 .243 .005 .027 .397 .140 .086 .958 .09
= (2- 4
E tailed)
<
£ N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
2 5
i) =
= z

o

c

197

424 956 .801 .005

34 34 34 34

.054 -.086.113 475"

764 .630 .525 .005

34 34 34 34

- -.249.000 .459™
.059

739 .155 1.00 .006

0

34 34 34 34

101 -.192-.116 -.224

572 276 515 204

34 34 34 34

*k

452 .199 .182 .503

.007 .258 .303 .002

34 34 34 34

ok

.054 -.086-.161.489

764 .630 .362 .003

34 34 34 34
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22 ©
L S a S
-VARO Pearso.519 .184 289 289 .199 491 .150 .422 .629 .199 - 378 297 -  .150.116 433 387~  .150.292 1
€002 n " F t 054" 054 i 299
‘E Correl
¢ ation
¢ Sig. .002.299 .097 .097 .260 .003 .397 .013 .000 .260 .763 .027 .088 .763 .396 .515 .010 .024 .086 .396.094
- (2-
< tailed)
(4
: N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
« .
VARO Pearso.108 .165 - 455 408 .399 .054 333 .013 .532 -  262.126-  .306.142 .054 -  .101 .452.054 .05
<0023 n 032" " 205 066 059 B 4
§ Correl
< ation
<
£ Sig. .543 351 .856.007 .017 .019 .764 .054 .942 .001 .244 134 479 712 .078 .424 764 739 .572 .007.764 .76
= - 4
a tailed)
¢
: N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Y
SVARO Pearso-  .034- -  .041 .127.096- - - .161- - - .199- - - - 199- -
T0024 n 287 .156.156 156 211 .133 347 .059 230 .010.086.249 192 .086 .26
é Correl P 8
é ation
<
] Sig. .100 .847 .379 .379 .818 .473 .587 .379 .230 .454 362 .044 741 .190 .258 .956 .630 .155 .276 .258.630 .12
¢ @- 5
r: tailed)
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
{
_';VAROPearso- T 061.061.077.133 .113 061 - - - - 015- .182.045.113.000 -  .182- -
0025 n  .173.030 127 .185.139 209 139 116 |161[16
- Correl 1
E ation
<
{ Sig. .328 .868.734 .734 .665 452 .525 734 473 296 434 235 934 434 303 .801 .525 1.00 .515 .303.362 .36
. (- 0 2
4 tailed)
¢
g N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Total Pearso.505 515 513 .526 .535 .595 504 486 .632 494 - 480 499 - 519 466 475 459°-  .503.489 .61
L T T T T e R e T BT
Correl
ation
Sig. .002.002 .002 .001 .001 .000 .002 .004 .000 .003 .219 .004 .003 .219 .002 .005 .005 .006 .204 .002.003 .00
(2- 0
tailed)
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

198

.054 -.268-.161.619"

764 125 .362 .000

34 34 34 34

1 -.133-.030.475"

454 868 .004
34 34 34 34
- 1 249 -.111
133
454 155 532

34 34 34 34

- 249 1
.030

.028

.868 .155 .876

34 34 34 34

475 -.111.028 1

.004 .532 .876

34 34 34 34
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Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

A76 25

Item-Total Statistics

Scale Correctad Cronbach's
Scale Mean if Wariance if [tem-Total Alpha if ltem
[tem Delated [tem Deleted Correlation Delatad
503l 16.18 18.653 408 T63
soal2 16.35 18.246 A74 758
soal3 16.24 18.564 A1 TE2
soald 16.24 18.502 A27 TE1
s0al5 16.21 18.485 440 T61
s0alf 16.12 18.360 A17 75T
soal? 16.15 18.685 A1 TE3
soald 16.24 18.689 .81 TE4
s0ald 16.06 18.371 G649 755
s0al10 16.21 18.672 393 TG4
soall 16.06 21.371 -254 TO6
soall12 16.27 18.705 ar2 TES
50al13 16.33 18.604 .390 T64
soall4 16.08 21.710 -.328 800
s0al15 16.06 18.809 A4 TE2
soall6 16.27 18.767 357 TEB
50all7 16.15 18.820 .ara TBS
s0all8 16.36 18.801 343 i
s0al18 16.03 21.583 -323 7a7
s0al20 16.06 18.871 423 TE3
s0al21 16.15 18.758 394 T64
50al22 16.15 18.185 542 755
50323 16.42 18.752 360 TES
soal24 15.97 20.780 - 106 785
50al25 15.91 20.585 -.034 T80
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Lsampiran 17 Hasil Uji Mann-Whitney U
= Hasil Uji Mann-Whitney U Pretest
Ranks
|
‘ Sum of
kelas M Mean Rank Fanks
|
¢ Kemampuan Spasial  kKelas Eksperimen 19 22.24 42250
1 Kelas Kontrol 23 20.89 480.50
? Total 42
= Test Statistics”
Kemampuan
Spasial
Mann-Whitney LI 204.500
Wilcoxon W 480.500
il - 361
Asymp. Sig. (2-tailed) g1
a. Grouping Variable: Kelas
Hasil Uji Mann-Whitney U Posttest
Ranks
Sum of
Kelas [+ Mean Rank Ranks
Kemampuan Spasial  1.00 19 27.89 530.00
2.00 23 16.22 3a73.00
Total 42

nery wisey[ JireAg uejjng jo AJISI3AIU) dDTWR[S] 3}e}§

Test Statistics®

Kemampuan
Spasial
Mann-Whitney LI a7.000
Wilcoxon W 373.000
z -3.115
Asymp. Sig. (2-tailed) .ooz2
a. Grouping Variable: Kelas
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Isampiran 18 Hasil Uji Wilcoxon
Ranks
Sum of
[ Mean Rank Fanks
Fosttest Kelas Megative Ranks p® .00 .00
Eksperimen - Pretest » b
Kelas Eksperimen Fositive Ranks 19 10.00 130.00
Ties ¢
Total 19
Posttest Kelas Kontrol - Negative Ranks i .00 .00
Pretest Kelas Kontrol » =
Fositive Ranks 23 12.00 276.00
Ties of
Total 23

a. Posttest Kelas Eksperimen = Pretest Kelas Eksperimen

h. Posttest Kelas Eksperimen = Pretest Kelas Eksperimen

¢. Posttest Kelas Eksperimen = Pretest Kelas Eksperimen

d. Posttest Kelas Kontrol = Pretest Kelas Kaontrol

e. Posttest Kelas Kontrol = Pretest Kelas Kaontrol

f. Posttest Kelas Kontrol = Pretest Kelas Kontrol

nery wisey[ JireAg uejjng jo AJISI3AIU) dDTWR[S] 3}e}§

Test Statistics®

Fosttest
Kelas FPosttest
Eksperimen - Kelas Kontrol
Pretest Kelas - Pretest
Eksperimen kelas Kontrol
z -3.868° -4.257b
Asymp. Sig. (2-tailed) =001 =001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

. Based on negative ranks.
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Descriptives

Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen

mpiran 19 Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

nNely eXsng NN A!Hw

Statistic Std. Error

Persen_M_Gain  Mean 65.08B3 240163
95% Confidence Interval Lower Bound 60.0427
forhean Upper Bound  70.1340
5% Trimmed Mean 64.3069
Median £1.5385
Variance 109.589
Std. Deviation 10.46848
Minimum 5333
Maximum 590.91
Range 37.58
Interquartile Range 14.25

Skewness 1.145 524

Kurtosis 750 1.014

Hasil Uji N-Gain Kelas Kontrol
Descriptives

Statistic St Error

FPersen_h_Gain  Mean 49 8462 206674
95% Confidence Interval Lower Bound  45.5600
for Mean UpperBound 541323
5% Trimmed Mean 49.8577
Median 50.0000
Variance 898242
Std. Deviation 991172
Minimum 3077
Maximum 66.67
Range 35.80
Interquartile Range 16.67

Skewness 024 481

Kurtosis -8 935

nery wisey[ JireAg uejjng jo AJISI3AIU) dDTWR[S] 3}e}§
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Lsampiran 20 Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas
=
= Hasil Uji Normalitas
—
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan Spasial  Pretest Kelas 168 18 200 Bag 19 on
Eksperimen
Posttest Kelas 180 19 106 .a09 19 07
Eksperimen
Pretest Kelas Kontrol A&7 23 148 406 23 033
Posttest Kelas Kontrol 128 23 200" o2 23 028
* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df2 Sig.
Kemampuan Spasial  Based on Mean 568 1 40 456
Based on Median 641 1 40 428
Based on Median and B41 1 39.610 428
with adjusted df
Based on trimmed mean 609 1 40 440

nery wisey JrreAg uejfng jo AJISI3ATU) d1UN
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Lampiran 21 Lembar Validitas Kemampuan Berpikir Spasial

nery wiseyj

VALINITAS KEMAI IPUAN BERPJ/ IR SPASIAL

Va'idator ke 2 ?.xl-_amq

Naina : Fatmawaki, M-Fd

Perdidikan : 52

Bidang Keablian  : Dosen Fendidikan Geogragt
Ast | Instansi : Uin Suska Riau

Penilik Instrumen

Nana
NIF1
Jurusan
Fal ultas

Un versitas

Pet injuk

1. Bapak/Ibu diminta untuk r1emberikan penilaian (validasi) terhadap tes k emampuan berpikir spasial pa ia materi

: Fauzi Suhendra
212111313563
:Pendidikan Geografi
:Tarbiyah d: n Keguruan

:Uin Suska Fiau

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan uituk memberik in tanda cek (+/) pada kolom lembar validasi Keterangan Icbih lanjut

dapat dilihnt pada tabel ini

ro | _Penilaian pakir
Seal Aspek Indikator Relevan Tilak Keterangan
e Rel :van
1 Konten | Soal berpikir spas al yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
ilmu | pembelajaran v
[Scal yang dibuat s 1dah sesuai dengan indikator bery:ikir spasial I
Bahasa | R imusan kalimat pada soal sudah menggunakan [ jaan Bahasa
Ir donesia Bahasa ang baik dan benar v
|2 [Konten | S sal berpikir spas al yang dibuat sudah sesuai deiigan tujuan
ilmu prmbelajaran v
| Scal yang dibuat s 1dah sesuai dengan indikator ber) ikir spasial "
Bahasa | R umusan kalimat pada soal sudah menggunakan Fjaan Bahasa
Ir donesia Bahasa /ang baik dan benar v
3 Konten | Scal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai der gan tujuan
ilmu  |penbelajaran v
Soal yang dibuat udah sesuai dengan indikator be: pikir spasial &
Bahasa | R amusan kalimat pada soal sudah menggunakan E jaan Bahasa
Ir donesia Bahasa /ang baik dan benar U
4~ [ Konten [ S jal berpikir spas al yang dibuat sudah sesuai de/igan tujuan
ilmu p mbelajaran &
Scal yang dibuat s 1dah sesuai dengan indikator beryikir spasial v
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Bahasa | R imusan kalimat pada soal sudsh menggunakan [ jaan Bahasa
Ir donesia Bahasa sang baik dan be nar v
9 Konten | S al berpikir spas al yang dibuat sudah sesuai degan tujuan
ilmu prmbelajaran L
Scal yang dibuat s idah sesuai dengan indikator berjikir spasial |
Bahasa | R imusan kalimat pada soal sudeh menggunakan E jaan Bahasa
Ir donesia Bahasa /ang baik dan benar o
10 | Konten | S al berpikir spas al yang dibuat sudah sesuai degan tujuan =
ilmu prmbelajaran
Scal yang dibuat s 1dah sesuai dengan indikator ber ikir spasial v
Bahasa | R imusan kalimat pada soal sudah menggunakan F jaan Bahasa
Ir donesia Bahasa sang baik dan binar
11 | Konten | S)al berpikir spas al yang dibuat udah sesuai dengan tujuan
ilmu prmbelajaran Z
Scal yang dibuat 5 idah sesuai den an indikator ber) ikir spasial |~
Bahasa | R umusan kalimat pada soal sudah menggunakan E jaan Bahasa
I donesia Bahasa /ang baik dan b nar s
12 | Konten | S al berpikir spas al yang dibuat sudah sesuai deiigan tujuan
ilmu p mbelajaran v
[Seal yang dibuat s 1dah sesuai deng an indikator bery ikir spasial v

Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar

Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial

Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejean Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar

QeS| S

Spal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial

S

Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar

<

Soal berpikir spasial yang dibuat sudsh sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial

Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar
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Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial
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Rumusan kalimat pada soal sudeh menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar

!

s

Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran
Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial
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Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar

SISl

Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
ppembelajaran
Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial

<

<

Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar

Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran
Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial

<

<

Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar
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Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran
Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial
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Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar

Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran
Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial

Rumusan kalimal pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar

Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran
Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial

HPE R PRI

Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar
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~
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Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran
Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial

Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar

(3 I <

Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran
Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial
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Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar >4
Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengon tujuan
ilmu pembelajaran e
25 Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial v
Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa E
Indonesia Bahasa yang baik dan benar v
Pekanbaru, 14 Mei 2025
Validator Dosen/Guru
)
Fi watl
VALIDITAS KEMAMPUAN BERPIKIR SPASIAL
Validator ke : kedua
Nama : Adui Munagar, M.Pd
Pendidikan 1 92
Bidang Keshlisn  : Dogen fendidikan Geograf’
Asal Instansi : Uin Suska Riau

Pemilik Instrumen

Nama : Fauzi Suhendra

NIM 112111313563

Jurusan : Pendidikan Geografi
Fakultas :Tarbiyah dan Keguruan
Universitas : Uin Suska Riau
Petunjuk

1. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian (validasi) terhadap tes kemampuan berpikir spasial pada materi
2, Pengisian lembar validasi ini dilakukan untuk memberikan tanda cek (V) pada kolom lembar validasi. Keterangan lebih lanjut
dapat dilihat pada tabel in,

207



NV VISNS NIN

‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynjuaq wejep Ul SN} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

-
— o 208
R
o/l
—
2 F ©
g Lo i 2.
scgg D
2288 =
c c @ o o
2 @®2 ©
3 S 2 e -
(= e e |
% L o @
S
A= w =
3 1} @ =
2 S 98 —
= ':_,— ) 5 No > Penilaian gnl'(:rk o
(g c (_9 @ Soal Aspek Indikator Relevan R'l"; ;.n rangan
i.‘ ; % 'C 1 Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
g o [ g- ilmu pembelajaran v
= 8 E)’ o Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial I
®© = = tg Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
o =him Indonesia Bahasa yang baik dan benar i
O 3 o
0 «©Q E 2 Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
—
= 0 5 ilmu belsj v
5 35 2 pembelajaran
% o = Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial v
ey D  x Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa o
- g_ 5 Indonesia Bahasa yang baik dan benar
g E_ ) 3 Konten |Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
— 3 < v
Q@ X = ilmu  |pembelajaran
E g :::— Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial 7
Q - » Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
‘DO S v’
2 @ E Indonesia Bahasa yang baik dan benar
C g E}" 4 Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan >
— ilmu pembelajaran
Z=
%) o 8 Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial v
=3
S = 3
w
> O O
o © >
=)
A c o
= =3
L @
S o &
. 5 3
-~ XN
]
—
<
O Qo
=
§ =] Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
E' 3 Indonesia Bahasa yang baik dan benar v
= g 5 Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan v
o S 1lmu pembelajaran
@ g Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial S
3 5 Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudalj menggunakan Ejaan Bahasa
5 é‘ Indonesia Bahasa yang baik dan benar v
g =T 6 Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan >
) w ilmu pembelajaran
3 5 ‘Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial v
D o Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejean Bahasa -
-8 C_D‘ Indonesia Bahasa yang baik dan benar
a =5 7 Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan i
= ilmu pembelajaran
© Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial v
g Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa i
= Indonesia Bahasa yang baik dan benar
5 8 Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan &
o] ilmu | pembelajaran
=
= Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial >
=
=
.y
L
—
QO
=
=,
=
i}
=
[}
=
[7}]
=
Q
—
c
1]
]
L
i)
=7

nery wisey jrredg u



NV VISNS NIN

‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynjuaq wejep Ul SN} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

=1 = 209

1dio YeH ®

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid yeH

Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar e
9 Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
ilmu pembelajaran 7
Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial v
Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa o
Indonesia Bahasa yang baik dan benar
10 | Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
ity | pembelajaran o
Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial “
Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar 4 g
1 Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan o
ilmu pembelajaran
Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial v
Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar o
12 Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan i
ilmu pembelajaran
Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial v
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Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar e
13 Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
ilmu pembelajaran o
Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial w
Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar 7
14 [ Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan I
ilmu pembelajaran
Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial e
Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar 3
15 | Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
ilmu pembelajaran %
Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial 2
Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejean Bahasa &7
Indonesia Bahasa yang baik dan benar
16 | Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan o
ilmu pembelajaran
Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial v
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Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan I'jaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar ~
17 Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan

N

ilmu pembelajaran
Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial v {
Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa ) .
Indonesia Bahasa yang baik dan benar : v
18 Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid xeH

ilmu pembelajaran
Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial v
Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa |
Indonesia Bahasa yang baik dan benar & |
19 Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan |

iy | pembelajaran =
Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial v !
Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa 2 ‘:
Indonesia Bahasa yang baik dan benar i
20 Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan & |
ilmu pembelajaran “
Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial o i
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Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar &7
Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
ilmu | pembelajaran ~
21 Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial A
Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar 7
Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
ilmu pembelajaran .
2 Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial o~
Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar v
Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
ilmu pembelajaran T
23 Soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator berpikir spasial P
Bahasa | Rumusan kalimat pada soal sudah menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Bahasa yang baik dan benar N
Konten | Soal berpikir spasial yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan
24 | ilmu pembelajaran ~
Soal yang dibuat sudsh sesuai dengan indikator berpikir spasial v
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Fauzi Suhendra, lahir pada tanggal 14 September 2003 di Karya
Mukti, Rokan Hilir, dari pasangan Bapak Paryadi dan Ibu Rini
Sulastri. Penulis mempunyai seorang saudara Putra Fahri
Radiansyah dan merupakan anak pertama dari dua bersaudara.
Pendidikan formal yang ditempuh penulis dimulai dari TK Al-
Muhajirin dan lulus tahun 2009, SD Negeri 008 Suak
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Temenggung dan lulus tahun 2015, SMP Swasta Islam Al-Muhsinin Rimba
Melintang dan lulus tahun 2018, dan MA Swasta Al-Muhsinin Rimba Melintang,
dan lulus tahun 2021. Setelah menempuh Pendidikan selama 13 tahun, penulis
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